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ABSTRAK

Penelitian Tugas Akhir Skripsi ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tahapan-
tahapan pengembangan modul pembelajaran berbasis masalah yang tepat pada
mata pelajaran Gambar Teknik untuk siswa kelas X Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang (2) mengetahui kelayakan modul
pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran Gambar Teknik untuk siswa
kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
yang mengacu pada model pengembangan dari Sugiyono (2014) yang meliputi
tahapan-tahapan: (1) mengidentifikasi potensi dan masalah; (2) mengumpulkan
informasi; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) perbaikan desain; (6) uji coba
produk terbatas; (7) revisi produk 1; (8) uji coba pemakaian; (9) revisi produk 2;
(10) pembuatan produk massal. Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan di
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang. Subjek penelitian adalah
siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.
Pengumpulan data menggunakan angket dengan skala likert empat pilihan untuk
memperoleh data kelayakan modul pembelajaran. Validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi dengan berdasarkan pendapat dari para ahli
(expert judgment), sedangkan realibilitas instrumen menggunakan rumus alpha
cronbach. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah untuk siswa kelas X Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang. Penilaian tingkat kelayakan modul
pembelajaran meliputi aspek materi, aspek media, uji coba terbatas (small group
test), dan uji coba pemakaian oleh 32 orang siswa. Kelayakan modul ditinjau dari
validasi ahli materi mendapatkan kategori layak sebesar 33% dan sangat layak
sebesar 67%. Kelayakan modul ditinjau dari validasi ahli media mendapatkan
kategori layak sebesar 100%. Kelayakan modul dari hasil uji coba terbatas (small
group test) menghasilkan kategori layak sebesar 30% dan sangat layak sebesar
70%. Pada uji coba pemakaian unjuk kerja modul akan terlihat karena modul diuji
cobakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar siswa. Berdasarkan angket
yang diisi oleh 32 orang siswa unjuk kerja modul pembelajaran mendapatkan
kategori layak sebesar 25% dan sangat layak sebesar 75%.

Kata kunci : Pengembangan Modul Pembelajaran, Gambar Teknik, PBL

vii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir
Skripsi ini untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan dengan judul "PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN GAMBAR TEKNIK UNTUK SISWA KELAS X JURUSAN
TEKNIK KETENAGALISTRIKAN DI SMK N 1 MAGELANG” dapat disusun
sesuai dengan harapan. Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan tentunya tidak
lepas dari bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Penulis bermaksud
menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
sehingga Tugas Akhir Skripsi ini dapat terselesaikan. Ucapan terimakasih penulis

haturkan yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat:

1. Dr. Zamtinah, M.Pd. selaku pembimbing TAS atas segala bantuan dan
dukungan yang telah diberikan sehingga tercapainya penyelesaian Tugas
Akhir Skripsi ini.

2. llmawan Mustagim M.T dan Ariadie Chandra Nugraha, M.T selaku penguiji
utama dan sekertaris penguji yang memberikan koreksi perbaikan pada
Tugas Akhir Skripsi ini.

3. Dr. Djoko Laras, M.Pd selaku Pembimbing Akademik Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro Kelas A 2013 Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

4. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta yang memberikan

bantuan dan fasilitas selama proses penyelesaian Tugas Akhir Skripsi.

viii



5. Dr. Widarto, M.Pd. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
yang memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi.

6. Dra.Sri Nurul Hartati selaku guru mata pelajaran Gambar Teknik di SMK N 1
Magelang yang senantiasa memberikan bantuan, dukungan serta masukan
sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi ini.

7. Kepala SMK Negeri 1 Magelang Drs. Nisandi, M.T yang telah memberikan
izin, fasilitas dan kerjasamanya dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir
Skripsi ini.

8. Siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang yang
telah bekerjasama dan memperlancar pengambilan data selama proses
penelitian Tugas Akhir Skripsi.

9. Teman-temanku, JPTE A 2013 yang senantiasa menemaniku dalam
menimba ilmu di UNY.

10. Semua pihak terkait, yang tidak bisa saya sebutkan disini atas bantuannya
memperlancar Tugas Akhir Skripsi ini.

Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak di
atas menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Tuhan Yang
Maha Esa dan Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi yang bermanfaat bagi

pembaca atau pihak lain yang membutuhkan.

Yogyakarta, Maret 2017

Penulis,

B.Kristiawan Pratama Saputra
NIM. 13501241003



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ...t e et e et e e et eeeenaaeeaees i
LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN. ... iii
LEMBAR PERNYATAAN . . ettt e et e e e e iv
1 (O N I I R PSP TUPPPPTR PPN \
HALAMAN PERSEMBAHAN ... . Vi
AB ST RAK e Vil
KATA PENGANTAR L.ttt e viii
DAFTAR ISI ettt e e ettt e e e e e e e eeaaaeaaees X
DAFTAR TABEL ..ot xiii
DAFTAR GAMBAR ...t Xiv
DAFTAR LAMPIRAN L.t XV
PENDAHULUAN ..ottt e et e et e e e et e e e e eaa e aaees 1
A. Latar BelaKang........cooiiiiiiiiiii e 1
B. Identifikasi Masalah ... 4
C. Pembatasan Masalah ... 4
D. Rumusan Masalah ..............ooooiiiiiiii e 4
E. Tujuan Penelitian ... 5
F. Spesifikasi Produk ... 5
G. Kegunaan Penelitian............coouviiiiiiiiiiiiiiiiiiee 6
BAB II. KAJIAN PUST AK A ettt 7
N €= = T T =T ] o PR 7
1. Pembelajaran ... 7

2. Problem Based Learning ........ccouueeeeieeiiiiiiaiee e 8

3. BaAhan AJar.....ooii e 12



4. Modul Pembelajaran.........cccooeeeiiiiiiiiiiei e 14

5. Pelajaran Gambar TEKNIK .......cccceeeiiiiiiiiiiii e 24

6. Penelitian Pengembangan.................ueuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie 27

B. Kajian Penelitian Yang Relevan ...........cccoo 29
C. Kerangka BerfiKir ...........oovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee 31
D. Pertanyaan Penelitian ... 34
BAB [Il. METODE PENELITIAN ..ot 35
A. Model PENGEMDbDaNGaN .......oii i 35
B. Prosedur Pengembangan ............ccccoooiiiiiiiiiiiii e 36
1. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah.................ccccccvviiiiein i, 36

2. Mengumpulkan INfOrMasi ......cooieeeiiiiiiiice e 36

3. DESAIN PrOUUK ......uuiiiiiiiiiiiiiiiiiiitii i enenennee 37

4. Validasi DESAIN. ....ccoiiiiieieeee e 37

5. Perbaikan DESAIN ...........uuuuuuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiieeieeeenenene e 37

6. Uji Coba Produk Terbatas ..............uueuuumuiimmimmiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeneees 37

7. ReVISI ProdUK 1 ......oooiiiiiiiiiiiie et 38

8. Uji Coba Pemakaian...........ccccoeiiieiiiiiiiiiie e 38

9. ReVISI ProdUK 2 ......oeiiiiiiiiiiiie e 38
10.Pembuatan Produk Massal..............uuveeiiiiiiiiiiiiiiieccce e 38

C. Sumber Data /Subjek Penelitian .............ccccoeeiiiiiiiiiiice e, 39
D. WaKtu Penelitian .........coooeiiiiiieeeeeeeeeeee e 39
E. Metode dan Alat Pengumpul Data ... 39
1. Metode Pengumpul Data...........ccoooviiiiiiiiiiiiiiiii 39

2. Alat PengumMpPUI DAtaA..........uuuuuuriiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeiiniiseneeeeeeeeeeneeeeeeeee 40

3. VaAAITAS ...t 44

4. RElADIIITAS ... 45

F. Teknik ANaliSIS DAta .........ccooiiieeeieeeeeeeeee e 47

Xi



BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..., 50

A. DESKIIPSI DALA .....oieeeiieeeiiiee e 50
B. ANAIISIS DAtaA.......cccee i 62
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen...........ccccccvvvvviiiiiiiinnnnn. 62

2. Analisis Kualitas Modul Pembelajaran ..............cccccvveiiiiimiiiiiiiiiiiiininnns 65

3. Analisis Unjuk Kerja MOodUI .............uuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeieeenees 68

C. K@jian Produk ............ooiiiiiiicei e 69
D. Pembahasan Hasil Penelitian .............cccccoiiiiiiiiiiiiiiiiieecce e 70
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN .. .ottt 80
A, KESIMPUIAN ...oeiei e e e e 80
B. Keterbatasan Produk ..............oooiiuiiiiiiiiioiiiiiiiiiee e 81
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut..........ccccccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee 81
D SAIAN ...t 82
DAFTAR PUST AK A e e e e e 83
LAMPIRAN ettt e e ettt e e et e e e e eb e e e e 85

xii



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.
Tabel 10
Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14
Tabel 15

DAFTAR TABEL

Halaman
Kisi-Kisi Lembar ODSErvasi ...........ccovieeiiiieiiiiiieieeeeeeeeee e 40
Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi............covvvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeee 41
Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Media............cooevvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee 42
Kisi-Kisi Angket untuk PENgQuNa ........cccoovviiiiiiiii e, 43
Koefisien Reliabilitas ...........cccvvvviiiiiiiiiiiiiiiiie 46
S L= 1 F= T 1T o 48
Kategori Kelayakan ............coooiiiiiiiiiicee i 48
Konversi Skor Rerata Ahli Materi ............ccuvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeee 66
Konversi Skor Rerata Ahli Media.............ccuuvvvviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeee 67
. Konversi Skor Rerata Small Group TeSt......ccovieeeriiiiiiiiiieeeeeeeeeviiinn, 67
. Konversi Skor Rerata Unjuk Kerja Modul ...............oviiiiiiiiiiiiiiniinnnnnn. 68
. Hasil Intraclass Correlation Coefficient Ahli Materi...........ccccccvvvveeeeeen. 63
. Hasil Intraclass Correlation Coefficient Ahli Media ..............cccovvvveeeen. 64
. Hasil Uji Reliabilitas Angket Pengguna............ccceevvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiennnn, 65
. Analisis SWOT Modul Pembelajaran ...........cccccvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn, 71

xiii



Gambar 1.

Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.

Gambar 10.
Gmabar 11.
Gambar 12.

Gambar 13

Gambar 14.
Gambar 15.
Gambar 16.
Gambar 17.
Gambar 18.

DAFTAR GAMBAR
Halaman

Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Pembelajaran Gambar

TEKNIK. . e a e 33
Alur Model Pengembangan Modul Gambar Teknik ........................ 35
SaMPUI MOAUL ... e 56
Lembar [deNtitas ......ccoooieeeeeeeeee e 56
Pengantar Awal Kegiatan Pembelajaran............cccccceeevieeiriiiiiinnnnnn. 57
Contoh Animasi Dalam Modul.............ccccei, 57
Pemberian Umpan BaliK...............cooviiiiiiiiii e, 58
Pemberian Kata-Kata Motivasi ..., 58
Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi ........cc...coooviviiiiiiin i, 73
Diagram Hasil Penilaian Ahli Media ...........cccooooeeiiiiiiiiiiiieeeee, 75
Diagram Hasil Penilaian Small Group TeSt.............uuvvviiiiiiiiiiininnnns 76
Hasil dari Aspek Media pada Small Group Test .........ccccceevveeeevrennnes 76
.Hasil dari Aspek Materi pada Small Group TesSt........cccceeevveeerreennns 77
Hasil dari Aspek Kebermanfaatan pada Small Group Test............. 77
Diagram Hasil Penilaian Unjuk Kerja Modul ...............cccccvviiiiiiinnnnn, 78
Hasil Unjuk Kerja Modul dari Aspek Media...........ccccuvvvviiiiieennnnnnns 78
Hasil Unjuk Kerja Modul dari Aspek Materi...............uuvvvviiieiinnennnnnns 79
Hasil Unjuk Kerja Modul dari Aspek Kebermanfaatan .................... 79

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Silabus Mata Pelajaran Gambar Teknik ..............ccccccviimiiiiininnnn. 85
Lampiran 2. RPP Mata Pelajaran Gambar TekniK..............ccccccvmmmiiiiiiiiiinnnnns 102
Lampiran 3. INSIIUMEN .......uieiiiiiiiiiiiiei e 113
Lampiran 4. Validasi INSIrUMEN. ..........uuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 135
Lampiran 5 Hasil Validasi Ahli Materi dan Media ..., 140
Lampiran 6. ANAlSIS DALA ...........uuuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 171
Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas.............. ... 181
Lampiran 8. Hasil Revisi Modul Pembelajaran..............ccccccvvvimiiiiiiiiiiiiiiiinnnns 186
Lampiran 9. DOKUMENTASI ........uuuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 196
Lampiran 10.Lembar OBSErVasi............ocuuiiiiiiiiieiiiieciee e 200
Lampiran 11.Presensi Uji Coba Pemakaian/ Unjuk Kerja Modul..................... 204
Lampiran 12.Surat ljin Penelitian .............ooiiiiiiiiiiicce e 206

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga formal
yang dituntut mampu untuk mengimbangi pesatnya kemajuan teknologi agar dapat
menghasilkan lulusan yang kompeten baik secara afektif, kognitif maupun
psikomotorik. Demi mengimbangi hal tersebut maka Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia mengembangkan Kurikulum 2013.

SMK N 1 Magelang merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk untuk
menggunakan Kurikulum 2013. Margaret Puspitarini (2014), yang dilansir dari
okezone.com menyatakan bahwa salah satu pembeda Kurikulum 2013 dengan
kurikulum sebelumnya ialah scientific approach atau pedekatan ilmiah dalam
pembelajaran. Pendekatan ilmiah sebagaimana dimaksud yaitu siswa mampu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
menyimpulkan materi yang dipelajari selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Dengan pendekatan tersebut siswa akan menjadi aktif dan mendukung
keberhasilan implementasi Kurikulum 2013.

Menurut Mulyasa (2014: 39) dalam keberhasilan implementasi Kurikulum
2013 tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, guru, siswa, sosialisasi, fasilitas
dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi warga
sekolah.

Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi Kurikulum 2013. Sumber belajar juga sangat

berpengaruh dalam keberhasilan siswa untuk mencapai kompetensi dasar yang



diajarkan. Pada saat PPL di kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK' N 1
Magelang peneliti menemukan ketersediaan buku pedoman untuk mata pelajaran
Gambar Teknik khususnya untuk Kurikulum 2013 belum tersedia.

Pada proses pembelajaran yang kurang didukung dengan adanya sumber
belajar untuk siswa menyebabkan pembelajaran menjadi berpusat pada guru.
Peran aktif guru sangat dibutuhkan karena tidak tersedianya sumber belajar untuk
siswa. Hal ini berarti guru secara aktif memberikan penjelasan kepada siswa
sedangkan dalam penerapan Kurikulum 2013 siswa dituntut untuk lebih aktif.
Peran aktif siswa tersebut berarti siswa secara aktif mencari sumber belajar lain
yang relevan. Namun pada kenyataanya dalam proses pembelajaran Gambar
Teknik pada kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang
kebanyakan siswa sangat tergantung pada peran aktif guru dan hanya beberapa
siswa yang mampu secara mandiri mencari sumber belajar lain.

Selain mendapati belum tersedianya buku teks atau pedoman
pembelajaran Gambar Teknik untuk siswa, peneliti juga menemukan fakta bahwa
tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah cenderung rendah
sehingga pada pelaksanaan pembelajarannya kurang efektif. Guru pengampu
mata pelajaran Gambar Teknik mengungkapkan bahwa ketertarikan siswa
terhadap mata pelajaran Gambar Teknik juga cenderung rendah, hal ini terlihat
dari kurangnya aktivitas siswa di dalam kelas, padahal Gambar Teknik sendiri
merupakan salah satu mata pelajaran produktif untuk siswa kelas X Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang, selain itu Gambar Teknik juga
merupakan dasar dari beberapa mata pelajaran lain seperti Praktik Instalasi Motor
Listrik dan Instalasi Penerangan Listrik, dikarenakan pada mata pelajaran tersebut

siswa dituntut untuk dapat memahami dan menggambarkan gambar kelistrikan.



Sumber belajar berupa bahan ajar tercetak sangat diperlukan pada mata
pelajaran Gambar Teknik untuk siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di
SMK N 1 Magelang. Bahan ajar tercetak berbentuk modul dapat dijadikan sebagai
solusi alternatif dalam hal belum tersedianya bahan ajar karena modul merupakan
suatu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara
mandiri oleh siswa yang dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri dan
dapat memotivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan tidak tersedianya sumber belajar, rendahnya tingkat
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan kurangnya aktivitas siswa di
dalam kelas pada mata pelajaran Gambar Teknik, maka perlu dikembangkannya
modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah. Modul ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan meningkatkan
aktivitas siswa di dalam kelas. Modul pembelajaran berbasis masalah ini mengacu
pada model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran tersebut
menggunakan masalah-masalah nyata di lingkungan para siswa guna
merangsang siswa untuk belajar aktif dan bekerja secara kelompok untuk mencari
solusi dari permasalahan dunia nyata sehingga siswa dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan berfikir, dan
mengembangkan pemecahan masalah yang kreatif.

Pengembangan modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah
diharapkan dapat memberikan kontribusi baik bagi siswa maupun guru dalam hal
ketersediaan bahan ajar, peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah, peningkatan aktivitas siswa di dalam kelas, serta dapat digunakan
sebagai sumber belajar untuk mengurangi ketergantungan siswa terhadap peran

aktif guru.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang

timbul adalah sebagai berikut:

1.

Belum tersedianya sumber belajar tercetak mata pelajaran Gambar Teknik
untuk siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.
Kurangnya aktivitas siswa pada proses pembelajaran di dalam kelas.

Tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah cenderung rendah
pada mata pelajaran Gambar Teknik.

Ketergantungan siswa terhadap peran aktif guru sehingga siswa tidak mau

mencari sumber belajar secara mandiri.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka akan dibatasi permasalahannya

dengan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dibatasi hanya pada penyusunan dan pengujian kelayakan modul
pembelajaran Gambar Teknik.

Modul dibuat sesuai dengan kompetensi siswa yaitu siswa kelas X Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

Pengujian produk dilakukan pada kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di

SMK N 1 Magelang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:



1. Bagaimana tahapan pengembangan modul pembelajaran berbasis masalah
pada mata pelajaran Gambar Teknik untuk siswa kelas X Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah
untuk siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui tahapan-tahapan pengembangan modul pembelajaran berbasis
masalah yang tepat pada mata pelajaran Gambar Teknik untuk siswa kelas X
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah
untuk siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Modul ini disajikan dalam bentuk tercetak.

2. Modul dicetak dalam ukuran kertas A4 HVS dengan berat 70gr/m?.

3. Modul tercetak berisi materi Gambar Teknik dalam satu tahun dan disesuaikan
dengan silabus mata pelajaran Gambar Teknik kelas X untuk siswa Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang pada Kurikulum 2013.

4. Modul pembelajaran ini dilengkapi dengan dua tes evaluasi di akhir kegiatan
pembelajaran yaitu tugas dan tes formatif.

5. Tugas yang terdapat dalam modul disajikan berbasis masalah.



6. Berisikan kata-kata motivasi untuk memotivasi siswa dalam belajar Gambar
Teknik.
7. Pengembangan produk ini dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri

maupun sebagai modul untuk guru dalam proses pembelajaran.

G. Kegunaan Penelitian
Hasil peneitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, antara lain:

1. Bagi Siswa
Modul pembelajaran dapat digunakan untuk mempermudah pemahaman
konsep Gambar Teknik sehingga diharapkan tingkat kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah meningkat pada mata pelajaran Gambar Teknik.

2. Bagi Guru
Guru dapat mengembangkan sarana pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan diharapkan modul ini juga dapat mengurangi keaktifan
guru sesuai dengan Kurikulum 2013.

3. Bagi Peneliti
Pengembangan modul pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
Gambar Teknik dapat memperkaya dan membaharui pengalaman peneliti
dalam dunia pendidikan.

4. Bagi Sekolah
Pengembangan modul pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran
Gambar Teknik dapat dijadikan sebagai pedoman guru untuk mengajar

sehingga dapat menunjang proses pembelajaran di SMK N 1 Magelang.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Kimble dan Garmezy yang dikutip oleh Thobroni dan Mustofa
(2011: 18), pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa
subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud
adalah siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar.
Siswa yang menjadi subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, merumuskan,
memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.

Menurut Rombepanjung yang dikutip oleh Thobroni dan Mustofa (2011: 18),
juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran
atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau
pengajaran.

Selain itu menurut Gollub, dkk (2012: 6), pembelajaran adalah pemerolehan
suatu pemahaman yang bersangkutan dengan pengetahuan sehingga
memungkinkan  siswa untuk mengungkap dan merumuskan pola
pengorganisasian secara aktif di dalam kelas.

Pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah pemerolehan suatu pemahaman pengetahuan atau suatu keterampilan
melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran yang dilakukan secara berulang,
dan siswa yang menjadi subjek belajar dituntut untuk lebih aktif dalam segala hal

dalam proses belajar.



b. Karakteristik Pembelajaran

Brown yang dikutip oleh Thobroni dan Mustofa (2011: 18), merinci

karakteristik pembelajaran sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Belajar adalah menguasai atau memperoleh.

Belajar adalah mengingat- ingat informasi atau keterampilan.

Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan
organisasi kogpnitif.

Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut peristiwa-
peristiwa di luar serta di dalam organisme.

Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.

Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang ditopang
dengan imbalan dan hukum.

Belajar adalah suatu perubahan perilaku.

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung

bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi

pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam memori dan organisasi

kognitif. Selanjutnya keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis pada

keaktifan siswa dalam merespon dan bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa yang

terjadi pada diri siswa ataupun lingkungannya.

2. Problem Based Learning

a. Pengertian Problem Based Learning

Daryanto (2014: 29), berpendapat bahwa problem based learning atau

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar aktif



dan bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia
nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin
tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada siswa
sebelum mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang
harus dipecahkan.

Tan (2009: 1), juga berpendapat bahwa problem based learning adalah
model pembelajaran yang mendorong pengembangan pemikiran dan pemecahan
masalah secara kreatif.

Menurut Wastono (2013: 397), problem based learning merupakan model
pembelajaran yang mudah untuk memperoleh partisipasi kelas secara
keseluruhan dan tanggung jawab secara individu. Problem based learning juga
merupakan model pembelajaran yang siswanya secara kolaboratif memecahkan
masalah dan merefleksi pengalaman (Suparman, 2014: 84).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa problem
based learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang menggunakan masalah-masalah nyata dilingkungan para
siswa guna merangsang siswa untuk belajar aktif dan bekerja secara kelompok
untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata sehingga siswa dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan berfikir,

mengembangkan pemikiran, dan pemecahan masalah yang kreatif.

b. Karakteristik Problem Based Learning
Menurut Arends yang dikutip oleh Suprihatiningrum (2012: 220), model
problem based learning memiliki karateristik sebagai berikut:

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah



Langkah awal dari pembelajaran berdasarkan masalah adalah
mengajukan masalah dan selanjutnya dari masalah ditemukan konsep, prinsip,
serta aturan-aturan.

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu

Masalah yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu.
3) Penyelidikan autentik (nyata)

Dalam penyelidikan siswa menganalisis dan merumuskan masalah,
mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan, dan menggambarkan
hasil akhir.

4) Menghasilkan produk dan memamerkannya

Siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan
memamerkan hasil karyanya.
5) Kolaborasi

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja
satu dengan yang lain, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok
kecil. Pada model pembelajaran ini, tugas-tugas belajar berupa masalah yang

diselesaikan bersama-sama antar siswa.

c. Tujuan Problem Based Learning
Menurut Daryanto (2014: 30-31), tujuan pembelajaran berbasis masalah
atau problem based learning (PBL) adalah sebagai berikut:
1) Mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan memecahkan

masalah.
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2)

3)

Belajar peranan orang dewasa. Hal ini berarti siswa didorong untuk
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas, siswa didorong untuk berdialog
atau melakukan pengamatan dengan guru/ teman sebaya selain itu siswa
juga dilibatkan dalam penyelidikan pilihan sendiri. Hal itu tentunya akan
meningkatkan aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran di kelas.

Belajar pengarahan sendiri (self directed learning). Pembelajaran berbasis
masalah berpusat pada siswa. Oleh karena itu siswa harus dapat
menentukan sendiri apa yang harus dipelajari dan dari mana informasi

harus diperoleh di bawah bimbingan guru.

d. Tahapan-Tahapan Problem Based Learning

Banyak ahli menjelaskan bentuk penerapan problem based learning, John

Dawey yang dikutip oleh Sanjaya (2016: 217) menjelaskan 6 langkah dalam

pembelajaran berbasis masalah yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang
akan dipecahkan.

Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis
dari berbagai sudut pandang.

Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang

diajukan.
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6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil

pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

3. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Menurut Widodo dan Jasmadi (2008: 40), menyatakan bahwa bahan ajar
merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi atau sub kompetensi
dengan segala kompleksitasnya. Bahan ajar yang baik harus disusun sesuai
dengan kaidah instruksional.

Bahan pembelajaran adalah bahan khusus dalam suatu pelajaran yang
disampaikan melalui berbagai macam media (Newby dkk. dalam Yaumi, 2013:
272).

Sementara Kitao yang dikutip oleh Yaumi (2013: 271), juga mengatakan
bahwa bahan pembelajaran juga dikenal dengan istilah teaching material (bahan
ajar) dipandang sebagai materi yang disediakan untuk kebutuhan pembelajaran
yang mencangkup buku teks, video dan audio tapes, software computer, dan alat
bantu visual.

Berdasarkan beberapa definisi sebagaimana dijelaskan di atas, maka yang
dimaksud bahan ajar adalah seperangkat bahan yang disusun secara sistematis
untuk kebutuhan pembelajaran yang disampaikan melalui berbagai macam media.
Dengan demikian, menurut Yaumi (2013: 278) bentuk bahan ajar dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu:
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1) Bahan ajar cetak (printed materials) antara lain hand out (buku pegangan),
buku teks, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wall chart, foto atau
gambar, model/mabet.

2) Bahan ajar bukan cetak (non-printed materials).

a) Berbasis audio seperti kaset-kaset video, radio, piringan hitam, dan
compact closk audio.

b) Berbasis video berupa kaset-kaset video, CD-ROM, dan program televisi.

c) Berbasis komputer berupa bahan pembelajaran berbasis computer

interaktif.

b. Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar
Menurut Prastowo yang dikutip oleh Kusuman, Mukhidin dan Hasan (2016:
29), bahwa bahan ajar mempunyai dua manfaat yaitu manfaat bagi guru dan bagi
siswa. Manfaat yang diperoleh guru yaitu bahan ajar sesuai dengan tuntutan
kurikulum, tidak tergantung dengan buku teks dan buku paket bantuan pemerintah
sedangkan manfaat yang diperoleh siswa yaitu, menciptakan pembelajaran
menarik, menumbuhkan motivasi, mengurangi ketergantungan dan mendapatkan
kemudahan dalam mempelajari setiap indikator yang terdapat pada perangkat
pembelajaran yang disusun oleh guru.
Tri Suhartati yang dikutip oleh Yaumi (2013: 274), juga menjelaskan tentang
pentingnya bahan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran antara lain:
1) Membantu dalam belajar secara perorangan (individual).
2) Memberikan keleluasaan penyajian pembelajaran jangka pendek dan

jangka panjang.
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3) Rancangan bahan ajar yang sistematis memberikan pengaruh yang besar
bagi perkembangan sumber daya manusia secara perorangan.
4) Memudahkan proses belajar mengajar dengan pendekatan sistem.

5) Memudahkan belajar karena dirancang atas dasar pengetahuan.

Widodo dan Jasmadi (2008: 42), juga mengatakan bahwa rambu-rambu
yang harus diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut:

1) Bahan ajar harus disesuaikan dengan para siswa yang mengikuti proses
pembelajaran.

2) Bahan ajar diharapkan mampu mengubah tingkah laku siswa.

3) Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa dan program belajar mengajar yang akan
dilangsungkan.

4) Bahan ajar mencakup tujuan kegiatan pembelajaran yang spesifik.

5) Bahan ajar harus memuat materi pembelajaran secara rinci untuk kegiatan
dan latihan guna mendukung ketercapaian tujuan.

6) Terdapat evaluasi sebagai umpan balik dan alat untuk mengukur tingkat

keberhasilan siswa.

4. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul Pembelajaran

Asyar (2012: 155), mengatakan bahwa modul adalah suatu bentuk bahan
ajar berbasis cetakan yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh siswa,
karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Modul yang
dikembangkan harus mampu meningkatkan motivasi siswa dan efektif dalam

mencapai kompetensi yang diharapkan dengan tingkat kompleksitasnya.
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Riyana dan Susilana (2008: 14), juga mengatakan bahwa modul yaitu suatu
paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan didesain
sedemikian rupa guna kepentingan belajar siswa.

Menurut Majid (2008: 176), menjelaskan bahwa modul adalah sebuah buku
yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala
komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya. Sebuah modul
akan bermakna apabila siswa dapat dengan mudah menggunakannya.
Pembelajaran dengan menggunakan modul memungkinkan seorang siswa
memiliki kecepatan tinggi dalam belajar dan akan lebih cepat menyelesaikan satu
atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan siswa lainya. Dalam
penyusunannya maka modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan
dicapai oleh siswa, disajikan dengan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi
dengan ilustrasi.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul
adalah suatu bentuk bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis yang
dirancang untuk belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru yang berisi
materi bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran untuk membantu

siswa menguasai tujuan belajarnya.

b. Karakteristik Modul Pembelajaran
Karakteristik modul pembelajaran yang baik dan mampu meningkatkan
motivasi belajar penggunanya di dalam penyusunannya harus sesuai dengan

kriteria yang ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Dirjen
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Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional (2008) seperti

yang dikutip oleh Asyar (2012: 155-156), sebagai berikut:

1)

Self instructional

Self intructional berarti modul mampu membelajarkan siswa secara

mandiri. Melalui modul tersebut siswa mampu membelajarkan diri sendiri tanpa

tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka

dalam modul harus:

a)

b)

d)

f)
9)
h)

Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

Berisi materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kecil/spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna modul untuk mengukur tingkat penguasaannya.

Materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau konteks tugas
dan lingkungan penggunanya.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrumen penilaian yang memungkinkan pengguna modul
melakukan self assessment.

Terdapat umpan balik atas penilaian sehingga penggunanya mengetahui

tingkat penguasaan materi.
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2) Self contained

Self contained berarti modul berisi seluruh materi pembelajaran dari satu
unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu
modul secara utuh.
3) Stand alone

Stand alone berarti modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media pembelajaran lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain untuk mempelajari dan menggunakan modul tersebut.
4) Adaptive

Adaptive berarti modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif dalam penelitian
ini adalah jika isi materi dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu
serta fleksibel digunakan oleh siswa saat berada di sekolah maupun di rumah.
5) User friendly.

User friendly berarti modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi atau paparan informasi bersifat membantu, menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti serta menggunakan istilah

yang umum digunakan.

c. Elemen Mutu Modul
Elemen yang mensyaratkan agar modul yang dikembangkan mampu
meningkatkan motivasi dan efektivitas penggunanya dan menjadi bahan ajar yang
berkualitas menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional yang dikutip oleh Widodo

dan Jasmadi (2008: 52-54), adalah sebagai berikut:
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1)

b)

C)

2)

b)

c)

d)

3)

b)

Format

Penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk dan
ukuran kertas yang digunakan.

Penggunaan format kertas secara vertikal atau horizontal harus
memperhatikan tata letak dan format pengetikan.

Gunakan ikon yang mudah ditangkap, hal ini bertujuan untuk sesuatu yang
dianggap penting. Tanda ikon dapat berupa gambar, cetak tebal, cetak
miring atau lainya.

Organisasi

Menampilkan peta konsep yang menggambarkan cakupan materi yang
akan dibahas dalam modul.

Isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang memudahkan
para siswa memahami materi pembelajaran.

Susun dan tempatkan naskah, gambar, dan ilustrasi agar informasi mudah
dimengerti oleh para siswa.

Penyusunan antar bab, unit dan antar paragraph dengan susunan dan alur
yang mudah dipahami oleh para siswa.

Penyusunan antar judul, subjudul, dan uraian yang mudah diikuti oleh para
siswa.

Daya tarik

Daya tarik modul dapat ditempatkan pada beberapa bagian seperti.
Bagian sampul (cover) depan, dengan mengkombinasikan warna, gambar
(ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi.

Bagian isi modul dengan menempatkan gambar atau ilustrasi, pencetakan

huruf tebal, miring, garis bawah, atau warna dari teks.
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c) Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa sehingga terlihat menarik.

4) Bentuk dan ukuran huruf

Modul pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan bentuk dan
ukuran huruf yang mudah dibaca serta memperhatikan perbandingan huruf
yang proporsional antar judul, sub judul, dan isi materi.

5) Ruang (spasi kosong)

Spasi kosong dapat berfungsi untuk menambahkan catatan penting dan
memberikan kesempatan jeda kepada para siswa. Penempatan ruang kosong
dapat dilakukan pada beberapa tempat seperti:

a) Ruangan sekitar judul bab dan sub bab.

b) Batas tepi, batas tepi yang luas memaksa perhatian para siswa untuk
masuk ke tengah-tengah halaman.

c) Spasi antar kolom, hal itu berarti semakin lebar kolomnya maka semakin
luas spasi di antaranya.

d) Pergantian antar bab atau bagian.

6) Konsistensi

a) Bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman ke halaman. Usahakan
agar tidak menggabungkan beberapa cetakan dengan bentuk dan ukuran
huruf yang terlalu banyak variasi.

b) Jarak spasi konsisten. Jarak antar judul dengan baris pertama, antara judul
dengan teks utama. Jarak baris atau spasi yang tidak sama dapat
mengurangi estetika modul.

c) Tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan ataupun batas-

batas pengetikan.
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d. Langkah-Langkah Penyusunan modul
Widodo dan Jasmadi (2008: 45-49), menyebutkan beberapa langkah-
langkah kegiatan dalam penyusunan modul adalah sebagai berikut:

1) Analisis kebutuhan modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis
kompetensi yang terdapat pada garis-garis program pembelajaran dan rencana
kegiatan belajar mengajar untuk menentukan kebutuhan modul dalam
mencapai suatu kompetensi tersebut. Kegiatan analisis kebutuhan modul
dilaksanakan di awal kegiatan pengembangan modul.

2) Penyusunan naskah atau draft modul

Penyusunan draft pada dasarnya adalah sebuah kegiatan untuk
menyusun dan mengorganisasi materi pembelajaran untuk mencapai sebuah
kompetensi tertentu atau bagian dari kompetensi (sub kompetensi) menjadi
sebuah kesatuan yang tertata secara sistematis. Draft disusun secara
sistematis dalam satu kesatuan sehingga dihasilkan suatu draft modul yang
siap diujikan. Penyusunan draft modul pembelajaran diharapkan mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menetapkan judul modul yang akan diproduksi.

b) Menentukan tujuan pembelajaran baik tujuan akhir maupun tujuan disetiap
kegiatan pembelajarannya.

c) Menyusun outline modul atau garis-garis besar modul. Outline inilah yang
nantinya akan dijadikan sebagai kerangka dasar pengembangan sebuah
modul.

d) Pengembangan modul yaitu mengembangkan materi yang telah dirancang

dalam outline atau dalam garis-garis besar modul.
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Draft modul yang dihasilkan dalam kegiatan penyusunan draft modul
diharapkan berisi beberapa hal, antara lain:
a) Judul modul yang menggambarkan materi yang akan dituangkan dalam
modul.
b) Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah mempelajari
modul.
c) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dipelajari dan dikuasai oleh siswa.
d) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh siswa.
e) Soal-soal latihan/tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan oleh
siswa.
f) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menguasai modul dan disertai kunci jawabannya.
3) Uji coba
Tujuan dari uji coba tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam memahami modul dan mengetahui efisiensi waktu belajar
menggunakan modul pembelajaran yang akan diproduksi.
4) Validasi
Validasi adalah proses permintaaan persetujuan atau pengesahan
terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan
pengakuan kesesuaian tersebut maka validasi perlu dilakukan dengan
melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang-bidang yang terkait
dengan modul. Validasi modul bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau
pengesahan kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut

layak digunakan dalam pembelajaran.
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5) Reuvisi

Perbaikan atau revisi adalah proses penyempurnaan modul setelah
memperoleh masukan dari validator yang didapatkan dari hasil kegiatan uiji
coba dan validasi. Beberapa hal yang dihasilkan dari kegiatan uji coba dan
validasi adalah masukan-masukan perbaikan modul yang mencakup aspek-
aspek penting dalam penyusunan modul.
6) Produksi

Proses produksi modul ajar dilakukan setelah modul ajar telah melalui
beberapa tahapan penyusunan modul. Kemampuan siswa harus diperhatikan,
sehingga dalam proses produksi modul yang dibuat harus mampu dijangkau

oleh siswa untuk memilikinya.

e. Bagian-Bagian Modul Pembelajaran
Penulisan modul pembelajaran mempunyai beberapa bagian, menurut
Widodo dan Jasmadi (2008: 59-61) bagian-bagian dalam modul meliputi:
1) Halaman sampul
Pada sampul depan modul pembelajaran diharapkan menjadi langkah
pertama untuk menarik minat peserta didik untuk mau menggunakan atau
belajar secara mandiri.
2) Kata pengantar
Kata pengantar dalam modul pembelajaran memuat penjelasan peran

dan fungsi modul ajar dalam kegiatan belajar mengajar.
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3) Datftar isi

Daftar isi memuat outline dari modul pembelajaran beserta halamannya.
Daftar isi wajib ditampilkan agar siswa lebih mudah untuk belajar atau mencari
materi yang ingin dipelajari.
4) Glosarium

Glosarium dalam modul pembelajaran memuat kata-kata atau istilah
asing yang terdapat dalam modul beserta arti dari istilah tersebut yang disusun
berdasarkan urutan abjad.
5) Bagian pendahuluan

Bagian utama dari sebuah modul pembelajaran adalah bab
pendahuluan dan bab pembelajaran. Komponen-komponen yang harus ada
dalam bab pendahuluan meliputi (1) deskripsi atau tinjauan modul; (2)
prasyarat; (3) petunjuk penggunaan untuk guru maupun siswa; (4) tujuan akhir;
(5) kompetensi.
6) Bagian pembelajaran

Penyusunan bab pembelajaran disusun berdasarkan urutan bab per bab
sebagaimana kegiatan belajar mengajar di kelas. Susunan dan urutan bab
disesuaikan dengan kegiatan pertemuan antara guru dan siswa. Pada bagian
pembelajaran memuat beberapa kegiatan pembelajaran dari satu sampai ke
sekian (ke-n) tergantung dari jumlah materi yang ingin disampaikan. Bagian
kegiatan pembelajaran terdiri dari (1) pendahuluan; (2) uraian materi; (3)
rangkuman; (4) tugas; (5) tes formatif; (6) kunci jawaban.
7) Evaluasi

Evaluasi ini berisi soal-soal untuk mengukur penguasaan para siswa

setelah mempelajari keseluruhan isi modul pembelajaran. Evaluasi yang
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dilakukan tidak hanya terpaku pada evaluasi di bidang kognitif saja namun
evaluasi juga bisa dilakukan untuk menilai aspek psikomotorik dan sikap para
siswa.
8) Daftar pustaka

Semua sumber-sumber referensi baik gambar maupun tulisan yang
digunakan sebagai acuan pada saat penulisan modul pembelajaran harus

dituliskan pada daftar pustaka.

5. Pelajaran Gambar Teknik
a. Pengertian Gambar Teknik

Menurut Hartanto (2005: 1), Gambar Teknik merupakan sebuah alat untuk
menyatakan maksud dari seorang sarjana teknik. Oleh karena itu Gambar Teknik
sering juga disebut sebagai bahasa teknik atau bahasa untuk sarjana teknik.
Dalam hal bahasa, kalimat pendek dan ringkas harus mencakup keterangan-
keterangan dan pikiran-pikiran yang berlimpah. Keterangan-keterangan dalam
gambar yang tidak dapat dinyatakan dalam bahasa harus diberikan secukupnya
dengan menggunakan lambang/simbol. Sebagai juru gambar sangat penting
untuk memberikan gambar yang benar dan sesuai agar dapat dimengerti oleh
pembacanya. Sementara menurut Takeshi (2005: 1), Gambar Teknik adalah
sebuah alat untuk menyatakan maksud dari seseorang yang berkecimpung dalam
dunia teknik.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Gambar Teknik merupakan
suatu bahasa yang digunakan seseorang yang berkecimpung dalam dunia teknik

untuk menyatakan maksud kepada pembacanya melalui sebuah gambar. Gambar
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Teknik dibuat dengan memberikan gambar yang benar dan sesuai agar dapat

dimengerti oleh pembacanya.

b. Fungsi Gambar Teknik
Hartanto (2005: 1), mengemukakan bahwa Gambar Teknik memiliki tugas
pokok yaitu:

1) Penyampaian informasi

Gambar mempunyai tugas meneruskan maksud dari perancang dengan
tepat kepada orang-orang yang bersangkutan, kepada perencanaan proses,
pembuatan, pemeriksaan, perakitan dan sebagainya. Orang-orang yang
bersangkutan bukan saja orang dalam pabrik sendiri tetapi orang-orang dalam
pabrik sub kontrak ataupun orang-orang asing dengan bahasa lain.

Penafsiran gambar diperlukan untuk penentuan secara objektif. Untuk
itu standar-standar dalam Gambar Teknik diperlukan untuk menyediakan
ketentuan-ketentuan yang cukup.
2) Pengawetan, penyimpanan, dan penggunaan keterangan

Gambar merupakan data teknik yang sangat ampuh dimana teknologi
dari suatu perusahaan dipadatkan lalu dikumpulkan. Oleh sebab itu gambar
bukan saja diawetkan untuk mensuplai bagian-bagian produk untuk perbaikan
atau untuk diperbaiki namun gambar juga diperlukan untuk disimpan dan
dipergunakan sebagai bahan informasi untuk rencana-rencana baru
dikemudian hari sehingga perlu disimpan.
3) Cara-cara pemikiran dan penyiapan informasi

Dalam perencanaan konsep abstrak yang terlintas dalam pikiran

diwujudkan dalam bentuk gambar melalui proses. Masalahnya pertama-tama
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dianalisa dan disintesa dengan gambar, kemudian gambar diteliti dan
dievaluasi. Proses ini diulang-ulang sehingga dapat dihasilkan gambar-gambar
yang sempurna. Dengan demikian menggambar tidak hanya melukis gambar

tetapi berfungsi juga sebagai peningkat daya berfikir untuk perencanaan.

c. Standar Kompetensi Gambar Teknik

Mata pelajaran Gambar Teknik merupakan mata pelajaran produktif di SMK
N 1 Magelang. Mata pelajaran Gambar Teknik merupakan salah satu mata
pelajaran yang tercantum pada Kurikulum 2013. Mata pelajaran Gambar Teknik di
SMK N 1 Magelang diajarkan pada kelas X dan kelas Xl di Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan. Gambar Teknik yang diberikan untuk kelas X yaitu Gambar
Teknik manual yang diberikan selama dua semester (satu tahun). Kompetensi
dasar yang harus dicapai pada mata pelajaran Gambar Teknik untuk kelas X
menurut silabus SMK N 1 Magelang (2016) yaitu: (1) memilih peralatan dan
kelengkapan Gambar Teknik berdasarkan fungsi dan cara penggunaan; (2)
menggunakan peralatan dan kelengkapan Gambar Teknik sesuai fungsi dan
prosedur; (3) membedakan garis-garis Gambar Teknik berdasarkan bentuk dan
fungsi garis; (4) menyajikan garis-garis Gambar Teknik sesuai bentuk dan fungsi
garis; (5) mengklarifikasi huruf, angka dan etiket Gambar Teknik sesuai prosedur
dan aturan penerapan; (6) merancang huruf, angka dan etiket Gambar Teknik
sesuai prosedur dan aturan penerapan; (7) mengelompokkan gambar kontruksi
geometris berdasarkan bentuk kontruksi sesuai prosedur; (8) menyajikan gambar
kontruksi geometris berdasarkan bentuk kontruksi sesuai prosedur; (9)
mengintegrasikan persyaratan gambar piktorikal berdasarkan aturan gambar

proyeksi; (10) menyajikan gambar benda 3D secara gambar sketsa dan gambar
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rapi sesuai aturan proyeksi piktorikal; (11) mengintegrasikan persyaratan gambar
proyeksi ortogonal berdasarkan aturan proyeksi; (12) menyajikan gambar 2D

secara gambar sketsa dan gambar rapi sesuai aturan gambar proyeksi ortogonal.

6. Penelitian Pengembangan

Metode Penelitan Pengembangan atau Research and Development (R&D)
menurut Sugiyono (2014: 407), adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan dan menguji kelayakan produk tertentu. Adapun tahapan-tahapan
dalam penelitian pengembangan menurut Sugiyono:
a. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Masalah
adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, sedangkan
potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai
tambabh.
b. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan uptodate,
maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi untuk digunakan sebagai
bahan untuk perencanaan produk tertentu untuk yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut.
c. Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development
bermacam-macam. Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan
melalui penelitian R&D diharapkan dapat meningkatkan produktifitas pendidikan,
yaitu lulusan yang jumlahnya banyak, berkualitas, dan relevan dengan kebutuhan.

Produk-produk pendidikan misalnya kurikulum yang spesifik, metode mengajar,

27



media pendidikan, buku ajar, kompetensi tenaga kependidikan, sistem evaluasi,
model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu,
dan lain-lain. Hasil akhir dari kegiatan penelitian pengembangan adalah berupa
desain produk baru yang lengkap dengan spesifikasinya.
d. Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai secara rasional
apakah rancangan produk yang dibuat akan lebih efektif dari yang lama atau tidak.
Dapat dikatakan secara rasional karena validasi ini masih bersifat penilaian
berdasarkan pemikiran rasional belum fakta lapangan. Validasi produk dapat
dilakukan dengan cara mengahadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang
sesuai dengan bidangnya dan sudah berpengalaman untuk menilai produk baru
yang telah dirancang tersebut.
e. Perbaikan Desain

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para
ahli lainya, maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya
diperbaiki oleh peneliti.
f. Uji Coba Produk Terbatas

Setelah melakukan revisi dari desain produk maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji coba produk yang dapat dilakukan pada kelompok terbatas.
g. Revisi Produk 1

Revisi produk perlu dilakukan karena beberapa alasan yaitu: (1) uji coba
yang dilakukan masih bersifat terbatas sehingga belum mencerminkan situasi
yang sebenarnya; (2) dalam uji coba ditemukan kelemahan dan kekurangan dari
produk yang dikembangkan; (3) data untuk merevisi produk dapat dijaring melalui

pengguna produk atau yang menjadi sasaran penggunaan produk.
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h. Uji Coba Pemakaian

Setelah revisi produk dilakukan, uji coba pemakaian produk dilakukan pada
kelompok yang lebih besar atau lebih luas untuk mengetahui efektivitas produk
yang dikembangkan dan memperoleh masukan untuk melakukan revisi produk
tahap akhir.
i. Reuvisi Produk 2

Setelah melakukan uji coba produk pada kelompok yang lebih besar lalu
dilakukan revisi produk tahap akhir berdasarkan masukan yang diperoleh.
j. Pembuatan Produk Massal

Bila produk berupa modul pembelajaran tersebut telah dinyatakan layak
dalam beberapa kali pengujian maka modul pembelajaran tersebut dapat
diproduksi untuk dapat dijadikan bahan ajar yang efektif untuk membantu siswa

dalam belajar.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian dari Muhammad Taufiq (2013: vii) dengan judul
Pengembangan Modul Pembelajaran Operasi Dasar PLC Dengan Teknik
Sequensial Berbasis Masalah di SMK N 2 Depok. Penelitian ini merupakan
penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg
and Gall. Tahapan-tahapan dari penelitian ini meliputi analisis produk,
pengembangan, validasi ahli dan revisi, tahap uji coba terbatas, uji coba dalam
pembelajaran, dan hasil akhir produk. Hasil uji coba terbatas memperoleh kategori
layak sebesar 78,47% dan kategori sangat layak 15,97 % dan kategori cukup layak
sebesar 5,56% sedangkan pada hasil uji coba produk dalam pembelajaran

berdasarkan angket yang diisi oleh 32 siswa, unjuk kerja modul pembelajaran
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memperoleh kategori layak dengan rincian: sangat layak sebesar 8,65% dan
kategori layak sebesar 83,54%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto Saputro (2015: vii) dengan
judul Pengembangan Modul Pembelajaran Autocad untuk Mata Pelajaran Gambar
Teknik Siswa Kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan SMK N 2 Pengasih
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian Reseach and Development (R&D)
dengan model pengembangan Sugiyono dengan 10 tahapan yang meliputi
mengidentifikasi potensi masalah, mengumpulkan informasi, desain produk,
validasi desain oleh ahli, perbaikan desain, uji coba produk terbatas, revisi produk
1, uji coba pemakaian, revisi produk 2, pembuatan produk massal. Instrumen yang
digunakan adalah angket. Berdasarkan hasil penelitian ditinjau dari ahli media
serta small group test mendapat kategori sangat layak 50% dan layak 50%
sedangkan ditinjau dari ahli materi mendapat kategori layak 100%. Berdasarkan
angket yang diisi oleh 32 siswa, unjuk kerja modul pembelajaran mendapat
kategori layak 100%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Fatih Annafi (2014: vii) dengan
judul Pengembangan Modul Pembelajaran Kerja Bengkel Elektronika Berbasis
Problem Solving Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Mekatronika di SMK Ki
Ageng Pemanahan Bantul. Penelitian ini merupakan penelitian Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and Gall yang diringkas
oleh Anik Gufron. Model ini mempunyai empat tahapan pengembangan yaitu
tahap studi pendahuluan, tahap pengembangan, tahap tahap uji coba lapangan,
dan tahap diseminasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran
ini secara keseluruhan layak digunakan sebagai bahan ajar. Hasil validasi yang

dilakukan oleh ahli materi mendapat kategori sangat layak dengan rata-rata
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persentase 81,5%. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media mendapat
kategori layak dengan persentase rata-rata 74%. Hasil uji coba lapangan awal
mendapat kategori sangat layak dengan persentase rata-rata 83,75% sedangkan
hasil uji coba lapangan operasional produk modul pembelajaran mendapatkan
kategori sangat layak dengan persentase rata-rata 83%.

Ketiga penelitian tersebut memiliki beberapa relevansi dengan penelitian
ini antara lain dalam penelitian Research and Development (R&D) yang dilakukan
oleh Muhammad Taufig (2013), pengembangan modul yang dibuat menggunakan
basis masalah. Penelitian yang dilakukan Ariyanto Saputro (2015), dalam
penelitiannya menerapkan model pengembangan dari Sugiyono yang meliputi 10
tahapan penelitian. Penelitian ini merupakan suatu penelitian Research and
Development (R&D) dengan menerapkan model penelitian pengembangan dari
Sugiyono yang meliputi 10 tahapan penelitian. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh M. Fatih Annafi (2014), mempunyai relevansi dengan penelitian ini
yaitu merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang dalam
pengembangan modulnya mendorong siswa untuk dapat mengembangkan
strategi pemecahan masalah (problem solving) di dalam pembelajaran Gambar

Teknik.

C. Kerangka Berfikir

Modul adalah suatu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang
untuk belajar secara mandiri oleh siswa. Tidak tersedianya sumber belajar untuk
siswa menyebabkan siswa sangat bergantung terhadap peran aktif guru dalam
proses pembelajaran Gambar Teknik. Hal ini menyebabkan siswa tidak mau

mencari sumber belajar secara mandiri sehingga menyebabkan proses
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pembelajaran Gambar Teknik di SMK N 1 Magelang menjadi berpusat pada guru
dan aktivitas siswa juga cenderung rendah. Hal itu tentunya tidak sesuai dengan
implementasi Kurikulum 2013 karena di dalam Kurikulum 2013 siswa dituntut
untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu di dalam proses pembelajaran
tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah juga cenderung rendah.

Apabila kondisi pembelajaran yang demikian masih dijalankan terus
menerus maka akan membutuhkan waktu yang lama untuk memastikan bahwa
siswa telah memahami materi yang disampaikan guru, karena guru harus
menyampaikan materi berulang-ulang dan akan mengakibatkan rendahnya
kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran. Siswa memerlukan
sumber belajar tercetak yang dapat membantu. Oleh karena itu diperlukan adanya
penyusunan modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah untuk siswa
kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

Penyusunan modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah untuk
siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan
meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas. Modul pembelajaran Gambar Teknik
berbasis masalah ini juga dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk
mengurangi ketergantungan siswa terhadap peran aktif guru.

Agar modul pembelajaran yang disusun dapat memenuhi persyaratan
sebagai sumber belajar, maka modul tersebut harus layak jika ditinjau dari
penilaian ahli materi, ahli media, dan siswa sebagai pengguna.

Kerangka berfikir pada penelitian ini tersedia pada Gambar 1.
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R&D Model Sugiyono Observasi

A 4 v

1. Mengidentifikasi potensi 1. Tidak tersedianya

dan masalah sumber belajar untuk
2. Mengumpulkan informasi siswa
3. Desain produk 2. Tingkat pemecahan
4. Validasi desain masalah siswa rendah
5. Perbaikan desain 3. Tingkat aktivitas siswa di
6. Uji coba produk terbatas kelas juga rendah
7. Revisi produk 1 4. Ketergantungan siswa
8. Uji coba pemakaian terhadap peran aktif
9. Revisi produk 2 guru

10. Pembuatan produk
massal

A 4

Pengembangan modul
pembelajaran berbasis masalah

Uji kelayakan

1. Validasi ahli materi dan media

2. Uji coba terbatas dan uji coba
pemakaian oleh siswa

A\ 4
Produksi Modul

Gambar 1. Kerangka Berfikir Pengembangan Modul Pembelajaran Gambar Teknik
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan
penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan pengembangan modul pembelajaran Gambar Teknik
berbasis masalah untuk siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di
SMK N 1 Magelang sesuai dengan model yang dikembangkan oleh Sugiyono?

2. Apakah modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah yang
dikembangkan sudah layak jika ditinjau dari penilaian ahli materi, ahli media

dan siswa sebagai pengguna untuk digunakan sebagai bahan ajar?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan Penelitan Pengembangan atau Research and
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2014: 407), penelitian pengembangan
digunakan untuk menghasilkan dan menguji kelayakan produk tertentu. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang
dikembangkan oleh Sugiyono (2014) dengan tahapan-tahapan: (1)
mengidentifikasi potensi dan masalah; (2) mengumpulkan informasi; (3) desain
produk; (4) validasi desain; (5) perbaikan desain; (6) uji coba produk terbatas; (7)

revisi produk 1; (8) uji coba pemakaian; (9) revisi produk 2; (10) pembuatan produk

massal.
Mengidentifikasi
. —> Mengumpulkan — Desain Produk
Potensi&Masalah .
Informasi
\ 4
Uji Coba Produk
+— Perbaikan Desain < Validasi Desain
Terbatas
Revisi Produk 1 S Uji Coba Pemakaian — Revisi Produk 2

v

Pembuatan Produk
Massal

Gambar 2. Alur Model Pengembangan Modul Gambar Teknik
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan dari Sugiyono (2014:407), dengan tahapan-tahapan
pengembangan meliputi:
1. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah

Masalah yang ada di SMK N 1 Magelang ditemukan peneliti pada saat PPL
di kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan yaitu tidak tersedianya bahan belajar
(modul) Gambar Teknik untuk siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan
sehingga menyebabkan ketergantungan siswa terhadap peran aktif guru. Peneliti
juga menemukan masalah bahwa tingkat kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah terhadap mata pelajaran Gambar Teknik kurang, selain itu tingkat
aktivitas siswa di kelas juga masih cenderung rendah. Potensi di SMK N 1
Magelang adalah Kurikulum 2013 sudah diterapkan di sana. Dengan demikian
perlu disertai fasilitas pendukung pembelajaran seperti modul pembelajaran yang
sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Mengumpulkan Informasi

Pengumpulan informasi didapatkan melalui observasi penelitian yang
dilakukan dengan cara pengamatan mengenai perangkat pembelajaran yang
digunakan, kegiatan belajar mengajar, dan terkait penggunaan bahan ajar.
Sedangkan informasi yang didapatkan melalui tanya jawab dengan guru
pengampu vyaitu terkait bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Bahan
ajar tercetak berbentuk modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah

sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran.
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3. Desain Produk

Setelah melakukan pengumpulan informasi dan tanya jawab dengan guru
pengampu maka tahap selanjutnya adalah pembuatan desain produk bahan ajar
yang telah ditentukan berupa modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis
masalah untuk siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1
Magelang. Konsultasi dengan guru pengampu tetap diperlukan agar modul yang
dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa.

4. Validasi Desain.

Validasi desain modul dilakukan oleh beberapa ahli dalam bidang materi
Gambar Teknik dan desain media. Rencana penelitian ini dibantu validasi oleh dua
ahli media, dua ahli materi, dan satu guru pengampu mata pelajaran Gambar
Teknik di SMK N 1 Magelang.

5. Perbaikan Desain

Desain yang sudah divalidasi oleh ahli kemudian perlu diperbaiki oleh
peneliti sesuai saran dari para ahli materi dan juga ahli media. Modul pembelajaran
Gambar Teknik yang telah didesain ulang media dan materinya kemudian
dilakukan pencetakan tahap kedua.

6. Uji Coba Produk Terbatas

Penelitian ini diuji cobakan pertama terhadap beberapa siswa kelas X-LA
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang dengan didampingi oleh
guru pengampu mata pelajaran Gambar Teknik. Tujuan uji coba produk ini untuk

mengetahui kelayakan produk awal.
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7. Revisi Produk 1

Setelah dilakukan uji coba produk terhadap beberapa siswa, peneliti
kemudian merevisi produk sesuai dengan saran dan kritik yang dicantumkan pada
angket siswa.
8. Uji Coba Pemakaian

Pada tahapan ini yaitu tahap pengujian kepada siswa kelas X-LB Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan dengan jumlah yang lebih besar dari uji coba
sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan cara mengambil beberapa materi dari
modul Gambar Teknik untuk dipraktekkan siswa di dalam proses pembelajaran.
Pada uji coba pemakaian ini terlihat unjuk kerja modul karena modul digunakan
dalam proses pembelajaran. Setelah dilakukan uji coba terhadap siswa modul
tetap harus dinilai kekurangannya guna untuk perbaikan yang lebih baik.
9. Revisi Produk 2

Revisi produk tetap diperlukan untuk mengetahui kekurangan modul dan
sedikit perbaikan yang diperlukan agar modul layak dipergunakan dalam proses
pembelajaran. Pada proses ini modul diharapkan sudah sesuai dengan aspek
media, aspek materi, dan aspek kebermanfaatan yang dibutuhkan oleh siswa.
Modul Gambar Teknik diharapkan mampu mempermudah siswa dalam belajar
Gambar Teknik.
10. Pembuatan Produk Massal

Pada tahapan ini modul mendapat predikat layak untuk dicetak karena
sudah melalui 3 kali tahap revisi produk dan 2 kali tahap pengujian produk.
Pencetakan modul ini dilakukan secara terbatas karena lingkupnya hanya di kelas
X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang. Peneliti hanya

memberikan beberapa modul untuk belajar siswa.
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C. Sumber Data /Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian pengembangan ini adalah
ahli materi dan ahli media yang terdiri dari dosen Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro UNY dan guru Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang
ditambah dengan siswa kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1

Magelang.

D. Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian pengembangan ini mengambil sumber data yang
diperoleh di SMK N 1 Magelang pada Jurusan Teknik Ketenagalistrikan kelas X
yang beralamatkan di Jalan Cawang No. 2 Kota Magelang.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2017.

E. Metode dan Alat Pengumpul Data
1. Metode Pengumpul Data
a. Observasi

Observasi penelitian dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran
di kelas, penggunaan bahan ajar, perangkat pembelajaran yang dipakai seperti
silabus, RPP dan lainya. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
sebagai studi pendahuluan pembuatan modul pembelajaran Gambar Teknik.
b. Angket

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kelayakan dari

modul pembelajaran Gambar Teknik untuk siswa kelas X Jurusan Teknik
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Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang. Angket terdiri dari aspek materi, aspek
media, dan aspek kebermanfaatan dalam proses pembelajaran. Angket akan

diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan juga siswa sebagai pengguna.

2. Alat Pengumpul Data
a. Lembar Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi sebagai studi
pendahuluan pembuatan modul pembelajaran Gambar Teknik. Observasi
penelitian dilakukan dengan cara pengamatan pada saat berlangsungnya mata
pelajaran Gambar Teknik pada kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK
N 1 Magelang. Lembar observasi pada penelitian ini dikembangkan dari pedoman
observasi menurut Sudjana (2014: 86-93). Kisi-kisi lembar observasi pada
penelitian ini ditunjukan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observasi
No Aspek Indikator

1 Perangkat pembelajaran - Silabus, RPP
- Media pembelajaran

2 Bahan ajar - Penggunaan bahan ajar

- Bentuk bahan ajar

3 Kegiatan belajar mengajar |- Kompetensi yang harus dicapai
- Metode mengajar

- Kegiatan belajar siswa

- Kegiatan guru selama mengajar

- Efektivitas penggunaan waktu

b. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh data kelayakan dari ahli materi, ahli
media dan juga siswa sebagai pengguna. Berikut adalah angket yang digunakan

dalam pengambilan data.
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1) Angket untuk ahli materi

Angket untuk ahli materi dikembangkan berdasarkan dari kriteria yang
ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional (2008) mengenai
karakteristik modul pembelajaran yang baik dan mampu meningkatkan motivasi
belajar penggunanya seperti yang dikutip oleh Asyar (2012: 155-156). Angket
untuk ahli materi ditinjau dari tujuh aspek yaitu self instruction, self contained,
stand alone, adaptive, user friendly, kebenaran materi bahan ajar, dan manfaat

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi
No Aspek Indikator

1 | Self instruction a. Kejelasan tujuan pembelajaran

b. Pengemasan materi pembelajaran

c. Materi pembelajaran didukung dengan
gambar dan ilustrasi

d. Ketersediaan soal-soal tes formatif dan
tugas untuk mengukur penguasaan materi
siswa

e. Materi yang disajikan terkait dengan

suasana, tugas dan konteks kegiatan

-

Penggunaan bahasa dalam modul
g. Ketersediaan rangkuman materi
h. Ketersediaan instrumen penilaian

i. Ketersediaan umpan balik

2 | Self contained Memuat seluruh materi pembelajaran satu SK

atau KD secara utuh

Stand alone Tidak tergantung pada bahan ajar/media lain
4 | Adaptive Kemudahan menggunakan modul
5 User friendly a. Instruksi mudah dipahami

b. Informasi mudah dipahami

6 Kebenaran materi | Kebenaran simbol dan gambar dan teori dalam

bahan ajar modul
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a. Mendorong siswa aktif belajar
Membantu siswa memecahkan masalah
dalam Gambar Teknik

7 Manfaat c. Meningkatkan kompetensi siswa

d. Membantu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan

e. Mempermudah siswa dalam belajar

2) Angket untuk ahli media

Angket untuk ahli media dikembangkan berdasarkan dari elemen yang
mensyaratkan agar modul yang dikembangkan mampu meningkatkan motivasi
dan efektivitas penggunanya dan menjadi bahan ajar yang berkualitas menurut
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional seperti yang dikutip oleh Widodo
dan Jasmadi (2008: 52-54). Angket untuk ahli media ditinjau dari enam aspek
yaitu format, organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi
kosong), dan konsistensi.

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Media

No Aspek Indikator
1 | Format a. Format kolom dan format kertas
b. Format tata letak dan pengetikan
2 | Organisasi a. Kelengkapan bagian-bagian modul
b. Penggunaan peta/bagan yang

menggambarkan cakupan materi
c. Sistematika atau urutan materi
pembelajaran

d. Penempatan gambar, tabel, dan ilustrasi
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e. Susunan dan alur antar bab, antar unit, dan

antar paragraph

3 | Daya tarik a. Penyajian sampul modul
b. Penyajian bagian isi modul

c. Pengemasan tugas dan latihan

4 Bentuk dan ukuran | a. Kemudahan membaca bentuk dan ukuran
huruf huruf
b. Perbandingan huruf yang proporsional antar

judul, sub judul, dan isi

5 Ruang (spasi Spasi kosong

kosong) Spasi antar teks

6 Konsistensi Konsistensi desain
Konsistensi huruf/font

Konsistensi spasi

o 0o o plo P

Konsistensi tata letak pengetikan

3) Angket untuk pengguna
Angket untuk pengguna ditinjau dari tiga aspek yaitu media, materi, dan
manfaat.

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket untuk Pengguna
No Aspek Indikator

1 Media

Keterbacaan teks atau tulisan
Penyajian gambar, tabel, dan ilustrasi
Penggunaan jenis dan ukuran huruf
Penggunaan warna pada modul

Penyajian sampul modul

a.
b
c
d
e
2 Materi a. Penyajian materi
b. Kemudahan memahami materi
c. Ketepatan sistematika penyajian materi
d. Penggunaan simbol dan lambang
e. Pemilihan bahasa yang digunakan
f.

Ketepatan soal-soal dan tugas dalam modul.
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4 Manfaat a. Memberikan motivasi siswa dalam belajar

b. Menjadikan siswa menjadi aktif belajar dan
dapat memecahkan masalah terkait Gambar
Teknik
Meningkatkan kompetensi siswa
Membantu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan

e. Mempermudah siswa dalam belajar.

f. Ketertarikan menggunakan bahan ajar

berbentuk modul

3. Validitas

Validitas dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya suatu angket. Angket
dapat dikatakan valid apabila dapat mengukur sesuatu sesuai dengan yang
diharapkan. Validitas isi adalah validitas yang digunakan untuk mengukur angket
modul pembelajaran ini. Validitas isi (content validity) adalah validitas yang
mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan
deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti. Untuk
mengetahui kesesuaian kedua hal tersebut maka pada penyusunan instrumen
haruslah berdasarkan dari kisi-kisi yang sengaja disiapkan untuk tujuan itu. Pada
validitas isi penelaah harus dilakukan oleh orang yang berkompeten di bidang
yang bersangkutan, atau yang dikenal dengan istilah penilaian oleh ahli (expert
judgment). Pada penelitian ini validitas dilakukan dengan menunjukkan angket
kepada dua orang dosen (expert judgment). Dua dosen tersebut kemudian diminta
pendapatnya tentang angket yang telah dibuat. Hasil dari validasi ini adalah angket

yang layak digunakan untuk mengetahui kualitas modul pembelajaran tersebut.
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Angket yang layak tersebut kemudian digunakan untuk validasi ahli media
dan ahli materi. Validasi oleh ahli diperlukan untuk memastikan bahwa modul
pembelajaran telah layak untuk diuji cobakan kepada siswa. Ahli yang diminta
pendapatnya pada validasi ini adalah ahli materi dan ahli media. Ahli materi
memberikan penilaian, komentar, saran, dan revisi yang berkaitan dengan aspek
materi, sedangkan ahli media memberikan penilaian, komentar, saran, dan juga
revisi berkaitan dengan aspek media. Modul pembelajaran yang dinyatakan layak

oleh ahli kemudian digunakan untuk uji coba terhadap siswa.

4. Reliabilitas

Reliabilitas atau keterpercayaan menunjuk pada pengertian apakah
sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari
waktu ke waktu. Jadi kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur
adalah konsistensi, keajegan, atau tidak berubah-ubah (Nurgiyantoro, dkk. 2009:
341). Selain itu Khotari (2002: 70), juga mengatakan bahwa reliabilitas berarti
suatu alat ukur dapat diandalkan jika memberikan hasil yang konsisten. Uji
reliabilitas merupakan sebuah hal yang penting dalam suatu pengukuran.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan software
(perangkat lunak) yaitu Microsoft Excel 2007 dan SPSS 16. Teknik uji reliabilitas
pada angket pengguna dalam penelitian ini mengunakan teknik alpha cronbach.
Teknik pengujian ini digunakan untuk menguiji reliabilitas instrumen pertanyaan
yang jawabannya berskala yang diberikan kepada siswa. Teknik ini dipilih karena

instrumen yang diberikan kepada siswa berupa angket dengan multi jawaban.
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Rumus alpha cronbach menurut Nurgiyantoro.dkk. (2009: 352) adalah

sebagai berikut:

k oi?
r=im 050
Keterangan:
r : koefisien reliabilitas yang dicari
k : jJumlah butir pertanyaan
oi : varians butir-butir pertanyaan
o2 : varian skor tes

Angket yang reliabel menunjukkan konsistensi internal dan stabilitas ketika
digunakan untuk mengukur variabel subjek penelitian pada kondisi yang identik.
Terdapat sejumlah ukuran reliabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur
derajat stabilitas alat ukur. Jika pengukuran dilakukan oleh dua pengukur dengan
variabel berskala dikotomi maka reliabilitas dinilai dengan menggunakan
kesepakatan kappa, sedangkan jika pengukuran dilakukan dilakukan oleh dua
atau lebih pengukur dengan variabel berskala kontinu maka reliabilitas dinilai
menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Pada penelitian ini angket
ahli materi dan ahli media pengujian reliabilitasnya diukur menggunakan ICC.

Nilai reliabilitas angket yang telah diuji menentukan tingkat reliabilitas
angket tersebut. Berikut Tabel 5 koefisien reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini:

Tabel 5. Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Makna
0,00 =r< 0,19 Reliabilitas amat rendah
0,20 <r< 0,39 Reliabilitas rendah
0,40 <r< 0,69 Reliabilitas cukup
0,70 =r< 0,89 Reliabilitas tinggi
0,90 =<r=< 1,00 Reliabilitas amat tinggi

Hariyanto & Basuki (2015: 119)
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif yaitu penggambaran
atau pendeskripsian secara sistematis, factual, dan akurat terhadap masalah yang
diselidiki. Instrumen akan digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif.
Instrumen digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Setiap
instrumen harus mempunyai skala agar dapat menghasilkan data yang akurat.

Angket penilaian responden dalam penelitian ini akan disusun
menggunakan kriteria penilaian skala likert. Skala likert dipilih karena dapat
mengukur sikap, reaksi, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap sesuatu.
Skala ini digunakan untuk menilai kelayakan dari modul pembelajaran. Menurut
Mertler (2014: 140), penilaian dengan menggunakan skala likert dimulai dengan
mengajukan beberapa pernyataan kepada responden dan selanjutnya meminta
responden untuk memberikan jawaban pernyataan tersebut dengan setuju atau
tidak setuju secara kontinum, skala likert biasanya berkisar dari sangat setuju
sampai sangat tidak setuju.

Skala ukur tersebut umumnya ditempatkan secara berdampingan dengan
pertanyaan atau pernyataan yang telah direncanakan, dengan tujuannya agar
responden lebih mudah mengecek ataupun memberikan pilihan jawaban yang
sesuai dengan pertimbangan mereka. Pada skala likert biasanya menggunakan
lima variasi jawaban, namun pada penelitian ini untuk menghindari kecenderungan
responden yang memilih pilihan jawaban pada kategori tengah karena alasan
kemanusiaan maka skala likert akan dimodifikasi dan hanya menggunakan empat

pilihan agar peneliti memperoleh informasi yang lebih pasti. Setiap jawaban dari
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responden kemudian dikonversikan ke dalam bentuk angka seperti pada Tabel 6
kemudian dianalisis.

Tabel 6. Skala Likert

No Kategori Skor
1 | Sangat setuju 4
2 | Setuju 3
3 | Tidak setuju 2
4 | Sangat tidak setuju 1

Skor yang diperoleh dari angket ahli materi, ahli media, dan siswa sebagai
pengguna kemudian dikonversikan menjadi empat skala kategori kelayakan
seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Kategori Kelayakan

No Interval Skor Kategori
1 | Mi+1,5Sbi <X< Mi+3Sbi Sangat Layak
2 Mi <X< Mi+1,5Sbi Layak
3 | Mi-1,5 Shi <X< Mi Cukup Layak
4 Mi-3Shi <X< Mi-1,5 Shi Tidak Layak

Sudjana (2014: 257)

Rata-rata Ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (Shi) diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Mi = rata-rata ideal

Sbi= simpangan baku ideal

Mi =2 ( skor tertinggi ideal+ skor terendah ideal)

Shi= % (skor tertinggi ideal-skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = } butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = ) butir kriteria x skor terendah

48



Skor kategori kelayakan pada Tabel 7 akan dijadikan sebagai acuan
terhadap hasil evaluasi ahli dan pengguna/siswa. Hasil tersebut kemudian akan

menunjukkan tingkat kelayakan dan unjuk kerja dari modul pembelajaran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dan pengembangan produk ini mempunyai tujuan di antaranya
untuk mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran berbasis masalah.
Tahapan pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model dari Sugiyono
(2014). Kelayakan modul ditentukan oleh ahli materi, ahli media, dan juga siswa
sebagai pengguna. Hasil unjuk kerja modul dapat diketahui dari penerapan modul
dalam proses pembelajaran. Proses pengembangan modul pembelajaran ini

memiliki beberapa tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan yaitu:

1. Mengidentifikasi Potensi dan Masalah

Penelitian ini dilakukan karena diawali dengan adanya potensi atau
masalah yang ditemukan peneliti pada saat PPL di kelas X Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang. Masalah yang ditemukan yaitu tidak
tersedianya bahan belajar (modul) Gambar Teknik untuk siswa kelas X Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan. Peneliti juga menemukan masalah bahwa tingkat
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah terhadap mata pelajaran Gambar
Teknik rendah, selain itu tingkat aktivitas siswa di kelas juga masih rendah oleh
karena itu perlu disertai fasilitas pendukung pembelajaran seperti modul
pembelajaran berbasis masalah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik dan ketergantungan siswa terhadap guru berkurang.
2. Mengumpulkan Informasi

Setelah masalah ditemukan selanjutnya perlu dikumpulkan informasi.
Informasi diperoleh dari observasi penelitian pada saat berlangsungnya mata

pelajaran Gambar Teknik pada kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK
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N 1 Magelang. Observasi penelitian dilakukan melalui pengamatan berdasarkan
indikator yang terdapat pada lembar observasi.

Berdasarkan hasil observasi yang terdapat pada Lampiran 10 penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan modul pembelajaran berbasis masalah yang layak
dan mudah dipelajari oleh siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah serta dapat meningkatkan aktivitas siswa di dalam
kelas.

Konsultasi dan pencarian informasi dengan guru pengampu juga
menghasilkan beberapa perubahan pada penyusunan materi dalam modul
Gambar Teknik berbasis masalah yaitu dengan ditambahkannya materi tentang
simbol-simbol kelistrikan dan gambar instalasi penerangan. Tujuannya agar siswa
kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang ini dapat
mengetahui dan menggambarkannya sebagai pengetahuan awal mereka di dalam
dunia kelistrikan.

3. Desain Produk

Proses desain produk dalam tahap ini adalah proses penyusunan modul
secara keseluruhan. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam
mendesain modul dalam penelitian ini:

a. Analisis Kebutuhan Modul
1) Menetapkan kompetensi dasar sesuai silabus
Menetapkan kompetensi disini adalah penyusunan deskripsi materi
pokok secara sistematis sesuai dengan silabus Kurikulum 2013 untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan penambahan deskripsi materi tentang simbol-simbol
kelistrikan dan gambar instalasi penerangan berdasarkan konsultasi dengan

guru pengampu. Tujuannya agar siswa kelas X Jurusan Teknik
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Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang ini dapat mengetahui dan
menggambarkannya sebagai pengetahuan awal mereka di dalam dunia
kelistrikan.

2) Menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Penyesuaian ini dilakukan agar modul pembelajaran yang dibuat dapat
sesuai dengan kebutuhan di dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi
pembelajaran Gambar Teknik pada Jurusan Teknik Ketenagalistrikan kelas X
di SMK N 1 Magelang meliputi perangkat pembelajaran yang digunakan,
penggunaan bahan ajar, dan kegiatan belajar mengajar, maka penyusunan
modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah sesuai dengan kondisi
di SMK N 1 Magelang. RPP yang digunakan di dalam penelitian ini juga
menggunakan model dan strategi pembelajaran berbasis masalah.

b. Penyusunan Draft Modul Pembelajaran
Penyusunan draft pada dasarnya adalah sebuah kegiatan untuk menyusun
dan mengorganisasi materi pembelajaran untuk mencapai sebuah kompetensi
tertentu atau bagian kompetensi (sub kompetensi) menjadi satu kesatuan yang
tertata dan sistematis. Berikut ini adalah hasil dari penyusunan draft modul
pembelajaran:
1) Menetapkan judul modul,

Judul yang digunakan adalah “Modul Gambar Teknik Kelas X” untuk
siswa Jurusan Teknik Ketenagalistrikan. Bahasa yang digunakan dalam modul
adalah menggunakan Bahasa Indonesia.

2) Menentukan tujuan pembelajaran
Penyusunan tujuan pembelajaran untuk menginformasikan apa saja

yang harus dicapai siswa di dalam setiap pembelajaran untuk melampaui KKM
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yang ditetapkan yaitu 75. Penyusunan tujuan pembelajaran dan uraian materi
secara sistematis disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi pokok
yang terdapat dalam silabus Gambar Teknik Kurikulum 2013 yang dapat dilihat
pada Lampiran 1 dan ditambahkan dengan materi simbol-simbol kelistrikan dan
gambar instalasi penerangan agar siswa mengetahui dan dapat
menggambarkannya sebagai pengetahuan awal mereka di dalam dunia
kelistrikan.

3) Menyusun outline modul

Outline yang nantinya dijadikan sebagai kerangka dasar dalam
pengembangan modul Gambar Teknik adalah:

a) Bab | adalah materi tentang "Pengenalan Gambar Teknik” yang berisi
tentang fungsi Gambar Teknik dan peralatan-peralatan yang digunakan
dalam Gambar Teknik.

b) Bab Il adalah materi tentang “Komponen Gambar Teknik” yang berisi materi
macam-macam garis dan kepala gambar/stuklyst dalam Gambar Teknik.

c) Bab Il adalah materi tentang “Huruf dan Angka dalam Gambar Teknik”
berisi tentang materi macam-macam huruf dan angka dalam Gambar
Teknik yang sesuai dengan standarisasinya dalam Gambar Teknik.

d) Bab IV adalah materi tentang "Kontruksi Geometris” berisi tentang materi
dasar cara menggambar kontruksi geometris yang disertai dengan contoh.

e) Bab V adalah materi tentang “Proyeksi Ortogonal” yang di dalamnya berisi
tentang materi proyeksi ortogonal dan proyeksi pandangan yaitu proyeksi
Eropa dan Amerika.

f) Bab VI adalah materi tentang "Proyeksi Piktorikal” yang di dalamnya berisi

tentang materi cara menggambarnya yang disertai dengan contoh benda.
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g) Bab VIl adalah materi tentang "Simbol-Simbol Kelistrikan” yang di dalamnya
berisi tentang simbol-simbol kelistrikan dan juga keterangannya.

h) Bab VIII adalah materi tentang "Gambar Instalasi Penerangan” yang berisi
materi tentang syarat-syarat instalasi penerangan rumah tinggal,
komponen-komponen dalam instalasi penerangan, dan cara menggambar
gambar instalasi penerangan rumah tinggal.

i) Tes Evaluasi pada modul Gambar Teknik ini disisipkan disetiap kegiatan

pembelajarannya yaitu tugas dan tes formatif.

Outline yang telah dibuat digunakan untuk acuan pengembangan modul

pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah.

4) Pengembangan modul

Proses pengembangan modul Gambar Teknik berbasis masalah yang
dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Pengumpulan referensi

Pengumpulan referensi dalam penyusunan modul pembelajaran
disesuaikan dengan materi-materi Gambar Teknik yang telah di tetapkan.
Referensi yang digunakan untuk penyusunan modul pembelajaran Gambar
Teknik bersumber dari buku dan internet. Berikut adalah sumber referensi yang
digunakan.
(1) Menggambar Teknik Dasar (2003) karangan Gandung Purwanto dan

Tentrem Rabharjo.

(2) Membaca dan Memahami Gambar Teknik Mesin (2006) karangan Emrizal.
(3) Gambar Teknik (1995) karangan Sirod Hantoro dan Parjono.
(4) Menggambar Mesin Menurut Standar ISO (2005) karangan Takeshi Sato

dan N Sugiarto.
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(5) Dasar Gambar Teknik (2004) karangan Ahmad Hadiyanto.
(6) Hand out mata kuliah Gambar Teknik (2012) karangan Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro FT UNY.
(7) Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2000) karangan Badan
Standarisasi Nasional.
(8) http://blog.unnes.ac.id/alikmahmudi/wpcontent/uploads/sites/1369/2015/1
2/Buku-Ajar-Gambar-Teknik-TM.pdf.
(9) http://eprints.uny.ac.id/1976/1/Modul%20Menginterpretasikan%20Gamba
r%20Teknik.pdf.
(10) https:/listrikwiber.files.wordpress.com/2008/09/elk_das_02_depan.pdf.
b) Membuat petunjuk penggunaan modul untuk siswa dan guru
Hal ini diberikan sebagai pemberian arahan penggunaan modul agar di
dalam pemakaiannya benar dan digunakan sebagaimana mestinya. Petunjuk
penggunaan modul untuk siswa dan guru sudah dicantumkan dalam modul
pembelajaran Gambar Teknik.
c) Pemberian daya tarik modul pembelajaran
(1) Daya tarik pada bagian sampul
Sampul terdiri dari sampul depan, punggung sampul, dan sampul
belakang. Sampul depan memuat judul modul, peruntukan modul, nama
penulis, dan gambar ilustrasi modul tersebut. Sampul belakang berisi
gambar ilustrasi Gambar Teknik dengan ukuran yang lebih besar.
Punggung sampul berisi judul modul dan peruntukan modul agar dapat

memudahkan pencarian jika diletakkan pada almari.
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Sampul Balakang, Sameul Repan

Gambar 3. Sampul Modul
(2) Daya tarik pada bagian isi
(a) Halaman identitas pada modul
Halaman identitas pada modul diberikan agar ketika siswa
memiliki modul tersebut mereka dapat menuliskan identitasnya pada
tempat yang disediakan. Halaman identitas juga diharapkan dapat

menarik minat siswa dalam memiliki modul Gambar Teknik ini.

Piodnl Fembelaiaran
Cambar Telimils

Eelas X

Gambar 4. Lembar Identitas
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(b) Pengantar berupa ilustrasi gambar

Pengantar berupa ilustrasi gambar di awal kegiatan
pembelajaran berupa gambar yang mencerminkan materi yang
dibahas dan diharapkan dapat membuat siswa tertarik untuk

mempelajari modul disetiap kegiatan pembelajarannya.

KEGIATAN BELAJAR 3

HURUF & ANGKA DALAM
GAMBAR TEKNIK

Gambar 5. Pengantar Awal Kegiatan Pembelajaran

(c) llustrasi pada pembahasan materi
Dengan adanya ilustrasi pada materi diharapkan membuat siswa

tertarik untuk mempelajari materi pada modul pembelajaran.

Tyjuan Keglatan
Belajar |

&

Setelah mempelajari kegiatan belajar I siswa dinarapkan
dapat :

1 Menggunakan peralatan gambar teknik dengan
baik dan benar

2 Mengetahui macam-macam peralatan dalam
gambar teknik

Gambar 6. Contoh Animasi Dalam Modul
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(d) Pemberian umpan balik untuk siswa
Pemberian umpan balik untuk siswa dimaksudkan agar siswa

bersemangat untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan.

Gambar 7. Pemberian Umpan Balik

(e) Pemberian kata-kata motivasi untuk siswa
Pemberian kata-kata motivasi di dalam modul ini diharapkan

dapat lebih memotivasi siswa dalam belajar Gambar Teknik.

“Pendidikan adalah senjaka palisg mematikan didusi, karess
dengan ity anda daped mengehah dunia. ™ — Nelson Mandela

"'-‘ e ?t‘-f-éﬂi

Gambar 8. Pemberian Kata-Kata Motivasi
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d) Penyusunan tes evaluasi
Penyusunan tes evaluasi di dalam modul Gambar Teknik ini berupa
tugas-tugas dan tes formatif. Tugas adalah tes evaluasi yang melatih
keterampilan siswa dalam menggambar dan juga melatih siswa dalam
memecahkan permasalahan dalam Gambar Teknik dikarenakan tugas
yang diberikan berbasis masalah. Tes formatif adalah tes evaluasi yang
melatih pengetahuan siswa di dalam memahami setiap kegiatan
pembelajaran Gambar Teknik yang telah dipelajari dalam modul.
e) Menyusun strategi tes
Tes disusun sesuai tujuan pembelajaran yang harus dicapai atau
dikuasai oleh siswa. Penyusunan sebuah soal disesuaikan dengan materi
dan tugas-tugas yang telah diberikan sebelumnya. Tugas dan tes formatif
adalah tes yang harus dapat mengukur kemampuan siswa dalam
penguasaan modul. Penyusunan tes formatif dibuat menarik agar dapat
menuntun siswa untuk belajar secara mandiri sedangkan penyusunan
tugas di dalam modul pembelajaran ini mengacu pada karakteristik model
pembelajaran berbasis masalah yang meliputi (1) pengajuan pertanyaan
atau masalah; (2) berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu; (3)
penyelidikan autentik; (4) menghasilkan produk dan memamerkannya; (5)
kolaborasi.
5) Memeriksa ulang draft yang telah dihasilkan
Setelah penyusunan draft modul pembelajaran selesai disusun,
kemudian peneliti memeriksa ulang draft pembelajaran yang telah disusun

dengan berkonsultasi dengan pembimbing. Draft modul pembelajaran yang
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telah di periksa ulang ini kemudian akan divalidasi oleh ahli materi maupun ahli
media.
4. Validasi Desain

Validasi desain dalam penelitian ini yaitu modul pembelajaran yang telah
disusun kemudian divalidasi dari segi materi dan medianya oleh 3 ahli materi dan
2 ahli media. Ahli materi dan media ini bertugas untuk menilai modul yang akan
digunakan untuk mengajar Gambar Teknik. Ahli materi dan ahli media diberi
angket penilaian untuk menilai seberapa layak kualitas modul yang telah dibuat
sebelum diterjunkan ke lapangan untuk mengajar. Ahli materi pada penelitian ini
adalah Dra. Sri Nurul Hartati selaku guru Gambar Teknik di SMK N 1 Magelang,
Dr. Nurhening Yuniarti, M.T dan Andik Asmara, M.Pd selaku dosen FT UNY. Ahli
media dalam penelitian ini adalah Faranita Surwi, M.T selaku dosen FT UNY dan
Sani Susilo, S. Pd selaku guru listrik di SMK N 1 Magelang.

5. Perbaikan Desain

Setelah desain modul Gambar Teknik Kelas X divalidasi melalui pengisian
angket kelayakan yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi serta pemberian
saran dan masukan dari ahli media dan materi maka akan didapatkan
kelemahannya. Desain yang harus diperbaiki dapat dilihat pada Lampiran 8.

6. Uji Coba Produk Terbatas (Small Group Test)

Uji coba produk terbatas dilaksanakan setelah modul diperbaiki melalui
saran dari para ahli materi dan ahli media. Pada penelitian ini dilakukan uji coba
produk secara terbatas (small group test) pada 10 orang siswa kelas X-LA Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang pada tanggal 18 Januari 2017.
Siswa diminta untuk membaca modul pembelajaran kemudian siswa diminta untuk

mengisi angket tentang kelayakan modul pembelajaran yang telah disediakan oleh
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peneliti. Pada uji coba secara terbatas ini (small group test) siswa juga diminta
kritik dan sarannya sebagai perbaikan modul agar menjadi lebih baik.
7. Revisi Produk 1

Setelah dilakukan pengujian secara terbatas (small group test) pada modul
pembelajaran Gambar Teknik. Siswa juga memberikan kritik dan sarannya untuk
dilakukan revisi produk sebelum modul diujikan dalam skala yang lebih luas/ uiji
coba pemakaian. Bagian modul yang diperbaiki atas dasar kritik dan saran dari
siswa pada uji coba produk terbatas dapat dilihat pada Lampiran 8.
8. Uji coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan setelah perbaikan pada modul tahap kedua
diselesaikan. Uji coba pemakaian ini melibatkan 32 siswa kelas X-LB di SMK N 1
Magelang pada tanggal 1 Februari 2017. Pada uji coba pemakaian ini juga
diketahui unjuk kerja modul pembelajaran karena modul digunakan siswa di dalam
proses pembelajaran di kelas. Siswa diminta untuk membaca Modul Gambar
Teknik Kelas X kemudian siswa diminta untuk mengerjakan tugas-tugas yang ada
di dalam modul Gambar Teknik sesuai dengan aturan dan prosedurnya. Setelah
siswa selesai mengerjakan tugas-tugas yang diberikan pada modul, lalu di akhir
pembelajaran peneliti meminta siswa untuk mengisi angket tentang kelayakan
modul pembelajaran Gambar Teknik kelas X.
9. Revisi Produk 2

Setelah uji coba pemakaian dilakukan terhadap 32 siswa kelas X-LB
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang, langkah selanjutnya
adalah melakukan revisi tahap akhir modul Gambar Teknik. Acuan dalam revisi

modul adalah saran dan kritikan yang diberikan siswa dalam angket siswa. Bagian
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modul yang diperbaiki atas dasar kritik dan saran dari siswa pada uji coba
pemakaian dapat dilihat pada Lampiran 8.
10. Pembuatan Produk Massal

Setelah melakukan tahapan-tahapan dalam pengembangan Modul
Gambar Teknik Kelas X, maka tahapan selanjutnya adalah proses pembuatan
modul. Modul Gambar Teknik Kelas X untuk siswa Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang dapat dikatakan layak untuk digunakan
sebagai sumber belajar siswa karena sudah melewati tiga kali tahap revisi dan dua
kali pengujian. Pada penelitian ini tidak dilakukan produksi masal karena modul
hanya di uji kelayakannya saja. Modul kemudian dicetak secara terbatas sebagai
bahan ajar untuk pembelajaran siswa di kelas X-LB Jurusan Teknik

Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

B. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap dalam menyajikan hasil analisis dari data-
data yang didapatkan selama melakukan proses penelitian dan pengembangan.
Analisis data ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data dari
penelitian ini diperoleh dari angket ahli materi, ahli media dan angket

pengguna/siswa. Berikut adalah hasil dari analisis data tersebut:

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Analisis Validitas Instrumen

Sebelum instrumen yang berupa angket digunakan untuk mengukur
kualitas dari modul pembelajaran Gambar Teknik, angket diuji validitasnya terlebih
dahulu. Validitas instrumen dalam penelitian pengembangan ini dilakukan oleh ahli

(expert judgment) yang terdiri dari dua dosen ahli dari Jurusan Pendidikan Teknik
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Elektro UNY. Hasil dari validasi instrumen yaitu kedua ahli menyatakan bahwa

angket yang akan digunakan dalam penelitian ini sudah layak digunakan dengan

perbaikan. Saran dan komentar yang diberikan oleh ahli antara lain di dalam

angket perlu ditambahkan kalimat butir negatif kemudian pada angket untuk

siswa/pengguna di dalam setiap indikatornya sebaiknya diungkap setidaknya ke

dalam 2 butir pernyataan. Adapun saran dan komentar dari hasil validasi instrumen

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Saran dan komentar dari para ahli

(expert judgment) kemudian dijadikan acuan peneliti untuk perbaikan angket

sebelum digunakan untuk mengukur kualitas modul pembelajaran.

b. Analisis Reliabilitas Instrumen

1) Analisis reliabilitas ahli materi

Pengujian reliabilitas pada angket ahli materi menggunakan Intraclass

Correlation Coefficient (ICC) dengan bantuan software SPSS 16 dengan hasil

yang dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 8. Hasil Intraclass Correlation Coefficient Ahli Materi

Intraclass Correlation Coefficient

95% Confidence Interval

F Test with True Value 0

Intraclass
Correlation? |Lower Bound|Upper Bound| Value dfl df2 Sig
Single
.664° 497 799 6.939 34 68 .000
Measures
Average
.856°¢ 747 .922 6.939 34 68 .000
Measures
Berdasarkan Tabel 12 angket ahli materi memperoleh nilai ICC
sebesar 0,664 dengan demikian reliabilitas pada angket ahli materi

mendapatkan kategori “Reliabilitas cukup”. Hasil dari uji reliabilitas dapat

dilihat pada Lampiran 7.
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2) Analisis reliabilitas ahli media

Pengujian reliabilitas pada angket ahli media menggunakan Intraclass
Correlation Coefficient (ICC) dengan bantuan software SPSS 16 dengan hasil
yang dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 9. Hasil Intraclass Correlation Coefficient Ahli Media

Intraclass Correlation Coefficient

Intraclass 95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Correlation? [Lower Bound|Upper Bound| Value dfl df2 Sig
Single
.860° .750 .923] 13.235 39 39 .000
Measures
Average
.924¢ .857 .960| 13.235 39 39 .000
Measures

Berdasarkan Tabel 13 angket ahli media memperoleh nilai ICC sebesar
0,860 dengan demikian reliabilitas pada angket ahli media mendapatkan
kategori “Reliabilitas tinggi”. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada

Lampiran 7.

3) Analisis reliabilitas pengguna

Pengujian reliabilitas angket pengguna pada penelitian ini
menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan software Microsoft
Excel 2007. Rumus alpha cronbach dipilih berdasarkan jenis instrumen
penilaian yang diberikan, yaitu instrumen dengan multi jawaban. Berikut
adalah analisis uiji reliabilitas angket pengguna modul pembelajaran Gambar
Teknik dengan rumus alpha cronbach dengan data dapat dilihat pada Tabel

14.
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Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Angket Pengguna

Jumlah Responden 32
Total varian butir pertanyaan ( ¥ ¢i?) 10,7
Varians skor test ( 2) 97,2
Jumlah butir pertanyaan (k) 45
Reliabilitas (r) 0,91
Makna Reliabilitas amat tinggi

Berdasarkan Tabel 14 tersebut, jumlah responden pada uji coba
pemakaian adalah 32 siswa, dengan total varian tiap butir sebesar 10,7, varian
skor test sebesar 97,2, jumlah pertanyaan sebanyak 45 butir, reliabilitas sebesar
0,91 dengan kategori “Reliabilitas amat tinggi”. Hasil dari uji reliabilitas dapat

dilihat pada Lampiran 7.

2. Analisis Kualitas Modul Pembelajaran
a. Analisis Data Ahli Materi

Materi merupakan suatu aspek yang pokok dalam sebuah modul
pembelajaran. Baik dan tidaknya penyusunan terhadap materi tentunya dapat
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian pengembangan ini ahli
materi di berikan sebuah angket untuk menilai kelayakan modul pembelajaran dari
segi penyusunan materi.

Data yang didapatkan dapatkan dari hasil penilaian pada aspek materi
kemudian dikonversikan ke dalam interval skor skala empat (data dapat dilihat
pada Lampiran 6.a). Angket untuk ahli materi terdapat 35 butir pernyataan, maka
dapat diketahui bahwa nilai skor tertinggi ideal adalah 140, nilai skor terendah ideal

adalah 35, rata-rata ideal adalah 87,5 dan simpangan baku ideal adalah 17,5. Nilai
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tersebut jika dikonversikan ke dalam Tabel 8 kategori kelayakan hasilnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 11. Konversi Skor Rerata Ahli Materi

Interval Skor Kategori
113,75 <X< 140 Sangat Layak
87,5 <X< 113,75 Layak
61,25 <X< 87,5 Cukup Layak
35 <Xs 61,25 Tidak Layak

Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada Lampiran 6.e). Kategori
“Sangat Layak” mendapat persentase 67% dan “Layak” mendapatkan persentase

33%.

b. Analisis Data Ahli Media

Modul pembelajaran merupakan suatu bentuk bahan ajar berbasis cetakan
yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh siswa yang dilengkapi dengan
petunjuk untuk belajar sendiri dan dapat memotivasi siswa di dalam proses
pembelajaran, dengan kata lain modul pembelajaran adalah suatu media
pembelajaran. Aspek media di dalam modul pembelajaran ini juga harus dinilai
kelayakannya.

Ahli media diberikan sebuah angket untuk menguji/memberikan penilaian
terhadap komponen media yang terdapat di dalam modul, untuk selanjutnya diberi
penilaian layak atau tidak layak sebagai modul pembelajaran. Data hasil penilaian
modul pembelajaran kemudian dikonversikan ke dalam interval skor skala empat
(data dapat dilihat pada Lampiran 6.b). Angket untuk ahli media terdapat 40 butir
pernyataan, maka dapat diketahui bahwa nilai skor tertinggi ideal adalah 160, nilai

skor terendah ideal adalah 40, rata-rata ideal adalah 100 dan simpangan baku
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ideal adalah 20. Nilai tersebut jika dikonversikan ke dalam Tabel 9 kategori
kelayakan hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Konversi Skor Rerata Ahli Media

Interval Skor Kategori
130 <X< 160 Sangat Layak
100 <X< 130 Layak
70 <Xs 100 Cukup Layak
40 <X< 70 Tidak Layak

Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada Lampiran 6.f). Kategori

“Layak” mendapatkan persentase 100%.

c. Analisis Data Uji Coba Produk Terbatas (Small Group Test)

Hasil kelayakan dari small group test ditentukan oleh 10 orang siswa kelas
X-LA. Kesepuluh siswa tersebut diminta untuk membaca modul kemudian mengisi
angket yang telah disediakan oleh peneliti. Data yang didapatkan dari hasil
penilaian pada small group test kemudian dikonversikan ke dalam interval skor
skala empat (data dapat dilihat pada Lampiran 6.c). Angket untuk siswa dalam
small group test ini terdapat 45 butir pernyataan, dari angket tersebut dapat
diketahui skor tertinggi ideal sebesar 180, nilai skor terendah ideal adalah 45, rata-
rata ideal adalah 112,5 dan simpangan baku ideal 22,5. Nilai tersebut jika

dikonversikan ke dalam Tabel 10 kategori kelayakan hasilnya adalah sebagai

berikut:
Tabel 13. Konversi Skor Rerata Small Group Test
Interval Skor Kategori
146,25 <X< 180 Sangat Layak
112,5 <Xs 146,25 Layak
78,75 <X< 112,5 Cukup Layak
112,5 <X< 78,75 Tidak Layak

67



Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada Lampiran 6.9). Kategori
“Sangat Layak” mendapatkan persentase 70% dengan jumlah frekuensi 7 dan

kategori “Layak” mendapatkan persentase 30% dengan jumlah frekuensi 3.

3. Analisis Unjuk Kerja Modul

Analisis unjuk kerja modul pada penelitian ini yaitu uji coba pemakaian satu
kelas oleh 32 orang siswa kelas X-LB. Unjuk kerja modul pembelajaran dapat
diketahui setelah kegiatan belajar mengajar dilangsungkan dengan media modul
pembelajaran tersebut. Modul pembelajaran ini digunakan siswa di dalam proses
pembelajaran. Siswa diminta untuk membaca Modul Gambar Teknik kelas X dan
mengerjakan tugas-tugas yang ada di dalam Modul Gambar Teknik sesuai dengan
aturan dan prosedurnya. Kemudian di akhir pembelajaran siswa tersebut diminta
untuk mengisi angket yang telah disediakan oleh peneliti.

Data yang didapatkan dari hasil uji unjuk kerja modul kemudian
dikonversikan ke dalam interval skor skala empat (data dapat dilihat pada
Lampiran 6.d). Angket untuk siswa dalam uji unjuk kerja modul ini terdapat 45 butir
pernyataan, sehingga dapat diketahui nilai skor tertinggi ideal sebesar 180, nilai
skor terendah ideal 45, rata-rata ideal adalah 112,5 dan simpangan baku ideal
22,5. Nilai tersebut jika dikonversikan ke dalam Tabel 11 kategori kelayakan
hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Konversi Skor Rerata Unjuk Kerja Modul

Interval Skor Kategori
146,25 <X< 180 Sangat Layak
112,5 <X< 146,25 Layak
78,75 <X< 112,5 Cukup Layak
112,5 <X< 78,75 Tidak Layak
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Berdasarkan data yang telah diolah (terdapat pada Lampiran 6.h). Kategori
“Sangat Layak” mendapatkan persentase 75% dengan jumlah frekuensi 24 dan
kategori “Layak” mendapatkan persentase 25% dengan jumlah frekuensi 8.
Persentase dan frekuensi terbanyak pada kategori “Sangat Layak”, dengan
demikian unjuk kerja modul pembelajaran termasuk dalam kategori “Sangat

Layak”.

C. Kajian Produk

Produk Akhir dari penelitian pengembangan ini yaitu modul pembelajaran
Gambar Teknik Kelas X berbasis masalah. Modul ini dibuat dengan sampul full
colour kertas eufori 230. Pada bagian isi modul digunakan kertas HVS ukuran A4
70g/m2. Adanya kata-kata motivasi di dalam modul ini diharapkan dapat
memotivasi siswa dalam belajar Gambar Teknik.

Modul yang dikembangkan ini berisi 8 kegiatan pembelajaran yaitu: (1)
pengenalan Gambar Teknik; (2) komponen Gambar Teknik; (3) huruf dan angka
dalam Gambar Teknik; (4) kontruksi geometris; (5) proyeksi ortogonal; (6) proyeksi
piktorikal; (7) simbol-simbol kelistrikan; (8) gambar instalasi penerangan. Pada
modul ini juga disisipi dua tes evaluasi di setiap kegiatan pembelajarannya yaitu
(1) tes formatif adalah tes evaluasi yang melatih pengetahuan siswa di dalam
memahami setiap kegiatan pembelajaran Gambar Teknik yang telah dipelajari
dalam modul. (2) tugas adalah tes evaluasi yang melatih keterampilan siswa dalam
menggambar dan juga melatih siswa dalam memecahkan permasalahan dalam
Gambar Teknik dikarenakan tugas yang diberikan berbasis masalah.

Setelah dilakukan pembuatan produk, modul pembelajaran Gambar Teknik

ini juga menempuh beberapa pengujian. Pengujian pertama dilakukan uji validitas
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ahli media dan ahli materi. Pada uji validasi ahli materi dilakukan oleh guru mata
pelajaran Gambar Teknik di SMK N 1 Magelang yaitu Ibu Dra. Sri Nurul Hartati
yang menyatakan modul pembelajaran Gambar Teknik sudah layak digunakan
dengan revisi. Selain dari guru mata pelajaran, uji validasi ahli materi juga
dilakukan oleh dua dosen ahli dari UNY Jurusan Pendidikan Teknik Elektro yaitu
Ibu Dr. Nurhening Yuniarti M.T yang menyatakan modul pembelajaran Gambar
Teknik layak digunakan dengan revisi dan Bapak Andik Asmara M.Pd yang
menyatakan modul pembelajaran Gambar Teknik layak digunakan dengan revisi.
Ahli materi juga menilai bahwa tugas-tugas yang disajikan di dalam modul
pembelajaran Gambar Teknik sudah mengacu pada karakteristik pembelajaran
berbasis masalah yang meliputi (1) pengajuan pertanyaan atau masalah; (2)
berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu; (3) penyelidikan autentik; (4)
menghasilkan produk dan memamerkannya; (5) kolaborasi.

Setelah dilakukan uji validasi ahli materi, kemudian dilakukan uji validasi
ahli media. Ahli yang pertama yaitu bapak Sani Susilo S.Pd selaku guru Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang yang menyatakan modul
pembelajaran Gambar Teknik layak digunakan dengan revisi. Ahli yang kedua
yaitu Ibu Faranita Surwi M.T selaku dosen ahli dari Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro UNY yang menyatakan modul pembelajaran Gambar Teknik layak

digunakan dengan revisi.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran
Gambar Teknik yang ditinjau dari penilaian ahli materi, ahli media dan siswa

sebagai pengguna. Penilaian dilakukan dengan menggunakan angket dengan
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empat pilihan skor dari 1 sampai 4. Skor tersebut kemudian dikonversikan dalam
tabel kategori kelayakan sesuai yang terdapat pada analisis data. Modul
pembelajaran dianggap layak jika mencapai kategori minimal “Cukup Layak”.
Pembahasan ini berisi kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik sesuai yang
terdapat dalam rumusan masalah.

Modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah untuk siswa kelas
X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang tentunya mempunyai
kekurangan dan kelebihan, akan lebih baik jika dilakukan analisis SWOT
(Strength, Weakness, Opportunities, Threat). Strength digunakan untuk
mengetahui kekuatan pada modul tersebut. Weakness digunakan untuk
mengetahui kelemahan modul. Opportunities digunakan untuk mengetahui
peluang yang didapatkan pada saat modul diuji coba dalam pembelajaran di kelas.
Threat digunakan untuk mengetahui berbagai ancaman yang dihadapi ketika
modul dibandingkan dengan bahan ajar serupa. Berikut merupakan hasil analisis
SWOT modul pembelajaran Gambar Teknik untuk siswa kelas X dinilai dari
perbandingan dengan bahan ajar lain yang digunakan oleh guru pengampu yaitu
buku “Menggambar Dasar Teknik” karangan Gandung Purwanto dan Tentrem
Raharjo yang dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Analisis SWOT Modul Pembelajaran
No Aspek Uraian

1 Strength a. Tes formatif yang disajikan mendorong siswa
untuk belajar secara mandiri

b. Tugas dalam modul disajikan dengan basis
masalah sehingga mendorong siswa untuk
dapat mengembangkan kemampuan

pemecahan masalahnya
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Materi yang terdapat dalam modul semuanya
disesuaikan dengan kompetensi dasar pada
silabus Gambar Teknik Kurikulum 2013

Di dalam modul juga diberikan materi simbol-
simbol kelistrikan dan gambar instalasi
penerangan sebagai pengetahuan awal
siswa dalam dunia kelistrikan

Terdapat peta konsep pada modul yang
dimaksudkan untuk mempermudah
pembacaan isi modul secara garis besar oleh
pengguna modul

Pemberian flowchart umpan balik untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
Terdapat glosarium untuk mengetahui istilah-
istilah asing

Terdapat kata-kata motivasi untuk
memotivasi siswa dalam belajar Gambar
Teknik

Weakness

Modul masih dalam tahap pengembangan
sehingga masih ada materi yang perlu
diperbaiki

Uji coba hanya sebatas uji kelayakan modul
sehigga aspek keefektifan modul belum
diketahui

Dimensi modul masih terlalu tebal

Penggandaan modul yang masih terbatas

Opportunities

Perlu diuji keefektifan dan kelayakannya di
SMK lain sehingga modul pembelajaran
tersebut dapat digunakan sebagai bahan ajar
di SMK lain

Dengan adanya basis masalah dalam
penyajian tugasnya, modul dapat membantu

guru dalam merencanakan model
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pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum
2013

4 Threat a. Modul Gambar Teknik berbasis masalah

untuk siswa SMK yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 masih jarang dijumpai, hal ini
dapat memungkinkan tumbuh pesaing-
pesaing modul sejenis yang menjadi
ancaman pemasaran modul pada masa
mendatang

b. Setelah diuji keefektifannya mungkin perlu
dilakukan  uji produksi karena walaupun

efektif belum tentu layak untuk diproduksi

1. Pembahasan Evaluasi Ahli Materi

Penilaian pada ahli materi meliputi beberapa aspek yaitu self instruction,
self contained, stand alone, adaptive, user friendly, kebenaran materi, dan
manfaat. Aspek-aspek tersebut kemudian disusun menjadi satu dan dihitung
distribusi frekuensinya berdasarkan kategori kelayakannya. Perhitungan distribusi
frekuensi pada penilaian ahli materi mendapatkan kategori layak (33%) dan sangat

layak (67%) seperti yang terlihat pada Gambar 9.

B Sangat Layak ® Layak ® Cukup Layak Tidak Layak

Gambar 9. Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi

Aspek self instruction sendiri mendapat kategori layak (33%) dan sangat

layak (67%), aspek self contained mendapat kategori layak sebesar (33%) dan
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sangat layak (67%), aspek stand alone mendapat kategori layak sebesar (67%)
dan sangat layak (33%), aspek adaptive mendapat kategori sangat layak sebesar
(100%), aspek user friendly mendapat kategori layak sebesar (33%) dan sangat
layak (67%), untuk aspek kebenaran materi mendapat kategori layak sebesar
(33%) dan sangat layak (67%), sedangkan untuk aspek manfaat mendapat
kategori sangat layak sebesar (100%). Ahli materi menilai bahwa tugas-tugas yang
disajikan di dalam modul pembelajaran Gambar Teknik sudah mengacu pada
karakteristik pembelajaran berbasis masalah yang meliputi (1) pengajuan
pertanyaan atau masalah; (2) berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu; (3)
penyelidikan autentik; (4) menghasilkan produk dan memamerkannya; (5)
kolaborasi. Ahli materi juga menilai bahwa modul tersebut layak digunakan oleh
siswa karena konten isi modul pembelajaran sudah sesuai dengan Kurikulum
2013. Namun, masih ada hal yang perlu diperbaiki seperti tes formatif yang perlu
diperbaiki agar dapat mencapai ranah kognitif yang bervariasi dan penambahan
materi tentang menggambar huruf dan angka dengan bantuan garis kotak-kotak

pada bab IV.

2. Pembahasan Evaluasi Ahli Media

Penilaian pada ahli media meliputi beberapa aspek vyaitu format,
organisasi, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf, ruang (spasi kosong), dan
konsistensi. Aspek-aspek tersebut kemudian disusun menjadi satu dan dihitung
distribusi frekuensinya berdasarkan kategori kelayakannya. Perhitungan distribusi
frekuensi pada penilaian ahli media mendapatkan kategori layak (100%) seperti

yang terlihat pada Gambar 10.
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kup Layak

B Sangat Layak ®Layak ® Cukup Layak Tidak Layak

Gambar 10. Diagram Hasil Penilaian Ahli Media

Aspek format sendiri mendapat kategori layak (100%), aspek organisasi
mendapat kategori layak sebesar (100%), aspek daya tarik mendapat kategori
layak sebesar (100%), aspek bentuk dan ukuran huruf mendapat kategori layak
sebesar (100%), aspek ruang (spasi kosong) mendapat kategori layak (100%),
dan aspek konsistensi juga mendapat kategori layak sebesar (100%). Ahli media
menilai bahwa modul tersebut layak digunakan oleh siswa karena modul
pembelajaran Gambar Teknik mempunyai konten media yang cukup tepat untuk
disajikan dan gambar yang terdapat di dalam modul mudah di pahami oleh siswa.
Namun, pada bagian isi modul perlu diperbaiki seperti perubahan format penulisan
dan tata letak keterangan tabel/gambar serta pemberian alamat sumber
tabel/gambar. Sedangkan pada bagian cover yang perlu diperbaiki adalah tata

letak logo UNY yang sebaiknya dipindah di sebelah kiri identitas penulis.

3. Pembahasan Evaluasi Uji Coba Produk Terbatas (Small Group Test)
Small group test yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uji coba produk
terbatas dengan responden 10 orang siswa kelas X-LA SMK N 1 Magelang.
Indikator penilaian pada small group test adalah aspek penyajian materi, penyajian
media, dan kebermanfaatan modul dalam pembelajaran Gambar Teknik. Aspek-

aspek tersebut kemudian disusun menjadi satu dan dihitung distribusi
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frekuensinya berdasarkan kategori kelayakannya. Perhitungan distribusi frekuensi
pada small group test mendapatkan kategori layak (30%) dan sangat layak (70%)

seperti yang terlihat pada Gambar 11.

Tida Layak

= Sangat Layak = Layak = Cukup Layak Tida Layak

Gambar 11. Diagram Hasil Penilaian Small Group Test

Para siswa yang menilai melalui angket tentang modul pembelajaran
Gambar Teknik menyimpulkan bahwa keseluruhan isi dalam modul sudah lengkap
dan siswa juga tertarik untuk menggunakan modul karena dapat membantu
mereka dalam belajar Gambar Teknik. Namun, beberapa dari mereka menilai
bahwa ada bagian modul yang perlu diperbaiki seperti masih ada beberapa
gambar yang pecah/blur sehingga menyulitkan untuk dibaca dan juga
penambahan langkah-langkah pembelajaran yang harus dilakukan siswa saat
mengerjakan tugas secara berkelompok. Hasil dengan diagram batang per

aspeknya dapat dilihat pada Tabel 12, Tabel 13, dan Tabel 14.

70%

30%

0% 0%

O B, N W b U1 O N

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gambar 12.Hasil dari Aspek Media pada Small Group Test
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70%

30%

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

N Wb U1 OO N
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Gambar 13. Hasil dari Aspek Materi pada Small Group Test
40%

I

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

IS

w

N

[

Gambar 14. Hasil dari Aspek Kebermanfaatan pada Small Group Test

4. Pembahasan Unjuk Kerja Modul
Unjuk kerja modul adalah uji coba pemakaian terhadap 32 siswa kelas X-
LB Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang. Unjuk kerja modul
dapat terlihat ketika digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Adapun
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan siswa dalam uji unjuk kerja modul
modul adalah (1) merumuskan masalah; (2) menganalisis masalah; (3)
merumuskan hipotesis; (4) mengumpulkan data; (5) menguji hipotesis; (6)

merumuskan rekomendasi penyelesaian masalah. Perhitungan distribusi

77



frekuensi pada uji unjuk kerja modul mendapatkan kategori layak (25%) dan

sangat layak (75%) seperti yang terlihat pada Gambar 15.

Tidak Layak

= Sangat Layak = Layak = Cukup Layak Tidak Layak

Gambar 15. Diagram Hasil Penilaian Unjuk Kerja Modul

Pada uji unjuk kerja modul para siswa menilai bahwa modul pembelajaran
Gambar Teknik membuat mereka tertarik dalam mempelajarinya karena adanya
permasalahan-permasalahan yang disajikan pada tugas-tugasnya sehingga
mendorong mereka untuk aktif belajar dalam memecahkannya. Namun, pada uiji
unjuk kerja modul ini beberapa siswa juga menilai bahwa masih ada beberapa
kalimat di dalam modul yang sulit untuk dimengerti sehingga perlu diperbaiki. Hasil

dengan diagram batang per aspeknya dapat dilihat pada Tabel 16, Tabel 17, dan

Tabel 18.
30
78%
25
20
15
10 22%
5
0% 0%
0

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gambar 16. Hasil Unjuk Kerja Modul dari Aspek Media
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69%

20

15

31%
10

0

Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak layak

(€]

Gambar 17. Hasil Unjuk Kerja Modul dari Aspek Materi

25 72%
20
15
10 28%

5

0% 0%
0
Sangat Layak Layak Cukup Layak Tidak Layak

Gambar 18. Hasil Unjuk Kerja Modul dari Aspek Kebermanfaatan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran Gambar Teknik berbasis masalah dikembangkan dengan
model pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiyono (2014) dengan
tahapan-tahapan: (1) mengidentifikasi potensi dan masalah; (2)
mengumpulkan informasi; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) perbaikan
desain; (6) uji coba produk terbatas; (7) revisi produk 1; (8) uji coba pemakaian;
(9) revisi produk 2; (10) pembuatan produk massal. Modul yang dikembangkan
berisi delapan kegiatan pembelajaran yaitu: (1) pengenalan Gambar Teknik;
(2) komponen Gambar Teknik; (3) huruf dan angka dalam Gambar Teknik; (4)
kontruksi geometris; (5) proyeksi ortogonal; (6) proyeksi piktorikal; (7) simbol-
simbol kelistrikan; (8) gambar instalasi penerangan.

2. Modul yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan sebagai sumber
belajar ditinjau dari aspek materi, aspek media, dan dari sisi pengguna modul
yaitu siswa. Hasil uji kualitas dan unjuk kerja modul sebagai berikut.

a. Dari ahli materi mendapatkan kategori “Layak” dengan distribusi frekuensi 33%
dan” Sangat Layak” 67%.

b. Dari ahli media mendapatkan kategori “Layak” dengan distribusi frekuensi
100%.

c. Small group test oleh 10 siswa mendapatkan kategori “Layak” dengan distribusi

frekuensi 30% dan “Sangat Layak” dengan distribusi frekuensi 70%.
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d.

B.

Unjuk kerja modul oleh 32 siswa mendapatkan kategori “Layak” dengan

distribusi frekuensi 25% dan “Sangat Layak” dengan distribusi frekuensi 75%.

Keterbatasan Produk

Penelitian pengembangan modul pembelajaran Gambar Teknik ini memiliki

beberapa keterbatasan antara lain:

1.

Modul masih dalam tahap pengembangan sehingga masih ada materi yang
perlu diperbaiki.

Uji coba produk hanya sebatas uji kelayakan modul sehingga aspek keefektifan
modul belum diketahui.

Dimensi modul masih terlalu tebal.

Penyebaran/penggandaan modul masih terbatas di SMK N 1 Magelang.

Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pada pengembangan produk selanjutnya dapat disempurnakan dengan

melakukan masukan sebagai berikut:

1.

Perbaikan pada materi “Gambar Proyeksi Ortogonal” agar diberikan ilustrasi
gambar yang lebih jelas sehingga siswa dapat lebih mudah untuk

memahaminya.

Penyebaran/penggandaan modul perlu diperbanyak di SMK lainya terlebih
untuk SMK yang sudah menerapkan Kurikulum 2013.

Pencetakan modul perlu dibolak-balik agar dimensi modul menjadi tidak terlalu
tebal.
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D. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
memberikan saran untuk penelitian yang berkaitan dengan pengembangan modul

pembelajaran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru sebaiknya menyusun sendiri modul pembelajaran sebagai salah satu
bahan ajar utama yang mudah dimengerti oleh siswa dan menyesuaikan
karakteristik siswa. Diharapkan nanti akan memberikan hasil belajar yang

maksimal.

2. Bagi Peneliti Lain

a. Dalam pemilihan responden pada uji coba terbatas (small group test) peneliti
diharapkan menggunakan random sampling agar data kelayakan yang
didapatkan lebih akurat.

b. Peneliti dapat menguji cobakan beberapa kegiatan pembelajaran pada modul
agar proses pembelajaran yang berlangsung dapat terwakili.

c. Peneliti dapat menguiji keefektifan penggunaan modul pembelajaran terhadap

prestasi belajar siswa melalui penelitian tindakan kelas (PTK).
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LAMPIRAN 1

SILABUS MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK
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SILABUS MATA PELAJARAN : GAMBAR TEKNIK (PEMINATAN)

Satuan Pendidikan . SMK N 1 Magelang
Kelas X
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan

Kompetensi Inti

KI'1
Kl 2

KI'3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Al Sumt_)er
Waktu Belajar
Semester 1
1.1 Menyadari

sempurnanya konsep
Tuhan tentang benda-
benda dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan sebagai
aturan garis-garis
gambar teknik dan
cara proyeksi untuk
menggambarkan
benda

1.2

Mengamalkan nilai-
nilai ajaran agama
sebagai tuntunan
dalam pembuatan
gambar konstruksi
geometris dan gambar
proyeksi untuk
menggambarkan
benda

2.1

Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti,
kritis, rasa ingin tahu,
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

inovatif dan tanggung
jawab dalam
menerapkan aturan
garis gambar dalam
tugas menggambar
konstruksi garis dan
gambar proyeksi

2.2

Menghargai
kerjasama, toleransi,
damai, santun,
demokratis, dalam
menyelesaikan
masalah perbedaan
konsep berpikir dan
cara menggambar
konstruksi geometris
dan gambar proyeksi.

2.3

Menunjukkan sikap
responsif, proaktif,
konsisten, dan
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Qllvokay Sumt_)er
aktu Belajar
melakukan tugas
menggambar
konstruksi geometris
dan gambar proyeksi
3.1 Memilih peralatan dan | Pengenalan Mengamati Observasi 5 minggu | Modul
(oknik berdasarkan | penggunanaan | Mengamai  peralatan  dan | Proses peiaaran | Teknik
. pengg kelengkapan gambar teknik . bereksperimen pelay eKnix.
fungsi dan cara peralatan menggunakan berbasis
penggunaan serta peralatan  dan masalah
4.1 Menggunakan kelengkapan Menanya kelengkapan

peralatan dan
kelengkapan gambar
teknik sesuai fungsi
dan prosedur
penggunaan

gambar teknik:
e Penggaris
Jangka
Pensil

Mal
Penghapus
Kertas

Mengkondisikan situasi belajar
untuk membiasakan
mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang jenis
peralatan dan kelengkapan
gambar serta fungsinya.

Mengeksplorasi

Mengumpulkan  data  yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang jenis
peralatan dan kelengkapan
gambar serta fungsi dan cara
penggunanannya.

gambar teknik.

Tes

Tes lisan/
tertulis terkait
dengan
peralatan dan
kelengkapan
gambar teknik.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AEEs Sumt_)er
Waktu Belajar
Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungan jenis dan
fungsi perlatan gambar,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait dengan
penggunaan peralatan dan
kelengkapan gambar teknik.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil
konseptualisasi berupa
penggunaan peralatan dan
kelengkapan gambar teknik
dalam bentuk lisan, tulisan, dan
gambar.

3.2 Membedakan garis- Pengenalan Mengamati Tugas 4 minggu | Modul
garis gambar teknik bentuk dan Mengamati bentuk-bentuk garis | Hasil pekerjaan X 2 jam Gambar
berdasarkan bentuk fungsi garis gambar membuat garis pelajaran | Teknik
dan fungsi garis gambar : ' gambar . berbasis

4.2 Menyajikan garis-garis | ® Garis masalah
gambar teknik sesuai gambar Menanya Observasi
bentuk dan fungsi (garis Mengkondisikan situasi belajar | proses
garis untuk membiasakan

pelaksanaan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

kontinyu
tebal)

o Garis
sumbu
(garis
bertitik
tipis)

o Garis
ukuran
(garis
kontinyu
tipis)

o Garis
potongan
(garis
bertitik
tipis, ujung
tebal atau
garis tipis
bebas)

e Garis bantu
(garis
kontinyu
tipis)

o Garis
arsiran
(garis

mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang: bentuk
dan fungsi garis serta cara
membuat garis.

Mengeksplorasi

Mengumpulkan  data  yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen)
untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang bentuk
dan fungsi garis serta cara
membuat garis.

Mengasosiasi

Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang

sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait dengan
bentuk dan fungsi garis serta
membuat garis.

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil

tugas membuat
garis gambar.

Portofolio

Terkait
kemampuan
dalam membuat
garis gambar (jika
ada).

Tes

Tes lisan/
tertulis yang
terkait dengan
membuat garis
gambar.
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Qllvokay Sumt_)er
aktu Belajar
kontinyu konseptualisasi tentang bentuk
tipis) dan fungsi garis-garis gambar
e Garis benda | serta pembuatannya dalam
yang bentuk lisan, tulisan, diagram,
tertutup bagan, gambar atau media
(garis lainnya.
putus-putus
sedang)

3.3 Mengklarifikasi huruf, Pengenalan Mengamati Tugas 3 minggu | e Modul
angka dan etiket | aturan Mengamati informasi  huruf, | Hasil pekerjaan X2jam | Gamba
gambar teknik sesuai | kelengkapan anaka. d : membuat huruf pelajar r Teknik

) . gka, dan etiket gambar. ’ ;
prosedur dan aturan informasi angka, dan an berbasi
penerapan gambar teknik: etiket gambar. S

4.3 Merancang huruf, e Huruf Menanya masala
angka dan etiket gambar Mengkondisikan situasi belajar | Observasi h
gambar teknik sesuai o Angka untuk membiasakan Proses
prosedur dan aturan gambar mengajukan pertanyaan secara pelaksanaan
penerapan e Etiket aktif dan mandiri tentang aturan tugas membuat

gambar dan penerapan huruf, angka, huruf, angka,

dan etiket gambar.

Mengeksplorasi

Mengumpulkan  data  yang
dipertanyakan dan menentukan
sumber (melalui benda konkrit,
dokumen, buku, eksperimen)

dan etiket
gambar.

Portofolio
Terkait
kemampuan
dalam membuat
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Qllvokay Sumt_)er
aktu Belajar
untuk menjawab pertanyaan | huruf, angka, dan
yang diajukan tentang aturan | etiket gambar
dan penerapan huruf, angka, | (jika ada).
dan etiket gambar.
Menga305|a§| Tes
Mengkatagorikan data dan Tes lisan/
menentukan hubungannya, tertulis van
selanjutnyanya disimpulkan terkait c?llen gan
dengan urutan dari yang 9
sederhana sampai pada yang membuat huruf,
lebih kompleks terkait dengan angka’ e
aturan dan penerapan huruf, etiket gambar
angka, dan etiket gambar.
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil
konseptualisasi berupa
penerapan prosedur dan aturan
tentang huruf, angka, dan etiket
gambar dalam bentuk lisan,
tulisan, diagram, bagan, gambar
atau media lainnya.
3.4 Mengelompokkan Gambar Mengamati Tugas 8 minggu | Modul
gambar konstruksi konstruk's! Mengamati bentuk-bentuk | Hasil pekerjaan X 2 jam | Gambar
geometris berdasarkan | geometris: Teknik
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AEles Sumt_)er
Waktu Belajar
bentuk konstruksi e Konstruksi | gambar konstruksi geometris. menggambar pelajar | berbasis
sesuai prosedur garis konstruksi an masalah
4.4 Menyajikan gambar . KOSSUUkSi Menanya geometris
konstruksi geometris sudut .- , , .
.| Mengkondisikan situasi belajar i
berdasarkan bentuk * Konstruksi untug membiasakjan Observasi
konstruksi sesual lingkaran .| mengajukan pertanyaan secara Proses
prosedur ¢ Konstruk5| aktif dan mandiri tentang: bentuk pelaksanaan
g%rglgsgung dan fungsi serta cara membuat :ﬁgf:;gambar
e Konstruksi gambar konstruksi geometris. konstruksi
gambar geometris
bidang Mengeksplorasi Portofolio
Mengumpulkan  data yang | Terkait
dipertanyakan dan menentukan | kemampuan
sumber (melalui benda konkrit, | dalam
dokumen, buku, eksperimen) | menggambar
konstruksi

untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan tentang bentuk
dan fungsi serta cara membuat
gambar konstruksi geometris.

Mengasosiasi

Mengkatagorikan  data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang

sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait dengan

geometris (jika
ada).

Tes

Tes lisan/
tertulis yang
terkait dengan
menggambar
konstruksi
geometris
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

bentuk dan fungsi serta cara
membuat gambar konstruksi
geometris.

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil
konseptualisasi berupa
pembuatan bentuk-bentuk

gambar konstruksi geometris
sesuai fungsi dalam bentuk
lisan, tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya.

Semester 2

1.1 Menyadari
sempurnanya konsep
Tuhan tentang benda-
benda dengan
fenomenanya untuk
dipergunakan sebagai
aturan garis-garis
gambar teknik dan
cara proyeksi untuk
menggambarkan
benda
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

1.2

Mengamalkan nilai-
nilai ajaran agama
sebagai tuntunan
dalam pembuatan
gambar konstruksi
geometris dan gambar
proyeksi untuk
menggambarkan
benda

2.1

Mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, teliti,
kritis, rasa ingin tahu,
inovatif dan tanggung
jawab dalam
menerapkan aturan
garis gambar dalam
tugas menggambar
konstruksi garis dan
gambar proyeksi.

2.2

Menghargai
kerjasama, toleransi,
damai, santun,
demokratis, dalam
menyelesaikan
masalah perbedaan
konsep berpikir dan
cara menggambar
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

konstruksi geometris
dan gambar proyeksi.

2.3

Menunjukkan sikap
responsif, proakitif,
konsisten, dan
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
melakukan tugas
menggambar
konstruksi geometris
dan gambar proyeksi

3.5

Mengintegrasikan
persyaratan gambar
proyeksi piktorial (3D)
berdasarkan aturan
gambar proyeksi

4.5

Menyajikan gambar
benda 3D secara
gambar sketsa dan
gambar rapi, sesuai
aturan proyeksi
piktorial

Pengenalan

jenis gambar

proyeksi:

e Gambar
piktorial

Cara dan
penyajian
gambar
proyeksi
piktorial:

Mengamati

Mengamati

piktorial.

Menanya

gambar proyeksi

Mengkondisikan situasi belajar

untuk

membiasakan

mengajukan pertanyaan secara
aktif dan mandiri tentang aturan

Tugas

Hasil pekerjaan
menggambar
proyeksi
piktorial

Observasi

Proses
pelaksanaan
tugas

8 minggu
X 2 jam
pelajaran

Modul
Gambar
Teknik
berbasis
masalah
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Q/l\/c;i?(?lsjl SBuerlr;tj)aerr
e isometric gambar proyeksi piktorial dan | menggambar
Dimetri cara menggambarnya dalam | proyeksi
e oblique/ bentuk gambar sketsa dan | piktorial
miring gambar teknik.
e perspektif Porto_folio
Mengeksplorasi -I:gri(grl;puan
szggratan Mengumpulkan  data  yang | galam gambar
gro eksi: dipertanyakan dan menentukan | teknik proyeksi
P Syk i ) sumber (melalui benda konkrit, piktorial (jika
* oKelsa dokumen, buku, eksperimen) | aqa).
e Menggunak | nik menjawab pertanyaan
an alat yang diajukan tentang gambar | Tes
proyeksi piktorial dan cara Tes lisan/

menggambarnya dalam bentuk
gambar sketsa dan gambar
teknik.

Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan

menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang

sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait aturan
dan cara menggambar proyeksi
piktorial dalam bentuk gambar
sketsa dan gambar teknik.

tertulis yang
terkait dengan
gambar
proyeksi
piktorial
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Qllvokay Sumt_)er
aktu Belajar
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
persyaratan gambar proyeksi
piktorial yang diterapkan pada
gambar sketsa dan gambar
teknik benda 3D secara proyeksi
piktrorial dalam bentuk lisan,
tulisan, diagram, bagan, gambar
atau media lainnya.

3.6 Mengintegrasikan Pengenalan Mengamati Tugas 10 Modul
persyaratan gambar jenis gambar Mengamati gambar proyeksi | Hasil pekerjaan minggu x | Gambar
proyeksi orthogonal proyeksi: ortho | menggambar 2 jam Teknik

gonal. . .
(2D) berdasarkan e Gambar proyeksi pelajaran | berbasis
aturan gambar orthogonal orthogonal masalah
proyeksi Menanya

4.6 Menyajikan gambar Cara dan Mengkondisikan situasi belajar | Observasi
benda 2D secara penyajian untuk membiasakan Proses
gambar sketsa dan gambar mengajukan pertanyaan secara | pelaksanaan
gambar rapi, sesuai proyeksi aktif dan mandiri tentang aturan | t;gas
aturan proyeksi orthogonal: gambar proyeksi orthogonal dan | menggambar
orthogonal e Sudut cara menggambarnya dalam proyeksi

pertama/ bentuk gambar sketsa dan | grthogonal
Proyeksi gambar teknik.
Eropa
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AEles Sumt_)er
Waktu Belajar
e Sudut Mengeksplorasi POI’tO.fO”O
ketiga/ . Mengumpulkan  data  yang Terkait
Proye_k5| dipertanyakan dan menentukan kemampuan
Amerika sumber (melalui benda konkrit, dalam gambar_
dokumen, buku, eksperimen) teknik proye_I$S|
Pembuatan untuk menjawab  pertanyaan orthogonal (jika
gambar_. yang diajukan tentang gambar ada).
proyeksi: proyeksi orthogonal dan cara
* Sketsa menggambarnya dalam bentuk | &> _
e Menggunak | gambar sketsa dan gambar | Tes lisan/
an alat teknik. tertulis yang

Mengasosiasi
Mengkatagorikan data dan

menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang

sederhana sampai pada yang
lebih kompleks terkait aturan
dan cara menggambar proyeksi
orthogonal dalam bentuk
gambar sketsa dan gambar
teknik.

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang

terkait dengan
gambar
proyeksi
orthogonal

100




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

persyaratan gambar proyeksi
orthogonal yang diterapkan
pada gambar sketsa dan
gambar teknik benda 2D secara
proyeksi  orthogonal dalam
bentuk lisan, tulisan, diagram,
bagan, gambar atau media
lainnya.
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LAMPIRAN 2

RPP MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1

Data sekolah : SMK N 1 magelang

Mata pelajaran : Gambar Teknik

Kelas/Semester :  X/Genap

Materi pokok : Pengenalan Jenis Gambar Proyeksi Piktorikal
Alokasi Waktu : 4 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti:

KI1 :
KlI2 :

KI3 :

Kl 4 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun,
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik

di bawah pengawasan langsung
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B. Kompetensi Dasar
3.5 Mengintegrasikan persyaratan gambar proyeksi piktorial (3D)
berdasarkan aturan gambar proyeksi
4.5 Menyajikan gambar benda 3D secara gambar sketsa dan gambar rapi,
sesuai aturan proyeksi piktorial.

C. Indikator Pencapaian
3.5.1 Menijelaskan jenis gambar proyeksi piktorikal
4.5.1 Mengetahui cara penyajian gambar proyeksi piktorikal
4.5.2 Menyajikan gambar benda menggunakan aturan proyeksi
Piktorikal.

D. Tujuan Pembelajaran

=

Siswa dapat menggunakan peralatan gambar dengan baik dan benar

Siswa dapat mengetahui pengertian dan jenis gambar piktorikal

3. Siswa dapat mengetahui cara penyajian gambar proyeksi aksonometri,
miring dan prespektif

4. Siswa dapat menggambarkan gambar proyeksi aksonometri, miring dan

prespektif dengan baik dan benar

E. Materi Pembelajaran

(Terlampir dalam modul)

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Learning
Model/Strategi : Problem Based Learning
Metode : Penugasan

G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Media Pembelajaran
a. White board dan Spidol
2. Sumber Belajar
a. Modul Menggambar Teknik Kelas X bab VI halaman 72-84
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran, dengan cara menciptakan suasana
kelas yang kondusif dengan menunjuk salah satu peserta didik
memimpin doa, memeriksa kehadiran peserta didik, kebersihan dan
kerapian kelas.

2. Guru memberikan apersepsi, dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari.

3. Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai
para peserta didik. Guru harus juga mengingatkan kepada peserta
didik bahwa di dalam pembelajaran ini menekankan kebermaknaan
pencapaian tujuan dan kompetensi, bukan hafalan.

Guru menyampaikan Pengenalan Jenis Gambar Proyeksi Piktorikal
yang meliputi proyeksi aksonometri, proyeksi miring, dan proyeksi

prespektif

20

menit

Inti
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Scientific Learning,
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan proyek
a. Memberikan soal pretest untuk mengetahui pengetahuan
siswa.
b. Memberikan jobsheet
2. Merancang langkah-langkah penyelesaian proyek
a. Membagi kelompok dan siswa menentukan ketuanya dari
masing-masing kelompok
b. Guru dan siswa membuat kesepakatan dalam waktu
menyelesaikan proyek, alat dan bahan yang diperlukan, batas
penyelesaian tugas.
c. Setiap kelompok menyiapkan alat dan bahan yang

diperlukan

150

menit
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d. Setiap kelompok konsultasi dengan guru untuk persiapan
pelaksanaan dan penyelesaian proyek.

3. Menyusun jadwal
a. Guru dan siswa membuat kesepakatan dalam waktu
menyelesaikan proyek
4. Memonitor siswa dan kemajuan proyek
a. Guru memberi solusi bagi siswa yang kesulitan untuk
mengerjakan proyeknya
b. Guru memonitoring aktivitas siswa saat menyelesaikan proyek.
5. Menguiji hasil dari proyek
a. Guru melakukan penilaian selama pembelajaran berlangsung
dan hasil dari penyelesaian proyek.
6. Mengevaluasi
a. Siswa secara berkelompok melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.
b. Guru menanggapi hasil diskusi kelompok dan kesalahan
pemahaman dan memberi motivasi
Penutup 10
1. Membuat kesimpulan dari materi yang telah dijelaskan. menit
2. Memberikan penjelasan rencana pembelajaran pertemuan
berikutnya.
3.  Menutup pelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa

dan berdo’a serta salam.
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Penilaian

a. Teknik Penilaian : Pengamatan, Tes Lisan/Tertulis

b. Prosedur Penilaian :

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

1

Sikap

a.

Terlibat aktif dalam
pembelajaran
Bekerjasama dalam
kegiatan praktik
kelompok

Toleran terhadap
proses pemecahan
masalah yang berbeda

dan kreatif

Pengamatan

Selama
Pembelajaran dan

saat diskusi

Pengetahuan

a. mengetahui

pengertian dan jenis
gambar piktorikal
mengetahui cara
penyajian gambar
proyeksi aksonometri,

miring dan prespektif

Pengamatan dan
tes tertulis

Selama
pembelajaran

Keterampilan

a. menggambarkan

gambar proyeksi
aksonometri, miring
dan prespektif dengan

baik dan benar

Praktek

Selama
pembelajaran  dan

saat diskusi
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J. Lembar Penilaiaan
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Mata pelajaran
Materi Pokok
Peretemuan ke-

SMK Negeri 1 Magelang

X/ Genap

Gambar Teknik

Pengenalan Jenis Gambar Proyeksi Piktorikal
1

Z
o

Nama

Jumlah Skor Nilai

OO N OO WIN(F

Nilai =

Jumlah skor
10
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Mata pelajaran
Materi Pokok
Peretemuan ke-

SMK Negeri 1 Magelang

X/ Genap

Gambar Teknik
Pengenalan Jenis Gambar Proyeksi Piktorikal

1

Z
o

Nama

As

pek Penilaian

A

B

C

D

Jumlah
Skor

Nilai

OO N WIN|F

[N
o

[EEN
[EEN

=
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=
w

[EY
n

=
]

=
(o]

=
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=
(o]

[N
©
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o

N
[y

N
N

N
w

N
N

N
(93]

N
(o]

N
-~

N
(o]

N
(o]

w
o

w
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w
N
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Aspek yang dinilai :

Kriteria Bobot
A Kebenaran Gambar 3
B Kerapihan,kebersihan,estetika gambar 2
C Ketepatan waktu 1
D Ketepatan Penggunaan Alat 1
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

Satuan Pendidikan . SMK Negeri 1 Magelang

Kelas/ Semester . X/ Genap

Mata pelajaran . Gambar Teknik

Materi Pokok . Pengenalan Jenis Gambar Proyeksi Piktorikal
Peretemuan ke- 1

Indikator sikap aktif dalam pembelajaran
1. Kurang baik jika sama sekali tidak ambil bagian dalam proses
pembelajaran
2. Baik jika menunjukan sudah ada usaha untuk ambil bagian dalam proses
pembelajaran tetapi belum ajeg/konsisten
3. Sangat baik jika menunjukan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan

tugas kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok
2. Baik jika menunjukan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok
3. Sangat baik jika menunjukan adanya usaha untuk bekerjasama dalam

kegiatan kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan
kreatif
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif
2. Baik jika menunjukan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum
ajeg /konsisten
3. Sangat baik jika menunjukan sudah ada usaha untuk bersikap toleran
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara

terus menerus dan ajeg/konsisten
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Berilah tanda centang pada-kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

Z
(e}

Sikap

Nama Siswa Aktif Bekerjasama Toleran
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Magelang,
Menyetujui,
Guru Pembimbing Peneliti
Dra.Sri Nurul Hartati B.Kristiawan Pratama Saputra
19650911 199101 2 001 13501241003
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LAMPIRAN 3
INSTRUMEN

Lampiran 3.a Kisi-Kisi Angket Ahli Materi
Lampiran 3.b Angket Ahli Materi
Lampiran 3.c Kisi-Kisi Angket Ahli Media
Lampiran 3.d Angket Ahli Media
Lampiran 3.e Kisi-Kisi Angket Pengguna
Lampiran 3.f Angket Pengguna
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Lampiran 3.a Kisi-Kisi Angket Ahli Materi

KISI-KISI ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
GAMBAR TEKNIK UNTUK SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK
KETENAGALISTRIKAN DI SMK N 1 MAGELANG

(AHLI MATERI)

No Aspek Indikator Nomor Butir
Kejelasan tujuan pembelajaran 1
Pengemasan materi pembelajaran 2,3,4
Materi pembelajaran didukung gambar 5,6
1 Self dan ilustrasi
Intruction | Ketersediaan soal-soal tes formatif 7,8,9,10
dan tugas-tugas untuk mengukur
penguasaan materi
Materi yang disajikan terkait dengan 11
suasana,tugas dan konteks kegiatan
Penggunaan bahasa dalam modul 12,13
Ketersediaan rangkuman materi 14,15
Ketersediaan instrumen penilaian 16
Ketersediaan umpan balik 17,18
2 Self Memuat seluruh materi pembelajaran 19,20
Contained | satu SK atau KD secara utuh
3 | Stand Alone | Tidak tergantung pada bahan 21,22
ajar/media lain
4 Adaptive | Kemudahan menggunakan modul 23
5 User Instruksi mudah dipahami 24,25
Friendly Informasi mudah dipahami 26,27
Kebenaran | Kebenaran simbol,gambar dan teori 28,29,30
6 Materi dalam modul
Bahan Ajar




Manfaat

Mendorong siswa untuk aktif belajar 31
Menuntun siswa memecahkan 32
masalah terkait gambar teknik

Meningkatkan kompetensi siswa 33
Kemampuan modul membantu 34
menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan

Mempermudah siswa dalam belajar 35




Lampiran 3.b Angket Ahli Materi

Angket untuk Ahli Materi

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi
tentang kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik

2. Saran dan masukan Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap pernyataan
yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.
Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar |STS [TS |[S X
kompetensi Gambar Teknik.

4. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda SAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA
SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar |STS | TS X ﬁ
kompetensi Gambar Teknik.

5. Keterangan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS  =Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan

yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.



B. Aspek Materi

NO PERNYATAAN JAWABAN
Self Intruction

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi

dasar pada silabus Gambar Teknik. STS | TS S SS
2. Materi modul sesuai dengan kompetensi yang

dibutuhkan. STS | TS S SS
3. Materi modul dikemas dalam runtutan kegiatan

pembelajaran. STS | TS S 55
4. Materi menuntun siswa untuk aktif belajar secara

mandiri. STS | TS S SS
5. lustrasi dalam modul ini mudah untuk dipahami

STS | TS S SS

6. | Gambar yang diberikan mendukung pemahaman

materi. STS | TS S SS
7. | Soal-soal tes formatif menuntun siswa untuk

belajar secara mandiri. STS | TS S 55
8. | Soal-soal tes formatif melatih siswa untuk

memahami materi pembelajaran STS | TS S 55
9. | Tugas-tugas dalam modul menuntun siswa untuk

dapat memecahkan permasalahan terkait materi STS | TS S 55
10. | Tugas-tugas dalam modul melatih siswa untuk

mengembangkan keterampilan berfikir dalam STS | TS S SS

menjawab permasalahan terkait materi .
11. | Materi yang disajikan sesuai dengan kegiatan-

kegiatan di SMK STS | TS S SS
12. | Bahasa yang digunakan di dalam modul mudah

dipahami oleh siswa. STS | TS S SS
13. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan usia siswa

sebagai pengguna modul. STS | T8 S SS
14. | Rangkuman materi sebagai penguat ingatan

terhadap materi yang dipelajari STS | TS S SS




15. | Rangkuman materi menuntun siswa untuk
memahami tiap materi yang ada STS | TS SS
16. | Instrumen penilaian menginformasikan hasil
tingkat penguasaan materi siswa STS | TS S5
17 | Umpan balik mampu memberikan pengetahuan
siswa akan kemampuan yang dicapinya setelah STS | TS SS
mengerjakan tugas dan tes formatif dalam modul
18. | Umpan balik mampu memberikan motivasi siswa
untuk bekerja keras. STS | TS SS
Self Contained
19. | Kompetensi dasar pada silabus merupakan dasar
dari isi modul STS | TS §S
20. | Seluruh kompetensi dasar pada silabus termuat
dalam materi STS | TS SS
Stand Alone
21. | Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan
modul lain STS | TS SS
22. | Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan
media pembelajaran trainer Kit . STS | TS SS
Adaptive
23. | Modul dapat digunakan belajar siswa saat berada
di dalam kelas maupun di rumah. STS | TS SS
User Friendly
24. | Instruksi pada modul mudah dipahami
STS | TS SS
25. | Istilah-istilah yang digunakan dalam modul
mudah dipahami. STS | TS SS
26. | Gambar yang disajikan dalam modul ini sulit untuk
dipahami STS | TS SS
27. | Penyajian tabel di dalam modul ini menunjukkan
kejelasan informasi. STS | TS SS




Kebenaran Materi Bahan Ajar

28. | Simbol-simbol yang terdapat dalam modul ini
sesuai dengan aturan yang ditetapkan STS | TS SS
29 | Gambar yang disajikan dalam modul gambar STS | TS SS
teknik ini benar dan sesuai
30. | Teori dalam modul gambar teknik ini benar dan
sesuai. STS | TS SS
Manfaat
31. | Modul ini mendorong siswa untuk aktif belajar
STS | TS SS
32. | Modul ini menuntun siswa memecahkan masalah
terkait gambar teknik STS | TS SS
33. | Modul ini dapat meningkatkan kompetensi siswa
STS | TS SS
34.. | Modul ini membantu siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan. STS | TS SS
35. | Modul ini mempermudah siswa dalam belajar STS | TS SS




C. Komentar dan Saran



D. Kesimpulan

Bahan Ajar Tercetak berbentuk Modul Gambar Teknik Kelas X Untuk Siswa
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang ini dinyatakan :

|:| Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi
|:| Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi
|:| Tidak Layak digunakan untuk penelitian

Yogyakarta,.............
Ahli Materi,

Catatan:

[ ] Beri tanda



Lampiran 3.c Kisi-Kisi Angket Ahli Media

KISI-KISI ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
GAMBAR TEKNIK UNTUK SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK
KETENAGALISTRIKAN DI SMK N 1 MAGELANG

(AHLI MEDIA)

No Aspek Indikator Nomor Butir

1. Format Format kolom dan format kertas 1,2
Format tata letak dan pengetikan 3,4
Kelengkapan bagian-bagian modul 5
Penggunaan peta/bagan yang 6,7
menggambarkan cakupan materi

2. | Organisasi | Sistematika materi pembelajaran 8
Penempatan gambar ,tabel dan ilustrasi 9,10,11
Susunan alur antar bab, antar unit, dan 12,13
antar paragraph
Penyajian sampul modul 14,15,16
Penyajian bagian isi modul 17,18,19

3. | Daya Tarik | Pengemasan tugas dan latihan 20,21

4. | Bentuk dan | Kemudahan membaca bentuk dan ukuran 22,23

Ukuran huruf
Huruf Perbandingan huruf yang proporsional 24,25,26,27
antar judul, subjudul dan isi
Ruang Spasi kosong 28,29
5 (Spasi Spasi antar teks 30,31,32
Kosong)

Konsistensi desain 33

6 | Konsistensi Konsistensi huruf/font 34,35
Konsistensi spasi 36,37,38
Konsistensi tata letak pengetikan 39,40
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Lampiran 3.d Angket Ahli Media

Angket untuk Ahli Media

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu sebagai Ahli Media
tentang kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik

2. Saran dan masukan Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Bapak/lbu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap pernyataan
yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.
Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar | STS | TS S }{
kompetensi Gambar Teknik.

4. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda SAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA
SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar | STS | TS X 3%
kompetensi Gambar Teknik.

5. Keterangan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS  =Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan
yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.



B. Aspek Media

NO PERNYATAAN JAWABAN
Format
1. Format kolom yang digunakan proporsional.
yang a1 Prop STS | TS S SS
2. Format kertas yang digunakan sudah baik
STS | TS S SS
3. Format tata letak sudah baik STS | TS S SS
4. | Format pengetikan sudah baik STS | TS S SS
Organisasi
5. Bagian-bagian kelengkapan modul cukup lengkap.
: : I P IENgeap STS | TS S SS
6 Peta konsep sesuai dengan penjelasan isi materi
~ | dalam modul. STS| TS | S | SS
7. Peta konsep mudah ditemukan oleh pengguna
STS | TS S SS
8. Materi pembelajaran disajikan secara urut..
STS | TS S SS
9. Penyajian tabel sesuai dengan kebutuhan modul.
STS | TS S SS
10 Penyajian ilustrasi sesuai dengan kebutuhan dalam
' penyampaian isi modul. STS | TS S SS
11. | Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
STS | TS S SS
12. | Susunan antar bab terstruktur dengan baik.
STS | TS S SS
13. | Alur antar paragraph sulit untuk dipahami STS | TS S SS




Daya Tarik

14. | Pemilihan warna pada sampul menarik STS | TS SS
Penggunaan gambar ilustrasi pada sampul sesuai

15. STS | TS SS
dengan isi modul.
Kombinasi bentuk dan ukuran huruf pada sampul

16. ) STS | TS SS
serasi
Pemberian ilustrasi pada bagian isi modul

17. STS | TS SS
membosankan
Tabel yang disajikan sudah cukup (tidak terlalu

18 _ o STS | TS SS
banyak dan tidak terlalu sedikit)
Gambar yang disajikan pada bagian isi modul jelas

19. _ yang disay P J . STS | TS SS
(tidak buram)

20. | Pengemasan tugas sudah cukup menarik STS | TS SS

21. | Pengemasan tes formatif disajikan dengan menarik | STS | TS SS

Bentuk dan Ukuran Huruf

Modul ini tidak menggunakan terlalu banyak jenis

22. STS | TS SS
huruf

23. | Ukuran huruf pada isi modul tepat sehingga mudah

) STS | TS SS

untuk dibaca

24. | Bentuk dan ukuran huruf pada judul proporsional | STS | TS SS
Bentuk dan ukuran huruf pada sub judul

25. ) STS | TS SS
proporsional.
Bentuk dan ukuran huruf pada isi modul

26. ) STS | TS SS
proporsional.
Perbandingan ukuran huruf antara judul, subjudul,

217. STS | TS SS

dan isi modul proporsional.




Ruang Spasi Kosong

28. | Ruang (spasi kosong) pada sampul sudah cukup STS | TS SS
Ruang (spasi kosong) pada bagian isi modul

29. 9 (sp 9P J STS | TS SS
proporsional.

30. | Ukuran spasi antar baris cukup. STS | TS SS

31. | Ukuran spasi antar paragraph cukup. STS | TS SS

32. | Ukuran spasi antar sub bab cukup. STS | TS SS

Konsistensi

Format desain pada setiap kegiatan pembelajaran

33. STS | TS SS
konsisten.

34. | Jenis huruf/font pada setiap bab konsisten STS | TS SS
Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital,

35. _ _ ) STS | TS SS
small capital) tidak berlebihan

36. | Ukuran spasi antar baris konsisten. STS | TS SS

37. | Ukuran spasi antar paragraph konsisten. STS | TS SS

38. | Ukuran spasi antar sub bab konsisten. STS | TS SS

39. | Tata letak antar paragraph konsisten. STS | TS SS

40. | Tata letak antar sub bab konsisten STS | TS SS




C. Komentar dan Saran



D. Kesimpulan

Bahan Ajar Tercetak berbentuk Modul Gambar Teknik Kelas X Untuk Siswa
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang ini dinyatakan :

|:| Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi
|:| Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi
|:| Tidak Layak digunakan untuk penelitian

Magelang,.............
Ahli Media,

Catatan:

[ ] Beri tanda



Lampiran 3.e Kisi-Kisi Angket Untuk Pengguna

KISI-KISI ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
GAMBAR TEKNIK UNTUK SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK
KETENAGALISTRIKAN DI SMK N 1 MAGELANG

(PENGGUNA)

No Aspek Indikator Nomor Butir
Keterbacaan teks atau tulisan 1,2
Penyajian gambar,tabel dan ilustrasi 3,4,5,6,7,8,9,10

1. Media Penggunaan jenis dan ukuran huruf 11,12
Penggunaan warna pada modul 13,14,15
Penyajian sampul modul 16,17
Penyajian materi 18,19
Kemudahan memahami materi 20,21,22,23
Ketepatan sistematika penyajian materi 24,25

2. Materi | Penggunaan simbol dan lambang 26,27
Pemilihan bahasa yang digunakan 28,29
Ketepatan soal-soal dan tugas-tugas 30,31,32
dalam modul
Memberikan motivasi siswa dalam 33,34
belajar
Menjadikan siswa menjadi aktif belajar 35,36

3. Manfaat | dan menuntun siswa memecahkan
masalah terkait gambar teknik
Meningkatkan kompetensi siswa 37,38
Membantu menyelesaikan tugas-tugas 39,40
yang diberikan

) Mempermudah siswa dalam belajar 41,42

Ketertarikan menggunakan bahan ajar 43,44,45

berbentuk modul




Lampiran 3.f Angket Untuk Pengguna

Nama e

Angket untuk Pengguna No Absen:.....................
Kelas ...

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat anda sebagai pengguna modul
pembelajaran Gambar Teknik

2. Saran dan masukan anda akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Anda diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap pernyataan yang
tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.
Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Teks atau tulisan pada bagian isi modul mudah/ STS [TS |[S }{
untuk dibaca.

4. Jika Anda ingin mengubah jawaban, maka Anda memberikan tanda SAMA DENGAN
(=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA SILANG (X)

pada kolom penggantinnya.

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Teks atau tulisan pada bagian isi modul mudah/ STS | TS X ﬁ
untuk dibaca.

5. Keterangan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

6. Komentar atau saran Anda mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. Atas
kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.



NO PERNYATAAN JAWABAN
Aspek Media
1. | Tulisan pada sampul jelas
STS | TS S SS
2. | Tulisan pada bagian isi modul mudah untuk dibaca.| STS | TS S SS
3. | Gambar yang disajikan jelas (tidak buram) STS | TS S SS
4. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi STS | TS S SS
Gambar yang disajikan dalam modul sudah cukup
5. _ _ - STS | TS S SS
(tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit)
Adanya keterangan pada setiap gambar yan
6. Y gan-p b9 yang STS | TS S SS
disajikan dalam modul ini.
Tabel yang disajikan dalam modul ini terlalu
7.
banyak STS | TS S SS
8. | Tabel yang disajikan mudah untuk dipahami STS | TS S sS
9. | lustrasi dalam modul sulit dipahami STS | TS S SS
[ustrasi di dalam modul disajikan dengan
10. : STS| TS | S | SS
menarik
1 Modul ini tidak menggunakan terlalu banyak jenis
* | huruf STS| TS | S | SS
1 Ukuran huruf pada modul tepat sehingga mudah
" | untuk dibaca STS| TS | S | SS
Pemilihan warna pada modul tidak menggangu
13. STS | TS S SS
keterbacaan teks.
14. | Warna gambar pada modul kontras
STS | TS S SS




Warna ilustrasi pada bagian isi modul

15. STS | TS SS
membosanan.
16. Penggunaan gambar ilustrasi pada sampul sesuai sts | T ss
dengan isi modul
17. | Desain sampul modul menarik STS | TS SS
Aspek Materi
18. | Modul ini menjelaskan tentang pelajaran gambar sts | TS ss
teknik..
19. | Terdapat panduan belajar yang mudah dimengerti
- STS | TS SS
dalam modul ini
20. |Saya dapat memahami materi dengan mudah sTs | Ts sS
21. | Saya dapat dengan mudah memahami kalimat yang
. - STS | TS SS
digunakan dalam modul ini.
22. | Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda
- STS | TS SS
dalam modul ini.
23. | Saya dapat memahami istilah istilah yang digunakan
- STS | TS SS
dalam modul ini.
24. | Materi yang disajikan dalam modul sudah runtut STS | TS 3S
25. | Saya dapat mengikuti kegiatan belajar tahap demi
ya aap J J : P STS | TS SS
tahap dengan mudah.
26. | Saya dapat memahami lambang/simbol yang
. . STS| TS SS
digunakan pada modul ini
27. | Penggunaan simbol/lambang dalam modul ini
. STS| TS SS
konsisten.
28. | Materi disampaikan menggunakan bahasa yang
: : STS | TS SS
mudah dipahami
29. | Materi disampaikan menggunakan bahasa yang
I STS | TS SS
komunikatif
30. | Contoh soal yang digunakan dalam modul ini sudah
STS | TS SS

sesuai dengan materi,




31.

Tes formatif yang terdapat didalam modul ini

STS | TS SS
disajikan dengan menarik
32. | Tugas yang terdapat dalam modul ini mendorong
saya untuk aktif belajar dalam memecahkan STS| TS SS
permasalahan terkait pelajaran gambar teknik
Aspek Manfaat
33. | Kata-kata motivasi didalam modul ini mendorong
. STS | TS SS
saya untuk terus belajar
34. | Saya ingin mempelajari materi gambar teknik lebih
dalam lagi ketika membaca modul ini. STS s S5
35. | Modul ini menuntun saya dalam memecahkan
permasalahan terkait gambar teknik STS | TS SS
36. | Modul ini membuat saya aktif belajar karena
permasalahan-permasalahan yang ada didalamnya. STS TS SS
37. | Modul ini membantu saya meningkatkan
kompetensi dalam menggambar teknik. STS TS SS
38. | Modul ini menghambat saya dalam
mengembangkan kemampuan menggambar teknik STS TS SS
39. |Modul ini membantu saya menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan STS TS SS
40. | Modul ini dapat digunakan untuk membantu
menjawab tugas-tugas yang diberikan STS TS SS
41. | Saya lebih mudah belajar dengan menggunakan
- STS| TS SS
modul ini
42. | Modul ini mempermudah saya dalam mempelajari
. . . - STS | TS SS
gambar instalasi penerangan dan simbol kelistrikan
43. | Dengan menggunakan modul ini saya lebih tertarik
: : STS| TS SS
dalam belajar gambar teknik.
44, |Saya cepat bosan ketika mempelajari modul ini STS | TS SS
15 Saya merasa senang ketika belajar menggunakan STS TS SS

modul ini




B. Komentar/Saran



LAMPIRAN 4
VALIDASI INSTRUMEN

Lampiran 4.a Validasi Instrumen 1

Lampiran 4.b Validasi Instrumen 2
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Lampiran 4.a Hasil Validasi Instrumen 1

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Dr. BAY, Suiprieal M.
NIP . 19611003 199303 | ool
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro
menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:
Nama : B. Kristiawan Pratama Saputra
NIM : 13501241003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS  : Pengembangan Bahan Ajar Tercetak Mata Pelajaran
Gambar Teknik Untuk Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat
dinyatakan:
[] Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan
[ ] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Validator,
wIY =
Dr. Bdy. Supriyad, M. PA.

NIP: 19¢ilop3 148303 \ co2
Catatan:

[ Beri tanda
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Nama Mahasiswa : B. Kristiawan Pratama Saputra NIM : 13501241003
Judul TAS - Pengembangan Bahan Ajar Tercetak Mata Pelajaran Gambar Teknik untuk Siswa Kelas X Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

E. / Variabel , Saran/Tanggapan J
ﬂ/,i,ls Snagel’ ,o.sz,\tﬁ il Uolarnd WY ,

..jm.%.»dﬂﬂjﬁﬁ\g
© supido— & ey Porhlen

Komentar Umum/Lain-lain:

SeBar. i NPV oY

NIP. 9¢\1c03 1487203 | coa
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'Lampiravn 4.b Hasil Validasi Instrumen 2

|

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN
PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Soeharko ,MSOE. €4 D
NIP . 19530825 142903 ' 003
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama e
Nama . B. Kristiawan Pratama Saputra
NIM : 13501241003

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro

Judul TAS :ngemmeMAjtTmuﬂRﬁl‘
Gambar Teknik Untuk Siswa Kelas X Junssaa Teknik
Ketenagalistrikan di SMK N | Mageisng.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS terschut dapat
dinyatakan:
[ ] Layak digunakan untuk penelitisn
[Elzyﬂcdimmmpum
[] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersanghutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan scegaimana mestinya.

Yogyakarta, ........... i,
Validator,

Sotheto MICE. B4 D
NIP- 19530825 193903 | 003
Catatan:

[] Beri tanda ¥
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Nama Mahasiswa : B. Kristiawan Pratama Saputra NIM : 13501241003

Judul TAS : Pengembangan Bahan Ajar Tercetak Mata Pelajaran Gambar Teknik untuk Siswa Kelas X Jurusan
Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang.

No. Variabel Saran/Tanggapan

S ek ok Ao Lk G seie tespda )
3 T R R SR S ST 8 S y\otﬂﬁ\fU o~
] 1K

Komentar Umum/Lain- _mE @

_'\)mt)UCP m 5 Validator,
T\b\/\\ Soeharteo ,MSOE, Td. D

NIP. 14520825 193903 | 203
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LAMPIRAN 5
HASIL VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA

Lampiran 5.a Hasil Validasi Ahli Materi 1
Lampiran 5.b Hasil Validasi Ahli Materi 2
Lampiran 5.c Hasil Validasi Ahli Materi 3
Lampiran 5.d Hasil Validasi Ahli Media 1
Lampiran 5.e Hasil Validasi Ahli Media 2
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Lampiran 5.a Hasil Validasi Ahli Materi 1

Angket untuk Ahli Materi

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi
tentang kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik

2.SmndanmasukanBapa]dIbuakansanytbemanfaatmnukmmnperbaikidan
meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap pernyataan
yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.
Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar |STS |TS |8 x
kompetensi Gambar Teknik.

4. JikaBapakHbuinginmengubahjawaban,mkaBapaklIbumembeﬁkantandaSAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA
SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

NO f PERNYATAAN JAWABAN
1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar |STS |TS x #
kompetensi Gambar Teknik.

5. Keterangan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan
yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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B. Aspek Materi

NO PERNYATAAN JAWABAN
Self Intruction
1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar pada silabus Gambar Teknik. sTS | TS | S | 36
3. | Materi modul sesuai dengan kompetensi yang ><
dibutukan. preTe g 8
3. | Materi modul dikemas dalam runtutan kegiatan
pembelajaran. sTS | T8 >( 88
4| Materi menuntun siswa untuk aktif belajar secara
& srs | T8 | X | 8
mandiri.
5. | Tustrasi dalam modul ini mudah untuk dipahami
srs | s | s D’
6. | Gambar yang diberikan mendukung pcmahamﬂ
e sTs| T8 | S K
7. [ Soal-soal tes formatif menuntun siswa untuk
belajar secara mandiri. STS| TS | § )(
8. | Soal-soal tes formatif melatih siswa untuk
: : : STS| TS | S }(
memahami materi pembelajaran
9. | Tugas-tugas dalam modul menuntun siswa untuk
dapat memecahkan permasalahan terkait materi STS| TS | § ><
10. | Tugas-tugas dalam modul melatih siswa untuk
: ; STS | TS >< SS
mengembangkan keterampilan berfikir dalam
menjawab permasalahan terkait materi .
11, [Materi yang disajikan sesuai dengan kegiatan-
kegiatan di SMK sts | 15 | K| 88
12. | Bahasa yang digunakan di dalam modul mudah
dipahami oleh siswa. STS | T8 X §8
13. Bahasayangdigunakmmuuidenganusiasiswa
. sts | 15 [ X | 88
sebagai pengguna modul.
14. Rangkumanmtensebagﬂpmgmmgmn
il sts | 15 | | s
terhadap materi yang dipelajari

142



15. | Rangkuman materi menuntun siswa untuk

memahami tiap materi yang ada

STS

Instrumen _penilaian menginformasikan hasil
tingkat penguasaan materi siswa

STS

Umpan balik mampu memberikan pengetahuan
siswa akan kemampuan yang dicapinya setelah
mengerjakan tugas dan tes formatif dalam modul

STS

w [ K| X

Umpan balik mampu memberikan motivasi siswa
untuk bekerja keras.

STS

Self Contained

Kompetensi dasar pada silabus merupakan dasar
dari isi modul

STS

20.

Seluruh kompetensi dasar pada silabus termuat
dalam materi

STS

K | X

Stand Alone

73

Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan

modul lain

STS

22.

Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan

media pembelajaran trainer kit .

STS

Adaptive

23.

Modul dapat digunakan belajar siswa saat berada
di dalam kelas maupun di rumah.

STS

User Friendly

24.

Instruksi pada modul mudah dipahami

STS

29

Istilah-istilah yang digunakan dalam modul
mudah dipahami.

STS

Gambar yang disajikan dalam modul ini sulit untuk
dipahami

>f<

2;

Penyajian tabel di dalam modul ini menunjukkan
kejelasan informasi.

STS

X s [ XIX]| [ X] [X]*%
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Kebenaran Materi Bahan Ajar

8. | Simbol-simbol yang terdapat dalam modul ini
L . SIS | TS | 8 ><
gan aturan yang ditetapkan
29 | Gambar yang disajikan dalam modul gambar STS | TS & SS
teknik ini benar dan sesuai
30. | Teori dalam modul gambar teknik ini benar dan ><
sl STS | TS SS
Manfaat
31. |Modul ini mendorong siswa untuk aktif belajar
STS | TS X SS
32, |Modul ini menuntun siswa memecahkan masalah
: : sts| 15 | s | XK
terkait gambar teknik
33. |Modul ini dapat meningkatkan kompetensi siswa
STS: [ TSia8 ){
34.. | Modul ini membantu siswa dalam menyelesaikan
g STSAETS S )é
tugas-tugas yang diberikan.
35. |Modul ini mempermudah siswa dalam belajar STS| TS | S }{
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C. Komentar/Saran
Tes. xarmedif. A
mence.pel pede tingkatan Yang b s rn rARe

buct c9ar tingkaten rene-h kogntif
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Lampiran 5.b Hasil Validasi Ahli Materi 2

Angket untuk Ahli Materi

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi

tentang kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik
2. Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan modul pembelajaran ini.
3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap pernyataan
yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.

Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN
STS (TS |S x

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar

kompetensi Gambar Teknik.

Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda SAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA

SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

JAWABAN

sts 15 [X P&

WO PERNYATAAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi Gambar Teknik.

5. Keterangan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan
yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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B. Aspek Materi

NO l PERNYATAAN TAWABAN
Self Intruction
1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar pada silabus Gambar Tekik. STS | TS | 8( | 8
2. | Materi modul sesuai dengan kompetensi yang
dibutuhkan. sts | 15 | x| 8
3. | Materi modul dikemas dalam runtutan kegiatan
b STS | TS >< ss
4. | Materi menuntun siswa untuk aktif belajar secara
mandiri. SIS | 1§ >'( b
5. | Ilustrasi dalam modul ini mudah untuk dipahami
STS | TS X s
6. | Gambar yang diberikan mendukung pemahaman|
R sTS | TS ){ ss
7. | Soal-soal tes formatif menuntun siswa untuk
belajar secara mandiri. S5 )( o4
8. | Soal-soal tes formatif melatih siswa untuk
memahami materi pembelajaran SIS jord ><
9. | Tugas-tugas dalam modul menuntun siswa untuk
ssiebiien | QTS FITS >{ ss
dapat memecahkan permasalahan terkait materi
10. | Tugas-tugas dalam modul melatih siswa untuk
: : STS | TS SS
mengembangkan keterampilan berfikir dalam
menjawab permasalahan terkait materi .
11. | Materi yang disajikan sesuai dengan kegiatan-
kegiatan di SMK R >< o
12. | Bahasa yang digunakan di dalam modul mudah
RGE sTS | TS X s
dipahami oleh siswa.
13. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan usia siswa
: sts | 18 | X | 88
sebagai pengguna modul.
14, | Rangkuman materi sebagai penguat ingatan
\ R STS | TS §S
terhadap materi yang dipelajari ]
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Rangkuman materi menuntun siswa untuk
memahami tiap materi yang ada

STS

2
><

Instrumen penilaian menginformasikan hasil
tingkat penguasaan materi siswa

STS

SS

Umpan balik mampu memberikan pengetahuan
siswa akan kemampuan yang dicap@/a setelah
mengerjakan tugas dan tes formatif dalam modul

STS

SS

18.

Umpan balik mampu memberikan motivasi siswa
untuk bekerja keras.

STS

SS

Self Contained

Kompetensi dasar pada silabus merupakan dasar
dari isi modul

STS

SS

20.

Seluruh kompetensi dasar pada silabus termuat
dalam materi

STS

SS

Stand Alone

21+

Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan
modul lain

STS

SS

22.

Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan
media pembelajaran trainer kit .

STS

SS

Adaptive

23.

Modul dapat digunakan belajar siswa saat berada
di dalam kelas maupun di rumah.

STS

SS

User Friendly

24,

Instruksi pada modul mudah dipahami

STS

SS

25,

Istilah-istilah yang digunakan dalam modul
mudah dipahami.

STS

<% ] XX XX XXX

SS

26.

Gambar yang disajikan dalam modul ini sulit untuk
dipahami

STS

X

SS

27

Penyajian tabel di dalam modul ini menunjukkan
kejelasan informasi.

STS

SS

XX | w
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Kebenaran Materi Bahan Ajar

Simbol-simbol yang terdapat dalam modul ini

28.
sesuai dengan aturan yang ditetapkan STS | T8 >< By
20 | Gambar yang disajikan dalam modul gambar STS | TS X SS
teknik ini benar dan sesuai
30. | Teori dalam modul gambar teknik ini benar dan
% STS | TS >s< sS
sesuai.
Manfaat
31. |Modul ini mendorong siswa untuk aktif belajar
STS | TS 7( SS
32. | Modul ini menuntun siswa memecahkan masalah ><
terkait gambar teknik 54 STS | T8 i
33. [Modul ini dapat meningkatkan Kompetensi siswa
sTS | TS X ss
34.. |Modul ini membantu siswa dalam menyelesaikan X
gas-tugas yang diberikan. STS | TS e
35, [Modul ini mempermudah siswa dalam belajar STS | TS| S }(
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C. Komentar/Saran
I SM\QD wnquumucm CmeClr A \Menq&nf\blL daxd

h«x;; bdtgb ],;(lll s Mnﬂnggcb.‘kmﬁﬂla Q‘H%ﬂi t&!u QDO
2 Juedabosasdah (GWWW

Sk
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Lampiran 5.c Hasil Validasi Ahli Materi 3
i;
Angket untuk Ahli Materi

A. Petunjuk Pengisian Angket

L. Angketixﬁdimaksudkanunmkmengctnhuipendameapak/lbuubagai Ahli Materi
tentang kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik

2.SmndnnmasukanBapakﬂbuakansangatbcnnanﬁatmmkmmperbaikidan
meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Bapakﬂbudiharaphnmemﬂihsdahmkemmgumnjawabanpadauﬁappanym
yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.
Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar |STS |TS |S X
kompetensi Gambar Teknik.

4. JikaBapakﬂbuinginmengubahjawaban,makaBapak/!bunwmbcﬂkanmndaSAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA

SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

NO f PERNYATAAN JAWABAN
1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar |STS |TS x x
kompetensi Gambar Teknik.

5. Keterangan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

6. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan
yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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B. Aspek Materi

'NO PERNYATAAN JAWABAN
Self Intruction
I. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar pada silabus Gambar Teknik. sts | 15 | s | X
7. | Materi modul sesuai dengan kompetensi yang
dibutuhkan. sTS | TS | S | %
3. | Materi modul dikemas dalam runtutan kegiatan
b sts| s | s [
4. | Materi menuntun siswa untuk aktif belajar secara
mandiri. SRS ‘){
5. | Tlustrasi dalam modul ini mudah untuk dipahami
sts| 15 | 8 | 3
6. | Gambar yang diberikan mendukung pemahaman|
materi. LA )é
7. | Soal-soal tes formatif menuntun siswa untuk
belajar secara mandiri. SIS | TS | § ){
8. | Soal-soal tes formatif melatih siswa untuk
memahami materi pembelajaran SIS <A 08 ){
9. | Tugas-tugas dalam modul menuntun siswa untuk
dapat memecahkan permasalahan terkait materi | 51 | s (X
10. | Tugas-tugas dalam modul melatih siswa untuk
mengembengkan keterampilan berfikir dalam | STS | TS | )N
menjawab permasalahan terkait materi .
11. [Materi yang disajikan sesuai dengan kegiatan-
kegiatan di SMK STS| TS | S | X
12. | Bahasa yang digunakan di dalam modul mudah
dipahami oleh siswa. STS | TS X S8
13. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan usia siswa
sebagai pengguna modul. SIS | TS | S ){
14. | Rangkuman materi sebagai penguat ingatan
terhadap materi yang dipelajari sts | TS | X | 88

154




N

15. | Rangkuman materi menuntun siswa untuk
memahami tiap materi yang ada sts| TS | S | X
16. bwummpauhmmnmmkmw
tingkat penguasaan materi Siswa sTS| TS | S |
17 Ummbdikwpumbuinpcnm
siswa akan kemampuan yang dicapinya setelsh STS [ T8 X s
mu:gaj&nuwhmfamﬂifdﬂmmodul
18. Umpmbnlikmmwmmbeﬁkmmdvsisism
untuk bekerja keras. stS| TS | S |3
Self Contained
19. Km:paensidawpadasihbnsnm:pdmm
G sts| 15| s | X
20. | Seluruh kompetensi dasar pada silabus termuat
dalam materi STS| TS| S | XK
Stand Alone
21. Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan
modul lain sts | T | X | S
22, Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan
media pembelajaran trainer kit st | TS | X | S
Adaptive
23 Moduldq:udigunlmbehjarsimuubmda
di dalam kelas maupun di rumah. sTs| TS| S | X
User Friendly
24, lnstnksipdlmodnlmuddidipdmni
sTS| TS| S | X6
25. lnild»inihhmdigmdmdnhmnwdul
mudah dipahami. sTs| TS| S | ¢
26. G-uhlrmdnjﬂmdnhmmodulhisuﬂtmt
dipahami M| TS| s |sS
27. Pmyqihnweldidﬁnmo@lhimjukkn
kejelasan informasi. sTs | TS | 8 | »€
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C. Komentar/Saran

Detn, bogau b Houd due Gogba

WWW% Ao
(,&M))aq/w W%mw
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Lampiran 5.d Hasil Validasi Ahli Media 1

E
i

Angket untuk Ahli Media

A. Petunjuk Pengisian Angket
|. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli Media

tentang kelayakan modul pembelajaran Gambar Te

Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat

meningkatkan modul pembelajaran ini.

3. Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu
yang tersedia dengan memberikan TANDA S

bermanfaatunmkmemperbaikidan

"o

kemungkinan jawaban pada setiap pernyataan
ILANG (X) pada kolom jawaban.
Contoh :

NO PERNYATAAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar STS
kompetensi Gambar Teknik.

maka Bapak/Ibu memberikan tanda SAMA

4. Jika Bapak/Tbu ingin mengubah jawaban,
diganti dan memberikan TANDA

DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan
SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

NO PERNYATAAN JAWABAN ‘J
1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar STS |TS
kompetensi Gambar Teknik.

5 . Keterangan Jawaban :
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S =Setuju

SS = Sangat Setuju
6. Komentar atau saran Bapak/Tbu mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.
tulis pada kertas tambahan

Apabila tempat yang disediakan tidak mencukupi, mohon di
yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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B. Aspek Media

['NO PERNYATAAN JAWABAN
Format

1. | Format kolom yang di roporsional.
yang digunakan propo; ss | 18 | X

2. | Format kertas yang digunakan sudah baik
sts | TS | X
3. | Format tata letak sudah baik sts | 18 | X
sts | TS | X

4. | Format pengetikan sudah baik

Organisasi

5. | Bagian-bagian kelen, modul cukup lengkap.
agian-bagian kelengkapan p lengkap o1s | TS

Peta konsep sesuai dengan penjelasan isi materi
dalam modul.

7. | Peta konsep mudah ditemukan oleh pengguna
STS | TS

8. | Materi pembelajaran disajikan secara urut..
pembelaj I} sts | TS

ian ilustrasi sesuai dengan kebutuhan dalam

X

X

X

X

o, | penyajian tabel sesui dengan kebutshan modul. | | o | g/
-4

X

10 Peny
" | penyampaian isi modul- STS | TS

isajikan sesuai den; materi
11. | Gambar yang disajikan ses! gan ol s

dengan baik.
12. Susunan antar bab terstruktur dengan ik )( .
____—//_‘-__-—ﬁ___——
13. Alur antar paragraph sulit untuk dipahami st | 7K | S
L_.L___L_‘L,__
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Daya Tarik

14. | Pemilihan warna pada sampul menarik sTs | TS | X | S8

—
P bar ilustrasi | i

5. enggunaan gambar 1 i pada sampul sesual s1s | T8 X ss
dengan isi modul.
Kombinasi f 1

& om'masmentukdanukuranhum pada sampul s1s | T8 X 58
serasi
P e : =

. emberian ilustrasi pada bagian isi modul STS )( s | ss
membosankan
Tabel isaji idak terlal

18 yang disajikan sudah cukup (tidak terlalu s1s | T8 ﬂ/ s
banyak dan tidak terlalu sedikit)
G S g

19, ambar yang disajikan pada bagian isi m ul jel s1s | T8 X $§
(tidak buram)

20. | Pengemasan tugas sudah cukup menarik STS | TS | 3K | SS

21. | Pengemasan tes formatif disajikan dengan menarik| STS | TS | X | S8
Bentuk dan Ukuran Huruf
Modul ini tidak menggunakan terlalu ban ak jeni

B iy yakjenis | ors | 15 | X | 88
huruf

23. | Ukuran huruf pada isi modul sehingga mudah

pade e o5 sTs | TS | X | S8

untuk dibaca

24, | Bentuk dan ukuran huruf pada judul proporsional | STS | TS x| ss
Bentuk dan ukuran huruf pada sub judul

25. : o sts| 15 | X | 88
proporsional.
Bentuk dan ukuran huruf pada isi modul

26. j b sTS | TS | & | S8
proporsional.
Perbandingan ukuran huruf antara judul, subjudul,

27, e ! : sTs| TS | X | S8

dan isi modul proporsional.
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Ruang Spasi Kosong
28. | Ruang (spasi kosong) pada sampul sudah cukup | STS | TS X | 88
Ruang (spasi kosong) pada bagian isi modul
2. . y sTs | 18 | X | 88
proporsional.
30. | Ukuran spasi antar baris cukup. STS [ TS | X | SS
31. | Ukuran spasi antar paragraph cukup. sts | TS | X | S8
32. | Ukuran spasi antar sub bab cukup. STS | TS | X | SS
Konsistensi
3. Format desain pada setiap kegiatan pembelajaran s1s | T$ X s
konsisten.
34. | Jenis huruf/font pada setiap bab konsisten sTs | TS | XX | SS
Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital,
o i (bold, o, 4758 L srs L R &8
small capital) tidak berlebihan
36. | Ukuran spasi antar baris konsisten. STS| TS | X | S8
37. | Ukuran spasi antar paragraph konsisten. STS | TS | X | S8
38. | Ukuran spasi antar sub bab konsisten. STS )( S | SS
39, | Tata letak antar paragraph konsisten. sTs | ¥ | S | S8
[Tl
40, | Tata letak antar sub bab konsisten sTs | XK | S | S8
o




C. Komentar/Saran
. Revisi untuk fata kulis bisa dilhat pd kequkan Pembaajaran T

n Pembelajtan T -Vill Mmeagesudik an dng format

kegiata
Yq sdh A evisi pA ed. pembelapan T

3. Cover = (,OoJo uu)/ terlekak Al Sebelawn Ein 1denkitas Ptnull§
edd dan A pindan

3. Gambar vq terlerald dipemomeran bisd Al
F Dovise Langsund pAda Modul ( pA 2q ; pembzlajaran T)
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Lampiran 5.e Hasil Validasi Ahli Media 2

P

A.
15

Angket untuk Ahli Media

Petunjuk Pengisian Angket
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai Ahli Media

tentang kelayakan modul pembelajaran Gambar Teknik
Saran dan masukan Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan modul pembelajaran ini.
Bapak/Ibu diharapkan memilih salah satu kemungkinan jawaban pada setiap pernyataan
yang tersedia dengan memberikan TANDA SILANG (X) pada kolom jawaban.

Contoh :

NO PERNYATAAN JAWABAN

1. | Tujuan pembelajaran sesuai dengan standar STS |15 [S |
kompetensi Gambar Teknik.

Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu memberikan tanda SAMA
DENGAN (=) pada pilihan jawaban yang akan diganti dan memberikan TANDA

SILANG (X) pada kolom penggantinnya.

NO|  PERNYATAAN JAWABAN

STS | TS
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B. Aspek Media

NO PERNYATAAN JAWABAN
Format
1. | Format kolom yang digunakan proporsional. Gl X S8
2. | Format kertas yang digunakan sudah baik
otk sts | 15 | X | s
3. | Format tata letak sudah baik sTs | TS | X | S8
4. | Format pengetikan sudah baik sts | s | X| ss
Organisasi
5. | Bagian-bagian kelengkapan modul cukup lengkap. S5
6 Peta konsep sesuai dengan penjelasan isi materi
" | dalam modul. ss
7. | Peta konsep mudah ditemukan oleh pengguna o
8. | Materi pembelajaran disajikan secara urut.. i
.| Penyajian tabel sesuai dengan kebutuhan modul.
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Daya Tarik
14. | Pemilihan warna pada sampul menarik sts:| 1s | 3| 88
P bar ilustrasi sampul sesuai
1. enggunaan gambar i i pada sampul ses! o1S | TS %( )<
dengan isi modul.
e Kom?inasibentukdanukuran huruf pada sampul s1s | TS >8\/ 5§
serasi
/1 7 Pemberian ilustrasi pada bagian isi modul STS 7{ s | ss
membosankan
Tabel disajikan i lall
8 yang disajikan sudah cukup (tidak terlalu s1s | TS X S8
banyak dan tidak terlalu sedikit)
. ambar yang disajikan pada bagian isi modul jelas s1s | TS X S8
(tidak buram)
20. | Pengemasan tugas sudah cukup menarik ss | 18 | XC| 88
21. Pengemasantesfonnatifdisajiknndenganmenarik STS | TS X SS
Bentuk dan Ukuran Huruf
f Modul ini tidak akan terlalu banyak jeni
| 2. SR BT SRl T e s
| huruf :
i g uruf pada isi modul tepat sehingga mudah
L TR e e e D@
om0 ik dlbecs i Ll :
Bentuk nfu danukuran hmufpwajudulproporsional TS | TS : X
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Ruang Spasi Kosong

28. | Ruang (spasi kosong) pada sampul sudah cukup | STS | TS X SS
Ruang (spasi kosong) pada bagian isi modul

2. g (spasi kosong) p gian isi modu o1s | 718 X o
proporsional.

30. | Ukuran spasi antar baris cukup. STS | TS )z( sS

31. | Ukuran spasi antar paragraph cukup. sts | TS | & | ss

32. | Ukuran spasi antar sub bab cukup. sts | 15 | K| 88
Konsistensi
F desai setiap kegi laj

3. ormat desain pada setiap kegiatan pembelajaran ss | TS >( ss
konsisten.

34. | Jenis huruf/font pada setiap bab konsisten sts [ 18 [ X | ss

35, Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, s1s | s X s
small capital) tidak berlebihan

| 36. | Ukuran spasi antar baris konsisten. STS [ies |26 | 88
Uh:mnspasxanmrparagraphkonslsten | STS | TS }( SS
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C. Komentar/Saran
b S8 s do ?@mg?ﬂ/.\. alose

acedast.qode.... RowsSooak... haailamagn.. o uaiglas. o B b

RV W R 1PV OPATORON P D2t 0010054020 s
...\nm%mga..&«.ahw.\:\m?w ol S
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D. Kesimpulan

Bahan Ajar Tercetak berbentuk Modul Gambar Teknik Kelas X Untuk Siswa
Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1 Magelang ini dinyatakan :

,:] Layak digunakan untuk penelitian tanpa ada revisi
IZI Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi
[ Tidak Layak digunakan untuk penelitian

Magelang,..[9. s 2¢17-
Abli Media

Sant Lusilo, S- A

seassenansanans

NIP. 19931115 2003 12 1 00%
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LAMPIRAN 6
ANALISIS DATA

Lampiran 6.a Data Ahli Materi

Lampiran 6.b Data Ahli Media

Lampiran 6.c Data Uji coba terbatas (Small Group Test)
Lampiran 6.d Data Uji coba pemakaian (Unjuk kerja modul)
Lampiran 6.e Analisis Data Ahli Materi

Lampiran 6.f Analisis Data Ahli Media

Lampiran 6.g Analisis Data Uji coba terbatas (Small Group Test)

Lampiran 6.h Analisis Data Uji coba pemakaian (Unjuk kerja modul)
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Lampiran 6.a Data Ahli Materi

) Self Intruction . |Self Contained X
No Nama Ahli Jabatan Jumlah|  Kategori Jumlah | Kategori
1 2| 3| 4 5| 6 7| 8 9| 10| 11f 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18 19 20
1 |Dr.Nurhening YuniartiM.T  |Dosen FT 313 414141313333 43| 64 | Sangatlayak 4 4 8 |Sangat Layak
2 |Andik Asmara, M.Pd Dosen FT 313 313(3]3 31333313 3[3] 55 Layak 3 3 6 Layak
3 |Dra.Sri Nurul Hartati Gurulistrik | 4 | 4| 4|4 414 4141314 |3[4)4|3[4] 69 | Sangatlayak 4 4 8 |Sangat Layak
Stand Alone . Adaptife . User Friendly . |Kebenaran Materi .
Jumlah| Kategori Jumlah| Kategori Jumlah| Kategori Jumlah| Kategori
21 22 23 24( 25| 26| 27 28 | 29 30
3 4 7 Sangat Layak 4 Sangatlayak| 4| 4| 4 | 4 16 |Sangatlayak| 4 3 3 10 |Sangat Layak
3 3 6 Layak 3 3 Sangat Layak| 3| 3| 3|3 12 Layak 3 3 3 9 Layak
3 3 6 Layak 4 Sangatlayak| 4| 4| 4 | 4 16 |Sangatlayak| 4 4 3 11 |Sangat Layak
Manfaat ) )
Jumlah| Kategori |Jumlah total Hasil
31| 32| 33| 34| 35
344 4| 4 19 | Sangat Layak 128 Sangat Layak
3 14| 3 3| 4 17 | Sangat Layak 108 Layak
4 | 4] 4| 4] 4 20 | Sangat Layak 134 Sangat Layak
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Aspek Jumlah butir | Skor min | Skor max | rata-rata Ideal ( Mi) | Simpangan baku (sbi) Interval Kategori
Self Intruction 18 18 72 45 9 58,5<X<72 Sangat layak
45 <X <58,5 Layak
31,5<X<45 Cukup layak
18<X<31,5 Kurang Layak
Self Contained 2 2 8 5 1 6,5<X<8 Sangat layak
5<X<6,5 Layak
3,5<X<5 Cukup layak
2<X<3,5 Kurang Layak
Stand Alone 2 2 8 5 1 6,5<X<8 Sangat layak
5<X<6,5 Layak
3,5<X<5 Cukup layak
2<X<3,5 Kurang Layak
Adaptive 1 1 4 2,5 0,5 3,25<X<4 Sangat layak
2,5<X<3,25 Layak
1,75<X<2,5 Cukup layak
1<X<1,75 Kurang Layak
User Friendly 4 4 16 10 2 13<X<16 Sangat layak
10<X<13 Layak
7<X<10 Cukup layak
4<X<7 Kurang Layak
Kebenaran Materi 3 3 12 7,5 1,5 9,75 <X<12 Sangat layak
7,5<X<9,75 Layak
5,25<X<7,5 Cukup layak
3<X<5,25 Kurang Layak
Kebermanfaatan 5 5 20 12,5 2,5 16,25<X<20 Sangat layak
12,5<X <16,25 Layak
8,75<X <125 Cukup layak
5<X<8,75 Kurang Layak
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Lampiran 6.b Data Ahli Media

, F , Organisasi ) Daya Tarik ,
No Nama Ahli Jabatan ormat Jumlah |Kategori : Jumlah | Kategori Y Jumlah| Kategori
11234 516789 (10{11(12]13 14115(16(17(18|19]20| 21
1 |Faranita Surwi M.T  |Dosen FT 30333 12 |layak [3]3[3]3[3(3(3|2]|3] 2 layak |3]3(3(3[3[3[3[3| 24 | layak
2 (Sani Susilo, S.Pd Gurulistrik | 3| 3|3 (3| 12 |layak [3 3|3 |3|3|4(4]|3(3| 29 layak [3(4]3(3|3[3]3]|3| 25 | layak
Bentuk & Uk Huruf R Spasi K Konsistensi
entu uran Auru Jumlah |Kategori uang (Spasi Kosong) Jumlah | Kategori gnsien Jumlah | Kategori Jumiah Tota Hasil
22123|24| 25|26 27 28129130 31| 32 33| 34 35[3637(38|39/40
313] 3 18 layak |3 (33| 3|3 15 layak |33 (333|222 2 Layak 116 Layak
41313 19 layak [33]3] 3|3 15 layak [3| 3 [3[3]|3(3|3(3]| 24 Layak 124 Layak
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Aspek Jumlah butir | Skor min | Skor max | rata-rataideal (Mi) Simpangan baku (Sbi) Interval Kategori
Format 4 4 16 10 2 13<X <16 Sangat layak
10<X <13 Layak
7<X<10 Cukup layak
4<X<7 Kurang Layak
Organisasi 9 9 36 22,5 4,5 29,25 <X <36 [Sangat layak
22,5 <X <29,25 [Layak
15,75 <X <£22,5|Cukup layak
9<X<15,75 |Kurang Layak
Daya Tarik 8 8 32 20 4 26 <X <32 Sangat layak
20<X <26 Layak
14<X <20 Cukup layak
8<X<14 Kurang Layak
Bentuk & Ukuran Huruf 6 6 24 15 3 19,5 <X <24 [Sangatlayak
15<X<19,5 [Layak
10,5<X <15 [Cukup layak
6< X <£10,5 Kurang Layak
Ruang( Spasi Kosong) 5 5 20 12,5 2,5 16,25 <X <20 [Sangat layak
12,5 <X <16,25 |Layak
8,75<X <12,5 |Cukup layak
5<X<8,75 Kurang Layak
Konsistensi 8 8 32 20 4 26<X <32 Sangat layak
20<X <26 Layak
14<X <20 Cukup layak
8<X<14 Kurang Layak
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Lampiran 6.c Data Small Group Test

Aspek Media . Aspek Materi )

No Nama Jumlah | Kategori Jumlah| Kategori
11 2| 3| 4] 51 6 7| 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32
1{Ahmad Dedi S 4 4| 3| 4] 4 4 3| 4] 3| 3| 4 4 4 3| 3| 4] 4] 62 |Sangatlayak | 4| 3| 3| 2| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 2| 2| 4] 4 4 50 |Sangatlayak
2|Arvin M 3| 3| 3| 4 4 4 3| 4] 3| 4 4] 4 4 3| 3| 4 4 61 |[Sangatlayak | 3| 3| 3| 4 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 46 [Layak
3|Diki Dwi S 3| 3| 3| 4 4 4 3| 4] 3| 3| 4 4 4 3| 4] 4 4 61 |[Sangatlayak | 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4 3| 3| 4 3| 4 3| 4 51 [Sangatlayak
4|Deni Kurniawan 3 4] 3| 4] 4 4 3| 3| 3| 4 4 4 4 3] 3| 4 4 61 |Sangatlayak | 4| 3| 3| 3 3| 3| 3| 4 3] 3| 4 3| 3| 3] 4 49 [Sangatlayak
5{lka Utami al 4] 3| 4 4] 4 3| 3| 3| 4 3| 4] 3| 3| 3| 4 4 60 |Sangatlayak | 4| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 4] 3| 3| 4] 4| 4| 4| 3| 53 |Sangatlayak
6|Masdar Khilmi Al 4] 2 4 4] 4 3| 3| 3| 4 4| 4] 3| 3| 4 4 3| 60 |Sangatlayak | 4| 4| 4| 4 4| 3| 4] 4] 3| 4] 4] 3| 4] 3| 4| 56 |Sangatlayak
7|Muhammad Cesoi 3| 4| 2| 4 4] 4| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 54 ([lLayak 41 4 3| 3 3| 3| 3| 4 4 4] 3| 3| 4] 3| 4 52 [SangatLlayak
8|MZidhan 3 4] 3] 3| 3 3] 31 3 3] 3] 3 3] 3] 3 4 3 31 53 |[layak 41 4 3| 3[ 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4 3| 48 [Layak
9|Novanlambang | 3| 4| 2| 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3] 3] 3| 3] 2| 3| 3 3] 50 ([Layak 4 4 3| 3[ 3] 3| 3] 3| 3| 3] 3 3| 3| 3] 4 48 |[Layak
10|Sarifatus Sania 4 4 3| 4] 4 4 4 3| 4 4 4 4] 3| 3| 3| 3| 4 62 |Sangatlayak | 4| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4 3| 4 4| 4 4 3| 52 |Sangatlayak
Aspek Kebermanfaatan Jumlah Kategori Jumlah Total Hasil

33( 34| 35| 36| 37| 38| 39| 40| 41| 42| 43| 44| 45
3 3| 3| 3| 4] 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 44 |Sangatlayak 156 Sangat Layak
3 3 3| 3] 3] 3| 3[ 3[ 3] 3| 3] 3] 3| 39 |Layak 146 Layak
3 3| 3[ 3] 3| 3| 3| 4 3| 3| 3] 4| 4| 42 |Layak 154 Sangat Layak
4 3| 3| 3| 3| 3| 4 3| 3| 3| 4] 3| 3| 42 |[Layak 152 Sangat Layak
4 4| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 47 |Sangatlayak 160 Sangat Layak
4 4| 4] 4] 4 4] 3| 3| 4] 4| 4] 4| 4] 50 [Sangatlayak 166 Sangat Layak
3| 3| 4 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 4 4| 42 |[Layak 148 Sangat Layak
3 3( 3| 3| 3] 3| 3[ 4 4] 3| 3| 4 3| 42 |Layak 143 Layak
3 3| 4] 3] 3| 3| 3| 4 4| 3| 3] 3| 3| 42 |Layak 140 Layak
3| 3| 4 3| 4| 4] 3| 3| 4| 3| 3| 4 3| 44 |[Sangatlayak 158 Sangat Layak
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Aspek Jumlah butir Skor min Skor max |rata-rataideal (Mi) | Simpangan baku (Shi) Interval Kategori

Media 17 17 68 42,5 8,5 55,25< X <68 Sangat layak
42,5<X<55,25 Layak

29,75< X <42,5 Cukup layak

17<X<29,75 Kurang Layak

Materi 15 15 60 37,5 7,5 48,75< X <60 Sangat layak
37,5<X<48,75 Layak

26,25<X<37,5 Cukup layak

15<X 26,25 Kurang Layak

Kebermanfaatan 13 13 52 32,5 6,5 42,25<X <52 Sangat layak
32,5<X<42,25 Layak

22,75<X<32,5 Cukup layak

13<X<22,75 Kurang Layak
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Lampiran 6.d Data Unjuk Kerja Modul

No| NIS Nama Aol et Jumlah|  Kategori Aope Mt Jumlah| - Kategori Aspe leternanfan Jumlah| Kategori | SkorTotal | Hasil
1) 2{ 3| 4 5[ 6| 7| 8] 9/10[ 11]12) 13)14| 15| 16| 17 18]19] 20|21 22|23) 24| 25(26| 27| 28129{ 30 31| 32 33| 34{ 35/36| 37| 36| 30] 40(41] 42| 43) 44{ 45

1) 1620250(Abram Purwal Aa4 444040444 4 4 4 68 [Sangatlayak | 4 4] 4 3 43 4 44 4 4 4 4 4 4 5B [Sangatlayak| 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49 [Sangatlayak| 175 |Sangatlayak
2| 1620251{Akhamd Mufafiq A43333 4434 33 43 4 4 3 59 [Sangatlavak | 3 3] 3 3 33333333344 4 |ayk 303 43 343 3333 34 &y 148 [Sangat Layak
3| 162005(Afifah OwiPramesti | 3| 41 4f 3 23| 4 3 3[ 3] 3 4 3| 4 3 4 4 57 |Semgatlayak | 3[ 2 3 2 33 2 33 4 333 33 B |ayak 304033 333333 433 4 |ayk 141 |layak

4 1620253[A.MN Syahid 3333313 333434313 443 5 [layak A3 34 333344 Y3 A 43 S0 |Sangatlayak| 3 3 3 4 3 4 4 44 3 4 4 4 4 [Sangatlayak| 152 |SangatLayak
5| 1620254Alif Fakhusnan 331313(313 3131313 31333 3 4 4 3 |ayak A 433 43 43 43 A4 3 4 53 |Sangatlavak] 3| 4 3 4 3 4 3 43 4 4 33 45 [Sangatlayak| 151 [SangatLayak
6| 1620255|AmandaS.P A4303313 33 44 33 44 3 4 4 59 [Sangatlavak | 3 4] 3 3| 33 4 4 4 4 33 3 4 3 5L [Sangatlayak| 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3| 3 3| 4% [|Sangatlayak| 156  |Sangatlayak
7| 1620256(Ardi Kusuma 3333413 34333333 3 33 3 |ayak A4 33 433 344 44 33 3 5L [Sangatlayak| 3 3 A 3 3 4 4 44 4 4 3 3 46 |[Sangatlayak| 150 |SangatLayak
8] 1620257|Arini Puspitasari Q430334 33 33 4333 3 4 3 5 [Sangatlayak | 3| 4] 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 55 [Sangatlayak| 3 4] 3 3 4 4 3 3 3| 4 3 3| 4 44 [Sangatlayak| 155 [Sangatlayak
9] 1620058|ArisaNur Aprilistina | 4| 4| 3 3 3[ 3| 3 4 4 3| 3| 3| 4 3| 4 3| 3| 57 [Sangatlayak | 3| 3 3| 3| 3 3| 4 4 4 4 4 3| 3 4 4 52 [Sangatlayak| 3| 3| 3| 3| 3 3| 3 3 4 4 3| 4 4 4 [angatlayak| 152 [SangatLayak
10| 1620259Bima Wardana Aa4 44443343343 4 4 3 6 [Sangatlayak | 4 4] 3 3 444 Y4 3 434 A Y 55 [Sangatlayak| 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3| 4 3| 4 [|Sangatlayak| 165 |Sangatlayak
1) 1620260|Desy Normasari Q3030333 4344 33 43 33 3 %6 [Sangatlayak [ 3 3] 3 3 3 3 3 33 4 43 3 33 47 |[layak 4 33 3 43 Y333 4 4 B [Sangatlavak| 16 |layak

12| 1620261 Doni Arisandi 4313 434 34023 3334 4 4 4 58 [Sangatlayak | 3 3| 3 3 4 4 3 3 4 4 33 4 3 3 50 [Sangatlayak| 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3| 3 4 48 [|Sangatlayak| 156  |Sangatlayak
B 160026 ErsanaAlexander | 4 44 4 44 A 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 67 [Sangatlayak | 4) 4 4 4 4 4 3 A 4 4 44 4 4 4 59 |Sangatlayak| 4] 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 52 [Sangatlayak| 178 |Sangat Layak
14 1620263]Faidul Mubarok 343131313 3423 2333 23 2 49 |layak 303 33 433 433 34333 B |ayk 2333 443 33333 3 40 |[layk 137 |layak
15| 1620264|Fanca Rimanda 43 444 343433 43 3 4 3 59 [Sangatlayak | 4 4] 4 3 4 3 3 3 4 3 43 4 4 3| 53 |Sangatlayak| 4 4 4 4 3 4 3| 4 4 4 3| 3 3| 47 [Sangatlayak| 159  |Sangatlayak
16| 1620265Fatkhurohman A3 44444344343 4 4 4 o4 [Sangatlavak | 3] 4] 3 4 443 44 4 44 433 55 [Sangatlayak| 3 4 43 334 44 3343 4 [Sangatlayak| 164 |Sangatlayak
17)  1620266]lgnatius Bintang A3 44344344344 4 4 4 o4 [Sangatlayak | 3] 4] 3 3 433 433 4333 4 50 [Sangatlayak| 3[ 3] 4 4 33 4 43 3 43 3 4 [Sangatlayak| 158 |SangatLlayak
18 1620267||vadatunNikmah A4303313 44034 333 3 4 4 3 58 [Sangatlayak | 3 3| 3 3 4 3 3 44 3 433 44 51 [Sangatlayak| 33 33 33333 3343 4 [ayak 149 [Sangat Layak
19 1620268|LitaFebiana A48 43343333433 3 3 4 58 [Sangatlavak | 4 3| 3 3 3 43 Y3 4 43333 49 [Sangatlayak| 3 3 4 4 433 33 3343 B [Sangatlayak| 150 |Sangatlayak
0 1620269|MuhammadFarkhan QA3 433 A3 44 34 44 44 4 63 [Sangatlayak [ 3 3| 3 3 4 4 3 33 4 4 4 3 4 4 52 [Sangatlayak| 3 3| 4 4 3 4 3| 4 4 3| 3 3| 3| 44 [Samgatlayak| 159 [Sangatlayak
il 1620270|MuhammadDeniS 334 343 3333 3333 3 43 4 |ayak 3 33 443333 43333 8 [ayk 303033 33333333 4 0 |ayk 19 |layak
0| 162027 Muhammad Ponco | 4 43| 4 33| 4 3 3 3 3[ 3 3 3 3| 4 3| 5 [Sangatlayak | 3| 3 3 3 3 3 3 33 3 33 3 4 3 46 [ayak 33330333 3333 33 39 |layak W |layak

B 1620272|M. Zaenal A A43 4313 4333 33 33 3 4 3 56 [Sangatlavak| 3 3] 3 3 33333333343 4% |ayk 3303130333 33 3 3 3 3 39 |layak 1 |Llayak

{ 1620273|Nadia Dwi C A3 333 4442 3434 4 4 3 59 |Sangatlayak | 3 3 33 333 Y34 333 43 4 |ayak 303033 33333 33 3 3 39 |ayk 145 |Layek

05| 1620274|Nurma Agus Q43433 34434343 4 3 4 60 [Sangatlavak | 4 4] 3 3 4 3 3 Y 3 4 433 4 4 52 |Sangatlayak| 4 4 33 4 4 4 4 3 4 4 3 3| 47 [|Sangatlayak| 159  |Sangatlayak
2| 1620275/0kta W Q434313 33 43 3333 3 4 3 56 |Sangatlavak | 3 4 33 44434 Y Y3 Y Y4 S5 [Sangatlayak| 4 3 A3 444 3344 34 47 [Sangatlayak| 158 [Sangatlayak
77| 1620276|Rizal Saepul 43133313 4 4312 33 43 3 43 5 |ayk A3 33 344 433 434 43 51 [Sangatlayak| 3 3 4 3 4 4 3 34 333 3 #B [Sangatlayak| 149 [SangatLayak
2| 1620277|Rovig Wahyu A3 433 34443344 4 4 3 6L (Sangatlayak | 4 4] 3 3 4 Y3 44 4 43 3 4 4 4 [Sangatlayak| A 4 4 3 3 4 4 4 4 3| 3 3 4 47 [Sangatlayak| 162  |Sangatlayak
29| 1620278)Saifullah A4331313 03333 3434 4 4 3 57 [Sangatlayak | 3 3] 3 3 3 4 4 44 4 433 33 5L [Sangatlayak| 33 33 4 4 4 44 3333 4 [Sangatlayak| 152 |Sangatlayak
30| 1620279)SandiPamungkas | 3 3[3) 3 3[3] 3[ 3 3 3 3|3 3 3 3| 3 3 51 |Layek 3331331333133 333 3 3 45 |layek 303033 33333 33 3 3 39 |ayk 135 |Layek
3| 1620080/Syifa A 33344 3334 4333 3 4 4 57 [Sangatlavak| 33 34 4333333333 4 |layak A4 44 433 33 44 3 3 45 [Sangatlayak| 149 |SangatLayak
3| 1620081)Syefira AldaF A 43 443 3 433 3333 3 4 3 57 |Sangatlavak | 3 4 33 444 Y4 Y Y3 Y Y Y S5 [Sangatlayak| 4 3 A3 444 33 44 3 4 47 [Sangatlayak| 159 [Sangatlayak
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Aspek Jumlah butir Skor min Skor max |rata-rataideal (Mi) | Simpangan baku (Shi) Interval Kategori

Media 17 17 68 42,5 8,5 55,25< X <68 Sangat layak
42,5<X<55,25 Layak

29,75< X <42,5 Cukup layak

17<X<29,75 Kurang Layak

Materi 15 15 60 37,5 7,5 48,75< X <60 Sangat layak
37,5<X<48,75 Layak

26,25< X <37,5 Cukup layak

15<X<26,25 Kurang Layak

Kebermanfaatan 13 13 52 32,5 6,5 42,25<X <52 Sangat layak
32,5<X<42,25 Layak

22,75¢<X<32,5 Cukup layak

13<X<22,75 Kurang Layak
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Lampiran 6.e Analisis Data Ahli Materi

Tabel Kelayakan

Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Sangat Layak 2 67 %
Layak 1 33 %
Cukup Layak 0 0%
Tidak Layak 0 0%
Jumlah 3 100 %

Lampiran 6.f Analisis Data Ahli Media

Tabel Kelayakan

Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Sangat Layak 0 0%
Layak 2 100 %
Cukup Layak 0 0%
Tidak Layak 0 0%
Jumlah 2 100 %

Lampiran 6.g Analisis Data Small Group Test

Tabel Kelayakan

Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Sangat Layak 7 70 %
Layak 3 30 %
Cukup Layak 0 0%
Tidak Layak 0 0%
Jumlah 10 100 %

Lampiran 6.h Analisis Data Unjuk Kerja Modul

Tabel Kelayakan

Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Sangat Layak 24 75 %
Layak 8 25 %
Cukup Layak 0 0%
Tidak Layak 0 0%
Jumlah 32 100 %
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI RELIABILITAS

Lampiran 7.a Hasil Uji Reliabilitas Angket Pengguna
Lampiran 7.b Hasil Uji Reliabilitas Angket Ahli Materi
Lampiran 7.c Hasil Uji Reliabilitas Angket Ahli Media
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Lampiran 7.a Hasil Uji Reliabilitas Angket Pengguna

No NIS Nama Aspek Media

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 1620250({Abram Purwal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 1620251 |Akhamd Mufafiq 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3
3 1620252 |Afifah Dwi Pramesti 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4
4 1620253|A.M.N Syahid 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3
5 1620254 |Alif Fakhusnan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
6 1620255(Amanda S.P 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4
7 1620256|Ardi Kusuma 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
8 1620257|Arini Puspitasari 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3
9 1620258|Arisa Nur Aprilistina 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3
10 1620259|Bima Wardana 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3
11 1620260|Desy Normasari 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3
12 1620261 |Doni Arisandi 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4
13 1620262 |Ersana Alexander 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
14 1620263 |Faidul Mubarok 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2
15 1620264 |Fanca Rimanda 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3
16 1620265|Fatkhurohman 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4
17 1620266|Ignatius Bintang 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4
18 1620267|lvadatun Nikmah 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3
19 1620268|Lita Febiana 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4
20 1620269 Muhammad Farkhan 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
21 1620270{Muhammad Deni S 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
22 1620271|{Muhammad Ponco 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
23 1620272|M. Zaenal A 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
24 1620273|Nadia Dwi C 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3
25 1620274|Nurma Agus 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4
26 1620275|0Okta W 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3
27 1620276(|Rizal Saepul 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3
28 1620277|Roviq Wahyu 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3
29 1620278 |Saifullah 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3
30 1620279|Sandi Pamungkas 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
31 1620280(Syifa 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4
32 1620281 |Syefira Alda F 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3
Varians butir pertanyaan ( oi) 0.209 [0.209 | 0.157| 0.257| 0.273] 0.194| 0.257| 0.258| 0.323| 0.371| 0.222| 0.176| 0.254| 0.222| 0.319| 0.176| 0.297

total Varians butir pertanyaan (Sci*2) 10.71

varian skor tes ( c”2) 97.25

Reliabilitas 0.91|Reliabilitas Amat Tinggi
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Skor Total

175
148
141
152
151
156
150
155
152
165
146
156
178
137
159
158
149
150
159
142
141
141
145
159
158
149
162
152
135
149
159

32

Aspek Materi

Aspek Materi

0.194] 0.314 0.088] 0.152| 0.249{ 0.242] 0.273] 0.233[ 0.257| 0.249] 0.233] 0.157| 0.242] 0.249] 0.254] 0.194| 0.314{ 0.088] 0.152| 0.249( 0.242| 0.273| 0.233[ 0.257| 0.249] 0.233] 0.157| 0.242| 0.249] 0.254
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Lampiran 7.b Hasil Uji Reliabilitas Angket Ahli Materi

ANOVA
Case Processing Summary
N y Reliability Statistics Sum of Mean
0
Squares df Square F Si
. Cronbach's N of d d g
Cases Valid 35 100.0]
Alpha ltems Between People 19.562 34 .575
a
Excluded 0 0] 856 3 Within Between
. .362 2 .181] 2.182].121
Total 35 100.0| People Iltems
S . Residual 5.638 68 .083
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure. Total 6.000 70 086
Total 25.562 104 .246
Grand Mean = 3.42
Intraclass Correlation Coefficient
95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Intraclass Correlation? Lower Bound Upper Bound Value dfl df2 Sig

Single Measures .664° 497 .799 6.939 34 68 .000
Average Measures .856° 747 .922 6.939 34 68 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.

a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is excluded from the denominator variance.

b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.
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Lampiran 7.c Hasil Uji Reliabilitas Angket Ahli Media

Case Processing Summary ANOVA
N % Reliability Statistics Sum of Mean
. Squares df Square F Sig
Cases Valid 40[  100.0f Cronbach's
Alpha N of ltems Between People 19.688 39 .505
Excluded 0 0
Y Within Between
; 924 2 012 1 o012| 328 570
People Iltems
Total 40 100.0| .
Residual 1.488 39 .038
a. Listwise deletion based on all
) ) Total 1.500 40 .038
variables in the procedure.
Total 21.188 79 .268
Grand Mean = 3.31
Intraclass Correlation Coefficient
95% Confidence Interval F Test with True Value 0
Intraclass Correlation® Lower Bound Upper Bound Value dfl df2 Sig
Single Measures .860° .750 .923 13.235 39 39 .000
Average Measures .924¢ .857 .960 13.235 39 39 .000

Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed.

a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure variance is excluded from the denominator variance.

b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not.

c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable otherwise.
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LAMPIRAN 8

HASIL REVISI MODUL PEMBELAJARAN

Lampiran 8.a Revisi Ahli Media
Lampiran 8.b Revisi Ahli Materi
Lampiran 8.c Revisi Small Group Test

Lampiran 8.d Revisi Unjuk Kerja Modul
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Lampiran 8.a Revisi Ahli Media

No

Sebelum

Keterangan

Perubahan desain sampul
(perubahan letak logo UNY dan
penambahan nama

pembimbing)
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D. Bagiss:Bagian dals= Madul

D. BsgianBagian dalens Medal

. PENGANTAR
l Ecagsatns. yemg beomwe. Desinsl
oots s eI

TUNIAN KEGIATAN N
ELAARAN i

Kotak yang untuk keterangan
dihilangkan  sehingga  tulisan

menjadi lebih jelas terlihat

Gambar 6. Penempatan Kertas Gambar

2. Memindahkan Ukuran

Beberapa hal yang disarankan berhubungan dengan cara

memindahkan ukuran adalah sebagai berikut

- Mistar diletakan scjajar mungkin pada garis dimana akan

diletakan ukuran yang dikehendaki.

- Dengan menggunakan pensil yang ujungnya tajam, buatlah

goresan kecil tepat dihadapan tanda bagi yang diinginkan dan

tegak lurus.

- Jika diinginkan ketclitianya yang lcbih tinggi tanda dapat
dibuat dengan tusukan jarum atau dengan sebuah kaki dari

jangka pembagi.

tusukan jarum atau dengan sebuah kaki dari jangka pembagi.

o

Jangan sekali-kali memindahkan ukuran langsung dari mistar ukur dengan

jangka pembagi karena akan merusak mistar ukurnya.

(@)
= ®

Gambar 1.9 Cara Memindahkan Ukuran
Sumber : hitps:/aulimagine.wordpress.com

AN

»

JE T\

Hodu Ganar Tk Ltk

-‘./

Tepi kin " N N - . . .
b. Dengan menggunakan pensil yang ujungnya tajam, buatlah goresan kecil P n II n m r II r I n
¢ tepat dihadapan tanda bagi yang diinginkan dan tegak lurus. e geC a ga ba USt as ya g
Dekat
bum' A c. Jika diinginkan ketelitianya yang lebih tinggi tanda dapat dibuat dengan
4

terdapat pada penomoran

halaman
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Tabel 1. Stamdsar Kekersean Fensil
Keras Sedang Lunak

an 3H 28

@ SH - 2H = 38

g 6H 5 H g aB

§ 7H s [ £ 58

£ 8H £ HB £ 68

v 9H v 8 v 78

2. Pemggaris

Usiok menggambar deagan berbayai benak digunakan beberap

macam penggaris yaitu scbagai berikut

a Penggaris Segitign

Scpusang penggaris segitiss terdini dari sesitiga siku-siku dengan

sodut. %0.60. 30.dan segitiga siku sama kaki dengan sudut 90 dam 45

derzgat

a digunakan menguker panjang garis. besar

sodut dan menarik garis garis sejajar dalam arsh mendatar, vertikal dan

miring sessusi besar sudut segitigs

b Peaggaris T

s T terdiri atas bagian kepals dan bagian bilah (d

teknik lisirik ummmnya dipakai pensil gambar yang tingkat kekersanya sedang,

yaitu H aten 2H untuk garis tipis, dan HB atau B wntuk gans ichal

Tabel I. | Standaar Kekerasan Pensil

Kers Sedang Lumak
H M [ m
M |4 W |« [ m
§ 1 i
. £H - H 4 B
¥ | & '
1 H 4 F i 7]
- | = | 2
4 H " HE i B
W | | B | [ ™
Sumber : Buks Mengzambar Telnik Dasar, 2003
1. Pengguris

Unbak memzgamshar dengan berbagai bensk digunakan heberapa macam

Pengganis yaitu sehagai berikut

Pengetikan ulang tabel yang

sebelumnya hanya capturan

1. Pensil Gambar.

Pensil gambar yang digunakan untuk menggambar garis-garis
pada kertas gambar dapat berupa pensil gambar biasa yang ujungnya
diserut atau pensil mekanik (pensil yang dapat di isi kembali) dengan

bermacam macam ukuran diameter isi pensil.

e s e
e -3 —

ambar 1. Pensil Mckanik isi ulang

Penggunaan pensil gambar disesuaikan dengan jenis tebal dan

bentuk garis .Untuk garis-garis tipis dipakai pensil yang keras
(H=hard), sedangkan untuk garis-garis tebal dipakai pensil yang
kekerasanya sedang (HB atau B). Untuk gambar teknik listrik
umumnya dipakai pensil gambar yang tingkat kekerasanya sedang,

yaitu H atau 2H untuk garis tipis, dan HB atau B untuk garis tebal.

1. Pensil Gambar.
Pensil gambar yang digunakan untuk menggambar garis-garis pada kertas
gambar dapat berupa pensil gambar biasa yang ujungnya diserut atau pensil

mekanik (pensil yang dapat di isi kembali) dengan bermacam macam ukuran

- R}~
~= -

Gambar 1.1 Pensil Mekanik isi ulang
Sumber : http://nazirama.blogspot.co.id

diameter isi pensil.

Penggunaan pensil gambar disesuaikan dengan jenis tebal dan bentuk garis.
Untuk garis-garis tipis dipakai pensil yang keras (H=hard), sedangkan untuk garis-
garis tebal dipakai pensil yang kekerasanya sedang (HB atau B). Untuk gambar
teknik listrik umumnya dipakai pensil gambar yang tingkat kekerasanya sedang,

yaitu H atau 2H untuk garis tipis, dan HB atau B untuk garis tebal.

Perubahan format penomoran
halaman dan pemberian alamat

sumber pada gambar
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Unfuk membantu menggambar huruf dan angka dalam gambar teknik telah
banyak dibuat mal huruf angka dan dapat dengan mudah diperoleh di pasaran. Mal-
mal terscut telah menyesuaikan dengan dimensi-dimensi standar menurut ISO.

Berikut adalah tabel standar huruf dan angka menurut ukuranya.

Karakteristik ‘Ukuran Huruf dan Angka (mm) |
Tinggi huruf besar (h) R
Tinggi huruf kecil (¢) 25 |35 5 |7 |10
Jarak antara garis (b) 5 7010|4202

Jarak antara huruf (a) 07 1 142 |28/ 4

Tebaltulisan ~ (d) 035 | 05 | 07 1 4] 2

Jarak antara kata (¢) 21 3|42 6 84|12

Tabel 5. Normalisasi Ukuran Huruf

dibuat mal huruf angka dan dapat dengan mudsh diperoleh di pasaran. Mal-mal
terschut telah menyesuaikan dengan dimensi-dimensi standar menurut 1SO. Benkut
adalah tabel standar huruf dan angka menurut ukuranya

] 1.5 Normalisasi Ukuran Hurgf

Karakteristik Ukuran Huruf dan Angka (mm) ‘
Tingg) huruf besar (h) | s [T1|0|H|D
Tinga: buruf kecil (c) 25 |35(5 |7 [10|M
Jarak antara garss (b) 5 T (10| 4|22 |28
Jarak antara huruf (a) 07 1 (142|284
Tebal mlisan ~ (d) 05 65|07 | 1 | 142
Jank antara kata (¢) 2 13 1486|8402

Sumer Bk Gmbr Temk L 1965

Perubahan format penulisan & tata
letak keterangan tabel dan

pemberian alamat sumber tabel

» RIETIT

(LAMIUT KE BAB 1}

F R uvransaLic

= 1

x|
_!, =

Penambahan keterangan YA &

TIDAK pada flowchart umpan balik
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Lampiran 8.b Revisi Ahli Materi

No

Sebelum

Sesudah

Keterangan

1. Jelaskan pengertian dari proyeksi piktorikal! ( Nilal 25)

Jelaskan ada berapa macam proyeksi piktorial yang dapat digunakan untuk

menggambar teknik!  Nilal 25)

Jelaskan  perbedaan antara gambar oblik cabinet dengan gambar oblik cavalier !

(Nilai 25)

‘é @  TES FORMATIF

1. Jelaskan pengertian dari proyeksi piktorikal! ( Nilai 25)

2. Jelaskan ada berapa macam proyeksi piktorial yang dapat digunakan dalam
Gambar Teknik! ( Nilai 25)

3. Apakah perbedaan gambar obtik cabinet dengan gambar oblik gavalicr.!
(Nilai 20

4. Sebutkan macam-macam proyeksi prespektif yang kamu ketali | (Nilai 15)

Tes formatif dibuat sesuai dengan

ranah kognitif yang lebih bervariasi

Aturan-aturan penggambaran huruf dan angka dengan bantuan garis kotak-kotak

yaity

a2 Huruf A- Z menggunakan perbandingan kotak 3:5 (kecuali huruf I, W, dan
M)

b. Angka 09 menggunakan perbandingan 3 :5 (kecuali angka 1)

¢. Huruf Idan angka 1 menggunakan perbandingan kotak 1:5

d. Huruf W dan M menggunakan perbandingan kotak 4:3

e 3:5 berarti 3 kotak mendatar dan 5 kotak menurus

£ 4:5 berarti 4 kotak mendatar dan 5 kotak menurua

g Jarak antar hurofangka | kotak

Penambahan materi tentang cara
menggambar huruf dan angka dengan
bantuan garis kotak-kotak pada

kegiatan pembelajaran 3
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) 3

Pensil Gambar.

Pensil gambar yang digunakan untuk menggambar garis-garis
pada kertas gambar dapat berupa pensil gambar biasa yang ujungnya
diserut atau pensil mekanik (pensil yang dapat di isi kembali) dengan

bermacam macam ukuran diameter isi pensil.

e i e
N = —

Gambar 1. Pensil Mekanik isi ulang

Penggunaan pensil gambar disesuaikan dengan jenis tebal dan
bentuk garis .Untuk garis-garis tipis dipakai pensil yang keras
(H=hard), sedangkan untuk garis-garis tebal dipakai pensil yang
kekerasanya sedang (HB atau B). Untuk gambar teknik listrik
umumnya dipakai pensil gambar yang tingkat kekerasanya sedang,

yaitu H atau 2H untuk garis tipis, dan HB atau B untuk garis tebal.

1. Pensil Gambar.
Pensil gambar yang digunakan untuk menggambar garis-garis pada kertas
gambar dapat berupa pensil gambar biasa yang uwjungnya diserut atau pensil

mekanik (pensil yang dapat di isi kembali) dengan bermacam macam ukuran
diameter isi pensil.

- T
~ N ———

Gambar 1.1 Pensil Mekanik isi ulang
Sumber : http:/nazirama.blogspot.co.id

Penggunaan pensil gambar disesuaikan dengan jenis tebal dan bentuk garis.
Untuk garis-garis tipis dipakai pensil yang keras (H=hard), sedangkan untuk garis-
garis tebal dipakai pensil yang kekerasanya sedang (HB atau B). Untuk gambar
teknik listrik umumnya dipakai pensil gambar yang tingkat kekerasanya sedang,

yaitu H atau 2H untuk garis tipis, dan HB atau B untuk garis tebal.

Pemberian alamat rujukan

gambar yang diambil dari buku/web
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Lampiran 8.c Revisi Small Group Test

No Sebelum Sesudah Keterangan
1 Perbaikan gambar yang blur dan
@ z pecah pada kegiatan pembelajaran 6
/A
S D P

Gambar 33. Dimetri

o,

Gambar 34, Trimetn

LI

"-F
w | W

Gambar 4.7 Trimetri
Sumber.; Dokumen Pribadi
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Langkah-Langkah

1. Mombagi sivwa dengan beberapa kelompok

2. Guru dan siswa membuat kesepakatan dalam vwaktu menyelesaikan proyek,
clat dan bahan yang diperlukan, dan batas penyelesaion tugas

3. Setiap kelompok menyiaptan alat & bahan yang diperlukan

4. Setiap kelompok konsuliasi dengan guru wntuk persiapan pelaksanaan dan
penyelesaian tugas

1. Gambarkan 2 bush lingkaran masing-masing menggunakan mal dan menggunakan
Jenghal

Penambahan langkah-langkah
pembelajaran yang harus dilakukan
siswa saat mengerjakan tugas secara

berkelompok
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Lampiran 8.d Revisi Unjuk Kerja Modul

No

Sebelum

Sesudah

Keterangan

B. FungsT Gambar Teknik

Dalam sebuah perencanaan gambar atau pembuatan sebuah proyek yang diawali
poin per
poin didalam gambar tersebut. Gambar teknik sendiri adalah suatu gambar yang

hel " i

oleh gambar ya kita harus i standar dalam p

mengandung keteknikan dengan suatu aturan atau standar.

Standar sebuah gambar dibedakan menjadi 2 yaitu standar perusahaan dan standar
nasional. Standar perusahaan adalah standar yang digunakan oleh suatu perusahaan
dan mungkin hanya perusaahaan terscbut yang mempunyai standar tersebut,
sedangkan standar nasional adalah standar bersama suatu negara dan standar
intemasional adalah standar yang digunakan di seluruh dunia. Gambar teknik adalah

bahasa teknik dan pola penyampaian informasi seperti yang telah dibahas pada

Hod Gambar Tekgk Listrik

o
J/

E. Perbandingan Antara Proyeksi Sudut Pertama dan Proyeksi Sudut Ketiga

Telah dijelaskan diatas, bahwa kedua cara proyeksi tersebut dapat sama-sama
dipakai, sesuai dengan standar 1SO. Tetapi negara Amerika Serikat dan Jepang telah
menentukan untuk memakai proyeksi sudut ketiga saja. Hal ini didasarkan atas

kelebihanya daripada proyeksi sudut pertama:

1. Dari gambarnya, bentuk benda dapat langsung dibayangkan. Dengan
pandangan depan sebagai patokan, gambar pandangan lain dilipat menurut

Gambar 4.3 dan bendanya akan muncul seperti aslinya.

ra

Gambarnya mudah dibaca, karena hubungan antara gambar yang satu dengan
yang lain dekat. Tidak saja mudah dibaca, tetapi jarang terjadi salah
pengertian. Teristimewa sekali pada benda-benda yang panjang, susunan
pandangan depan dan pandangan samping mudah sekali dibaca. Gambar 4.4

menunjukkan perbedaan antara kedua cara proyeksi.

w

. Pandangan yang berhubungan diletakkan berdekatan. Oleh karena itu mudah
untuk membaca ukuran-ukurannya. Salah pembacaan dari ukuran tidak

mungkin terjadi. Bagi pelaksana, jadi lebih sederhana.

-

Dengan cara proyeksi sudut ketiga mudah untuk membuat pandangan

tambahan atau pandangan setempat. Benda pada Gambar 4.5 (a) digambar

B. Fungsi Gambar Teknik

Standar schuah gambar dibedakan menjadi 3 yaitu standar perusahaan, standar
nasional, dan standar internasional. Standar perusahaan adalah standar yang digunakan
oleh sustu perusahaan dan hanya perusaahaan tersehut yang mempunyai standar
ferscbut, sedangkan standar nasional adalah standar yang digunakan oleh suafu negara
dan standar internasional adalah standar yang digunakan di schuuh dunia, Fungsi

fingsi Gambar Teknik dapat digolongkan menjadifiga golongan yait:

D. Perbandingan Antara Proyeksi Eropa dan Proyeksi Amerika
Telah dijelaskan diatas, bahwa kedua cara proyeksi tersebut dapat dipergunakan
sesual dengan standar 1S0. Tetapi negara Amerika Serikat dan Jepang telah
menentukan untuk memakai proyeksi Amerika saja. Hal ini didasarkan atas
kelebihanya daripada proyeksi Eropa:
1. Dari gambamya, bentuk benda dapat langsung dibayangkan. Dengan
pandangan depan sebagai patokan, gambar pandangan lain dilipat menurut

Gambar 4.2 dan bendanya akan muncul seperti aslinya.

o

. Gambamya mudah dibaca, karena hubungan antara gambar yang satu dengan
yang lain dekat. Tidak saja mudah dibaca, tetapi jarang terjadi salah
pengertian. Terutama pada benda-benda yang panjang, susunan pandangan
depan dan pandangan samping mudah sckali dibaca. Gambar 4.3

menunjukkan perbedaan antara kedua cara proyeksi.

w

. Pandangan yang berhubungan diletakkan berdekatan. Oleh karena itu mudah
untuk membaca ukuran-ukurannya, Salah pembacaan dari ukuran tidak

mungkin terjadi. Bagi pelaksana, jadi lebih sederhana.

Perubahan beberapa kalimat di dalam
modul yang sulit untuk di mengerti.
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LAMPIRAN 9

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian
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LAMPIRAN 10

LEMBAR OBSERVASI

200



Lampiran 10.Lembar Observasi

Lembar Observasi

Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Pembelajaran Garftbar
Teknik untuk siswa Kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N
1 Magelang

A. Tujuan Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran dikelas,
penggunaan bahan ajar, perangkat pembelajaran yang dipakai seperti
silabus,RPP dan lainya. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data sebagai
studi pendahuluan pembuatan modul pembelajaran Gambar Teknik. Observasi
penelitian dilakukan dengan cara pengamatan pada saat berlangsungnya
pembelajaran Gambar Teknik dikelas.

B. Aspek yang diamati

-

No Aspek Indikator

Tmm Cilabyy oo pp tpengy aAl
Pembelajaran Gumalcon A SHCA |

M(My,(an% W"'b}lWﬁLEOW\

dungam [Qurdealuam 2903

Deskripsi Hasil Observasi

b. Media i pon o jurzan
Pembelajaran | At faka G Soat  plajaran
OJ«WW\bW‘ +Hende %ﬂd’u papan
ful& ,spdol dan pev\gl«\apq;‘

2. | Bahan Ajar |a. Penggunaan |- Sifwa hdac nemilig butu

Bahan Ajar pyangan untue  maf=
dewrvm gamb)ar felenik

~ QS Wa manakat VV\aHr":

ey oM S et lcomn
(aarm
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“b. Bentuk bahan-

ajar

Mul\“—\wm ouh Gun adalun
“EMW MLWMW Tekak DASar“
dan pemecntalh dan btrbagal
St Ao, WA wet s/ Yeban
praaya e Fuad lnrio

3. | Kegiatan a. Kompetensi
Belajar yang harus

Mengajar dicapai siswa
ety dapu,\‘ prakihnk -
V‘qa)wm'mr (y(.komwr{k)m
yuqa e abigmi (kajvu\'\'?)

- \cehummplan Cwer  Aalamn
W-evvﬂww\bw Teemke Waith lqm,j
Wl e Yerlihad gan hasd
VL\:chapW\ S WA dalamn V\u.w‘l
‘90‘4“ W L)L‘QU&(,‘PQ Sguw et
Yongy Whesa Yormbeu VYA lovoer
AAn Qsuad

- Qg uwa hdae Moyl -
Seedleom 4"*‘145 gan tepuk
wak tu.

- tGMAMI/V\Pu,mM [N Ao -

Wacahhom masalah wasl
hal (i terlthat masch  lemgae
S\wer Yoy masih  kEebingungen
lethica de akom g olel

Yacu

b. Metode

-~ Mukodd WU el
mengajar y paEan: Spng

Guraceom ol Gura pada
Mulu p([ajcwvm L embeir TL‘.‘mlk
adalah witeds [#

= fembelajowan mecsh [%(Pu)a
sz(}a qura
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Tc. Kegiatan

blajar siswa

e
d. Kegiatan guru

m1ﬂ o JAM%W fcan /

- labomyeton Sywa hamga Mmaa
betomyar apabla daomin = ol

L ke by ey i ddeeles wmasth

wmpavwhkm > N‘MQ._& ot
oo wmakin Ao et
Wl e WA minta Wy

J,q,kam Mas (J0b>

UriA

- By lebu [QM%K‘ numban

selama 0forme: Seare (oM _ ‘

mengajar - guns el wenbenkom kst
lawjéah dums \awqtqh Aalamn
Uhap Fugas (b)) Sceamn Jeld
- Yum Lboih alch€ dan padet
S keehkar  pymbelaaain .

e. Efektifitas - Wy pertenmuon 4x4C
Penggunaan nund dalom eall pym-
Waktu kdabwrwv\.

- leekertambakan sswa megule
k(\aj V\MA/\%%“W\ C\)O(k‘"'\
W\oc\ajmmm taov-{d-u"ang
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LAMPIRAN 11

PRESENSI UJI COBA PEMAKAIAN ATAU UNJUK

KERJA MODUL
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Lampiran 11. Presensi uji coba pemakaian

DAFTAR HADIR
UJI COBA LAPANGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TERCETAK MATA
PELAJARAN GAMBAR TEKNIK UNTUK SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK
KETENAGALISTRIKAN DI SMK N 1 MAGELANG

[no | wis NAMA TANDA TANGAN *

1 | 1620250 | Abram Purwal T =

2 | 1620251 | Achmad Muwafiq 2; |

3 [ 1620252 | Afifah Dwi Pramesti 3.41,(‘]!,4, , i]

4 1620253 | Ahmad Muhammad Nur Syahid N 4.% ) 1

5 | 1620254 | Alif Fakhusnan i X - B 1

6 | 1620255 | Amanda Sri Pamungkas PR 6. ‘l

7 11620256 | Ardi Kusuma 7.@{},@} \

8 1620257 | Arini Puspitasari I 8. W J
: 9 1620258 | Arisa Nur Aprilistiana 9. Rw# e 5 ‘
10 | 1620259 | Bima Wardana 10. ‘*% \
11 | 1620260 | Desy Normasari 11, O /} \
12 | 1620261 | Domi Arisandi : 2. m }
13 | 1620262 | Ersana Alexander 13. M \
14 | 1620263 | Faidhul Mubarok - . 5= ‘
15 | 1620264 | Fanca Rimanda Ayu 15. V \
16 | 1620265 | Fatkhurohman . 16. At 1
17 | 1620266 | Ignatius Bintang Fajar P.S 17.% X }
18 | 1620267 | Ivadatun Nikmah " 18 i
19 | 1620268 | Lita Febiana 19. [k ; )
30 | 1620269 | Muhammad Farkhan Al Kholiq - 20. . \
31 | 1620270 | Muhammad Deni Setiawan 21 4k j
27 | 1620271 | Muhammad Ponco Alfiyanto 29 /@ j
23 | 1620272 | Muhammad Zaenal Arifin 3. P p NN
24 | 1620273 | Nadia Dwi Cahyawati 24. IR EE \
25 | 1620274 | Nurma Agus Said 25. iy s i
26 | 1620275 | Okta Wahyuningsih 26. @ 1
37 | 1620276 | Rizal Sacpul _ 277 9% . o
28 | 1620277 | Roviq Wahyu Astuti L ] 28. Yy n
29 | 1620278 | Saifullah RadityaMannini -~~~ | 29. m ﬂ
30 | 1620279 | Sandi Pamungkas PECESED U 30. (g4 29
31 | 1620280 | Sifa Nasira :
32 | 1620281 | Syefira Alda Fanny
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LAMPIRAN 12
SURAT IJIN PENELITIAN

Lampiran 12.a Surat ijin dari fakultas

Lampiran 12.b Surat ijin dari Provinsi DIY
Lampiran 12.c Surat ljin dari Provinsi Jawa Tengah
Lampiran 12.d Surat ljin dari Provinsi Jawa Tengah

Lampiran 12.e Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 12.a Surat ijin dari Fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 568168 psw: 276, 289, 202. (0274) 586734, Fax. (0274) 566734

Website : http:/fft.uny.ac.id, email : fi@uny.ac id, teknik@uny.ac Jd Cortinte g QB0 002
No . 40/H34/PL/2017 16 Januari 2017
Lamp : -
Hal : Ijin Penelitian
Yth.

Gubernur DIY c.q. Ka. Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat
" (Kesbanglinmas) DIY
2. Walikota Kota Magelang c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Magelang

3 Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Magelang

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Tercetak
Mata Pelajaran Gambar Teknik untuk Siswa Kelas X Jurusan Teknik Ketenagalistrikan di SMK N 1
Magelang, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No | Nama No. Mhs. Program Studi Lokasi
B. Kristiawan Pratama ; SMK Negeri 1
15 Savat 13501241003 | Pend. Teknik Elektro Magelang

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama . Zamtinah, M.Pd.
NIP : 19620217 198903 2 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Januari 2017 s/d Februari 2017
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan

terima kasih.

Tembusan :
Ketua Jurusan
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Lampiran 12.b Surat ijin dari Provinsi DIY

PEMERINTAH DAFRAH DA
BADAN KESQ UAD

Nomor i 074/ 384/Kesb.
Perinal ~ : Rekomendasi
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Lampiran 12.c Surat ljin dari Provinsi Jawa Tengah

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU
Pos 50131 Telepon : 024 - 3547091, 3547438,

um:ktzvnik

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor | Semarang Kode
3541487 Faksimile 0243549560 Laman hup ;/dpmp!
dpmpltsp@jatengprov. go. i

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/0167/04.5/2017

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 temnnl
Negeri Republlk lndonenh Nmnr,

Dasar 1
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rek
2012 tentang Organisasi dan
Pintu Pada Badan

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 74 Tahun

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu

Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Dacrah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 074/384 /Kesbangpol /2017 Tanggal : 17 J-m.u.rl 2017 Perihal :
Rekomendasi Penelitian

Memperhatikan

Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa w m

rekomendasi kepada :

1. Nama :  B. KRISTIAWAN PRATAMA SAPUTRA
2. Alamat {P‘ang::rejo RT 001 RW 004 Kecamatan Purworejo, Kabupaten P“'*"Wh 1“’““" J“"
en,

3. Pekerjaan Mshgaslswa

Untuk Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Proposal . PENGEMBANGAN BAHAN AJAR TERCETAK MATA PELAJARAN GAMBAR
TEIGWIKUN'WKSISWAKEMSXJURUSANWWAOAWAN DI
SMK N 1 MAGELANG

b. Tempat / Lokasi : SMK N 1 Magelang Provinsi Jawa Tengah

c. Bidang Penelitian :  Teknik

d. Waktu Penelitian : 17 Januari 2017 sampai 30 Maret 2017

e. Penanggung Jawab : Dr. Zamtinah ,M.Pd

f. Status Penelitian : Baru

g. Anggota Peneliti iz

h. Nama Lembaga ¢ Universitas Negeri Yogyakarta

yang akan di jadikan obyek lokasi; :
WWMWW untu&
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Lampiran 3.a Kisi-Kisi Angket Ahli Materi

KISI-KISI ANGKET PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
GAMBAR TEKNIK UNTUK SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK
KETENAGALISTRIKAN DI SMK N 1 MAGELANG

(AHLI MATERI)

No Aspek Indikator Nomor Butir
Kejelasan tujuan pembelajaran 1
Pengemasan materi pembelajaran 2,3,4
Materi pembelajaran didukung gambar 5,6
1 Self dan ilustrasi
Intruction | Ketersediaan soal-soal tes formatif 7,8,9,10
dan tugas-tugas untuk mengukur
penguasaan materi
Materi yang disajikan terkait dengan 11
suasana,tugas dan konteks kegiatan
Penggunaan bahasa dalam modul 12,13
Ketersediaan rangkuman materi 14,15
Ketersediaan instrumen penilaian 16
Ketersediaan umpan balik 17,18
2 Self Memuat seluruh materi pembelajaran 19,20
Contained | satu SK atau KD secara utuh
3 | Stand Alone | Tidak tergantung pada bahan 21,22
ajar/media lain
4 Adaptive | Kemudahan menggunakan modul 23
5 User Instruksi mudah dipahami 24,25
Friendly Informasi mudah dipahami 26,27
Kebenaran | Kebenaran simbol,gambar dan teori 28,29,30
6 Materi dalam modul
Bahan Ajar




Manfaat

Mendorong siswa untuk aktif belajar 31
Menuntun siswa memecahkan 32
masalah terkait gambar teknik

Meningkatkan kompetensi siswa 33
Kemampuan modul membantu 34
menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan

Mempermudah siswa dalam belajar 35




Lampiran 12.d Surat ljin dari Provinsi Jawa Tengah

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGA

TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547091, 354743
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http :/s Surat :

dpmptsp@jatengprov.go.id

Nomaor
Silat
Lampiran
Perihal

070/296/2017

Biasa

1 (Satu) Berkas
a

Dalam rangk 1 lalk kegiatan
disampaikan Penelitian Nomor 070/0167/04 5/2017 Tw J
KRISTIAWAN PRATAMA SAPUTRA dengan judul proposal | ﬁ'EMBANGAN 'BAHAN AJAR
TERCETAK MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK UNNK SISWA KELAS X JURUSAN '!'EKNIK
KETENAGALISTRIKAN DI SMK N 1 MAOELANG, u.ntuk d‘p‘t diﬂndlklﬂn]“ﬁ. : !

Demikian untuk jadi makl dnn tm'hnﬂmllh
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Lampiran 12.e Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

o PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
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